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Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4

Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan hak eksklusif yang

terd

iri atas hak moral dan hak ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26
Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan Pasal 25 tidak berlaku

terh
i

adap:

Penpggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait untuk pelaporan
peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk keperluan penyediaan informasi aktual;
Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk kepentingan penelitian
ilmu pengetahuan;

Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk keperluan pengajaran,
kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah dilakukan Pengumuman sebagai bahan
ajar; dan

Penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu pengetahuan yang
memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk Hak Terkaitdapat digunakan tanpa izin
Pelaku Pertunjukan, Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1

Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) hurufi untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana
dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak
Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal
9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana
denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).
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BAB I

KONSEP BIAYA

A. Konsep Biaya
Akuntansi biaya merupakan salah satu pengkhususan dalam

akuntansi, sama halnya dengan ansi__keuangan, akuntansi
pemerintahan,

membeda

aktivitas pemasaran dan administratif dalar

penjualan produk ataupun jasa menggunakan suatu‘cara tertentu lengkap
dengan penjelasannya.

Akuntansi biaya ini diperlukan untuk pertanggung jawaban kepada
pihak ekstemal perusahaan seperti investor ataupun Kkreditur, serta pihak
internal (manajemen) perusahaan itu sendiri. Akuntansi biaya sangat



dibutuhkan oleh setiap perusahaan, karena data historis yang disajikan
dalam pencatatannya akan sangat penting digunakan oleh manajemen

dalam mengambil keputusan atau kebijakan di waktu yang akan datang.

B.  Pengertian Akuntansi Biaya

Ditinjau dari aktivitasnya, akuntansi biaya dapat didefinisikan
sebagai proses pencatatan, penggolongan, peringkasan dan penyajian
biaya-biaya pembuatan dan penjualan barang jadi (produk) atau
penyerahan jasa dengan cara-cara tertentu serta menafsirkan hasilnya.
Apabila ditinjau_ darifungsi a ansi biaya dapat didefinisikan

igbiaya yang dapat

2. Mulyad| akuntansi Blaya ialah proses pencatatan, penggolongan

i Ft&p

3. Abdul Halim, akuntansi Biaya adalah akuntansi yang

membicarakan tentang penentuan harga pokok (cost) dari suatu
produk yang diproduksi atau dijual di pasar baik untuk memenuhi
pesanan dan pemesan maupun untuk menjadi persediaan barang

dagangan yang akan dijual.



4. Schaum, akuntansi biaya adalah suatu prosedur untuk mencatat dan
melaporkan hasil pengukuran dari biaya pembuatan barang atau
jasa. Fungsi utama dari Akuntansi Biaya: Melakukan akumulasi
biaya untuk penilaian persediaan dan penentuan pendapatan

5. Carter dan Usry, akuntansi biaya adalah penghitungan biaya
dengan tujuan untuk aktivitas perencanaan dan pengendalian,
perbaikan kualitas dan efisiensi, serta pembuatan keputusan yang
bersifat rutin maupun strategis.

Peranan Akuntansi Biaya

memperbaiki kualitas dan efisiensi, serta membuat keputusan-keputusan

yang bersifat rutin maupun strategis. Pengumpulan, presentasi, dan analisis
dari informasi mengenai biaya dan keuntungan membantu manajemen

menyelesaikan tugas-tugas sebagai berikut:



1. Membuat dan melaksanakan rencana dan anggaran untuk operasi
dalam kondisi-kondisi kompetitif dan ekonomi yang telah
diprediksikan sebelumnya. Suatu aspek penting dari rencana adalah
potensi untuk memotivasi manusia untuk berkinerja secara konsisten
dengan tujuan perusahaan.

2. Menetapkan metode perhitungan biaya yang memungkinkan
pengendalian aktivitas, menurunkan biaya, dan memperbaiki
kualitas.

3. Mengendalikan kuantitas fisik dari persediaan, dan menentukan

biaya dari_setiappit dangjasa. yang dihasilkan, untuk tujuan

oduk, departemen,

D. Anggaran

n.iﬁﬂ?ﬁ"ﬂﬁ“ (ko

membuatnya. Anggaran yang dapat dilaksanakan men mgkatkan koordinasi

dari pekerja, klarifikasi kebijakan dan kristalisasi rencana. Anggaran
tersebut juga menciptakan kecocokan intemal dan kebulatan suara atas

tujuan di antara manajer dan pekerja di bawahnya. Anggaran memiliki



peranan penting dalam mempengaruhi individu- individu dan kelompok di
setiap tingkatan proses manajemen, termasuk:
1. Menetapkan cita-cita.
2. Menginformasikan kepada individu-individu mengenai apa yang
harus diberikan untuk pencapaian cita-cita tersebut.
Memotivasi kinerja yang diinginkan.
Evaluasi kinerja.
Memberikan saran kapan tindakan korektif sebaiknya diambil.

Sehingga dari hal-hal tersebut di atas dapat dikatakan akuntan tidak

mengembangkan produk bar
seluruh lini produk membell Tu membuat,,sendlrl suatu komponen yang

Dalam pengambilan keputusan untuk menambahkan produk baru

TRAAT o
usaha (leasing) peralatan.

atau menghentikan produk yang telah ada, informasi biaya yang dapat
diandalkan sangat penting bagi kesuksesan perusahaan dalam
berkompetisi. Biaya yang tidak tepat memunculkan kemungkinan
dilakukan atau dipertahankannya bisnis yang tidak menguntungkan serta



ditolaknya bisnis yang menguntungkan. Dengan cara ini informasi biaya
memainkan peranan yang penting dalam mengidentifikasi, mengevaluasi

dan memilih strategi untuk organisasi.

F.  ObjekBiaya

Suatu objek biaya (cost object) atau tujuan biaya (cost objective)
didefinisikan sebagai suatu item atau aktivitas di mana biaya akan
diakumulasikan dan dihitung. Berikut merupakan item-item dan aktivitas-
aktivitas yang dapat menjadi objek biaya: produk, batch dari unit-unit
sejenis, pesana elan ip K, proses, departemen/divisi,

.RVE" '&Cf“) "...,.N PILKA“A DAN SERLON PUBI 4

e Pemeriksaan produk

\ emgm!uau;r ISRA.50.id..

Biaya

Setelah objek biaya dipilih, pengukuran biaya sebagian besar
bergantung pada kemampuan untuk menelusuri (traceability) biaya ke
objek biaya. Kemampuan untuk menelusuri biaya menentukan seberapa

objek biaya dapat diandalkan, yang berarti ukuran biaya yang dihasilkan



dan seberapa yakinnya pengambil keputusan dalam memahami dan
mengandalkan ukuran biaya sebagai dasar untuk membuat prediksi dan
mengambil keputusan.

Kemampuan untuk menelusuri biaya ke objek biaya bervariasi
tingkatannya. Cara umum untuk membedakan karakter biaya adalah
dengan memberikan label biaya langsung atau tidak langsung dari suatu
objek biaya tertentu, seolah-olah hanya ada dua tingkat kemampuan
penelusuran. Pada kenyataannya, tingkat kemampuan penelusuran ada
pada suatu kontinum.

Tentu saja tidak semua ite pun_empiris dapat

ditelusuri ke

eriksa dan

merestrukturisasi sistem akuntansi biaya mereka, terdapat kecenderungan

| i;mmm A“CO.|

H. Kilasifikasi Biaya

Biaya (cost) tidak sama dengan beban (expense). Biaya adalah
sumber daya yang dikorbankan atau dilepaskan untuk mencapai tujuan
tertentu. Beban adalah biaya yang telah digunakan untuk memperoleh



pendapatan. Semua beban adalah biaya tapi tidak semua biaya adalah
beban. Klasifikasi biaya sangat penting untuk membuat ikhtisar yang
berarti atas data biaya. Konsep klasifikasi biaya adalah penggunaan biaya
yang berbeda untuk tujuan yang berbeda (different cost for different
purposes). Klasifikasi yang paling umum digunakan didasarkan pada
hubungan antara biaya dengan hal-hal berikut:
1. Produk (satu lot, batch, atau unit dari suatu barang jadi atau jasa).
Terdiri dari: product cost/ total manufacturing cost dan period cost/
commercial expense.

xed cost, variable cost dan

Jﬂl“lﬂ"s RVEY 1O ‘»iSJLTA IL :A AN
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BAB 2

PERILAKU BIAYA

A. Kilasifikasi Biaya
Biaya berhubungan dengan segala macam tipe organisasi bisnis,
nonbisnis, manufaktur, eceran, dan juga jasa. Umumnya, beberapa macam

biaya yang terjadi

1<

frﬁwmw co.id

Biaya tetap atau yang biasa dikenal juga dengan fixed cost
merupakan biaya yang dikeluarkan oleh suatu perusahaan dalam kondisi

bisnis atau biaya umumnya akan menghasilka

B. Biaya Tetap

konstan maupun umumnya selalu tidak berubah meskipun mengalami

peningkatan ataupun penurunan jumlah barang dan jasa yang dihasilkan.



Bisa disebut bahwa biaya tetap tidak terpengaruh sama sekali atau terlepas
dari perubahan-perubahan dalam kegiatan bisnis yang dijalankan oleh
perusahaan. Biaya tetap dibagi menjadi 2 macam yakni committed fixed
cost dan juga discretionary fixed cost. Contoh dari biaya tetap itu sendiri
ialah biaya sewa gedung, gaji karyawan, pajak, biaya asuransi, biaya cukai
(apabila pengiriman produk dilakukan hingga ke luar negeri), pembayaran
pinjaman, dan juga sebagainya.

Biaya tetap yang selalu konstan atau tetap bukan berarti biaya tetap
tersebut akan senantiasa konstan. Biaya tetap bisa berubah sewaktu-waktu

di masa yang_aka ontehnya.seperti biaya sewa gedung.

jedung yang sama

Siuncfen ok ki e ET nun perubah
g dalem jangic waktu y

C. Blaya Variabel

i‘ TS pa

ubah yang didasarkan pada perubahan jumlah produk yang diproduksi.

Semakin besar jumlah volume produk yang diproduksi oleh suatu
perusahaan maka semakin besar juga biaya yang harus dikeluarkan untuk
membuat produk tersebut. Begitu pula sebaliknya, apabila jumlah volume
produk yang diproduksi kecil maka biaya yang dikeluarkan juga akan

10



kecil. bisa dikatakan bahwa biaya variabel bergantung pada fluktuasi
aktivitas usaha dalam memproduksi barang yang dilakukan oleh suatu
perusahaan. Contoh dari biaya variabel yakni antara lain biaya bahan baku
sebuah produk, biaya tenaga kerja langsung dalam bentuk bayaran kepada
karyawan (biasanya dihitung berdasarkan berapa unit produk yang bisa
dihasilkan per orang), Biaya pengemasan produk, biaya kargo (berbeda-
beda sesuai dengan negara tujuan tempat produk akan diperjual belikan),
serta biaya-biaya lainnya.

D. Biaya Semivariabel

l.-:Iarbs )
~ = | beberapa jenis pengelus TVOR FRAAK

1.

dari perlengkapan atau jasa mungkin perlu dikonsumsi untuk
&

v darispa

2. Kilasifikasi akuntansi, berdasarkan objek pengeluaran atau fungsi,

7 >

umumnya pengelompokan biaya tetap dan biaya variabel bersama-
sama. Misalnya, biaya mesin uap yang digunakan untuk
memanaskan ruangan, yang tergantung pada kondisi cuaca dan

mesin uap yang digunakan untuk proses produksi, yang tergantung

11



pada volume produksi, mungkin dibebankan ke perkiraan yang
sama, sehingga mengakibatkan tercampumya biaya tetap dengan

biaya variabel pada perkiraan yang sama.

E. Memisahkan Biaya Tetap dengan Biaya Variabel

Untuk  merencanakan, menganalisis, mengendalikan atau
mengevaluasi biaya pada tingkat aktivitas yang berbeda, biaya tetap dan
biaya variabel harus dipisahkan. Biaya-biaya yang seluruhnya tetap atau
seluruhnya variabel dalam rentang aktivitas yang diantisipasi harus
diidentifikasi_serta_kompeor apsdan, \variabel dari biaya semivariabel
ariabel tersebut

/5. | Analisis biaya diferensial cian biaya kamparatif.] 37y ( )12 E-INISINIT
6. Ana alisasi biaya dalam jangka
pendek.

Welarispa.co.id.

pelanggan.
Pada umumnya, klasifikasi dan estimasi biaya yang lebih dapat

diandalkan diperoleh dengan menggunakan salah satu dari metode
perhitungan berikut:

12



1. Metode titik tertinggi dan terendah (high and low points)
Dalam metode ini, biaya tetap dan biaya variabel dihitung
menggunakan dua titik yaitu titik tertinggi dan titik terendah karena
keduanya mewakili kondisi dari dua tingkat aktivitas yang paling
berjauhan. Langkah-langkah menghitung biaya variabel dan biaya tetap
dengan menggunakan metode ini adalah sebagai berikut:
a. Tentukan titik terendah dan titik tertinggi untuk masing-masing
variabel.
b. Tentukan biaya variabel per unit dengan rumus:

asumsi bahwa titik-titik data yang lain berada pada garis lurus di antara

kedua titik tersebut, maka dapat menghasilkan estimasi biaya tetap dan
biaya variabel yang bias sehingga estimasi total biaya menjadi tidak

akurat.

13



2. Metode scattergraph

Dalam metode ini, biaya yang dianalisis disebut variabel dependen
dan diplot di garis vertikal atau yang disebut sumbu Y. Aktivitas yang
terkait disebut variabel independen yang diplot sepanjang garis horizontal
yang disebut sumbu X. Unsur variabel diperoleh dari tren yang
diperlihatkan oleh kebanyakan titik data sedangkan unsur tetap
digambarkan sejajar dengan garis dasar dari titik perpotongan pada sumbu
Y. Langkah-langkah menghitung biaya variabel dan biaya tetap dengan

menggunakan metode ini adalah sebagai berikut:

a. Tentukan titik-titi ivitasydengan biaya yang dikeluarkan.

itik yang tinggi

mendeteksi adanya data abnormal. Kekurangan metode |n| adalah
a n‘ﬁaa'U ra j (lg pa

3. Metode kuadrat terkecil (least squares)

Metode ini sering disebut analisis regresi. Metode ini menentukan
secara matematis garis yang paling sesuai atau garis regresi linier melalui
sekelompok titik, sehingga jumlah pengkuadratan deviasi dari setiap titik

14



yang diplot di atas atau di bawah garis regresi akan minimum atau nol.
Langkah-langkah menghitung biaya variabel dan biaya tetap dengan
menggunakan metode ini adalah sebagai berikut:

a. Menentukan biaya variabel dengan rumus:

XX =X)(yi—Y)

Biaya variabel per unit = Z\/(xi - X)?

Tentukan biaya tetap dengan rumus:
Biayatetap =Y - biaya variabel per unit dikali x

Di mana, xi adalah ukuran keluara

mengestimasikan komponen tetap dan variabel dari biaya semivariabel,

R i

penggunaan metode perhitungan biasanya menghasilkan analisis perilaku

biaya yang lebih dapat diandalkan dibandingkan penggunaan penilaian
manajemen, analisis sebaiknya mengingat bahwa hasil yang diperoleh
bergantung pada data historis. Jika kondisi abnormal atau yang tidak
biasanya terjadi selama satu periode atau lebih dalam database, observasi

15



yang mewakili abnormalitas sebaiknya dikeluarkan dari sampel. Estimasi
biaya tetap dan biaya variabel berdasarkan data historis sebaiknya
disesuaikan untuk merefleksikan apa yang diperkirakan akan terjadi
selama periode perkiraan, karena perbaikan teknologi dalam teknik atau
fasilitas produksi dapat mempengaruhi perilaku biaya.

EY KONSULTAN ~l KADA U

www.larispa.co.id
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BAB 3

PERHITUNGAN DAN AKUMULASI BIAYA

A. Perbedaan Akuntansi Perusahaan Manufaktur dan Perusahaan
Dagang

Perusahaan-perusahaan yang menjalanka

terbagi menjadi

l.'l y ‘ ":
e ] S 6 o e A RUET T

dalam bentuk lapora

berbagai pemangku kepentingan seperti  investor, kreditor, ata

akuntansi. Maksudnya Iaporan tersebut berperan se agai sebuah aktivitas

jasa yang bertujuan untuk menyediakan informasi kuantitatif dan berguna
dalam pengambilan keputusan yang ekonomis. Sebuah laporan keuangan
terdiri dari beberapa komponen utama, yaitu neraca (balance sheet),
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laporan laba-rugi (profit and loss statement), laporan arus kas (cash flow
statement), dan laporan perubahan ekuitas pemegang saham.

Menurut Intemational Accounting Standard Board (IASB) yang
tertuang dalam situs web EDUpristine, tujuan utama laporan keuangan
adalah memberikan informasi mengenai posisi, performa, dan perubahan
posisi keuangan. Informasi tersebut nantinya akan digunakan oleh banyak
pihak, beberapa di antaranya adalah: manajemen perusahaan untuk
membuat rencana, analisis, benchmarking, dan pengambilan keputusan
sebuah perusahaan; investor, promotor, atau kreditor untuk menilai apakah

perusahaan terse uan._dana; atau juga berguna bagi

ang terjadi dalam

lageng, (Semeriara paa | perisciean) okt -

larispa

benda jadi. Sistem penjualannya pun hanya dengan menjual kembali
produk tersebut kepada orang lain sambil sedikit menaikkan harga awal.
Selisih harga inilah yang menjadi keuntungan usaha sebuah perusahaan
dagang. Sementara pada perusahaan manufaktur, produk yang
diperjualbelikan lebih bervariasi. Produk ini bisa berupa barang jadi, bahan
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mentah yang harus diolah terlebih dahulu, atau bahan mentah yang diolah
namun tetap berupa bahan mentah.

2. Laporan Keuangan Perusahaan Jasa
Produk dalam perusahaan jasa adalah yang paling berbeda. Jika
industri sebelumnya lebih menekankan barang sebagai produk bisnisnya,
maka perusahaan jasa melakukan aktivitas bisnisnya dengan menjual
layanan tertentu. Oleh sebab itu, perbedaan laporan keuangan pada ketiga
industri tadi berada pada bagian persediaan dan pembelian saja. Ketika

terjadi pembelian pada ahaan..jas akan langsung

dimasukkan se

barang;j
aku
maka mereka tidak memiliki persediaan dan harga pokok penjualan.
Segala jenis pembelian pada perusahaan jasa akan masuk dalam kategori
peralatan atau perlengkapan.
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B. Harga Pokok Produksi (Cost Of Goods Manufactured)

Harga pokok produksi adalah daftar biaya produksi yang harus
dikeluarkan perusahaan pada periode tertentu. Di dalamnya terkait dengan
biaya pengadaan bahan baku, alat produksi, bahan pendukung produksi
dan lain sebagainya. Jika harga pokok ini sudah ketemu, pihak perusahaan
akan lebih mudah untuk menentukan harga produk. Paling tidak, harga
produk yang akan dijual sudah diperhitungkan secara cermat antara laba
dan rugi yang bakal muncul dari penjualan yang dilakukan.
Elemen-elemen yang berkaitan dengan harga pokok produksi yaitu

a. Biaya Bahan
ptuk membeli atau

E\Of‘w erja adalah gaji ¢

Biaya overhead pabrik adalah biaya produksi selain biaya bahan
baku dan biaya tenaga kerja yang tidak dapat ditelusuri secara
langsung kepada produk atau aktivitas lainnya. Contoh biaya
overhead pabrik yaitu perbaikan peralatan pabrik, biaya atas
personil pemeliharaan fasilitas, depresiasi bangunan pabrik,

20



depresiasi peralatan pabrik, asuransi dan pajak untuk setiap
bangunan pabrik. Bangunan atau mesin pabrik termasuk dalam
aktiva tetap perusahaan, untuk mengetahui lebih detail tentang
aktiva tetap bisa dibaca di sini. Menghitung biaya overhead pabrik

memang menjadi yang paling menantang di antara elemen lainnya.

Ada 4 tahap menghitungnya yang merupakan rumus umum dalam
bidang ekonomi. Agar lebih mudah memahami dan mengimplementasikan
penjelasan tahap-tahapnya maka langsung kami sertai contoh perhitungan
seperti di bawah ini:

PT Sukses Utama

: JRVEY.KONSU! TAN PII.KADA ‘,A'\!

Rp80.000.000, sisa bahan setenga
panci siap jual sebesar RpZS.iO

Tahap 1: Menghltung Bahan Bakuyang Dlgun an:
Rumus untuk menghitung bahan baku yang digunakan:

Bahan Baku yang Digunakan = Saldo awal Bahan Baku + Pembelian
Bahan Baku — Saldo Akhir Bahan Baku
50.000.000 + (750.000.000 + 20.000.000) — 80.000.000 = 740.000.000
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Tahap 2: Menghitung Biaya Produksi:
Rumus untuk menghitung biaya produksi:

Total biaya produksi = Bahan baku yang digunakan + biaya tenaga kerja
langsung + biaya overhead produksi
740.000.000 + 10.000.000 = 750.000.000

Tahap 3: Menghitung Harga Pokok Produksi:
Rumus untuk menghitungnya adalah:

Harga Pokok Produksi = Total biaya produksi + saldo awal persediaan

ediaan barang dalam

Jadi Hasia Pokok P@duk5| dari PT Sukses Utama ngdlrl iada

darrspoaoco |

C. SistemBiaya

Biaya yang dialokasikan ke unit produksi bisa berupa biaya aktual
(biaya historis) maupun biaya standar. Dalam sistem biaya aktual atau
biaya historis, informasi dikumpulkan pada saat biaya terjadi dan biaya
dicatat pada saat dikeluarkan tetapi penyajian hasil operasi akan ditunda
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sampai semua operasi produksi untuk periode akuntansi tersebut telah
selesai dilakukan atau, dalam bisnis jasa, semua jasa pada periode tersebut
telah diserahkan.

Dalam sistem biaya standar, produk-produk, operasi-operasi dan
proses-proses dihitung biayanya berdasarkan jumlah sumber daya yang
akan digunakan dan harga dari sumber daya yang telah ditentukan
sebelumnya. Biaya aktual juga dicatat dan varians atau selisih antara biaya
aktual dengan biaya standar dikumpulkan di perkiraan yang terpisah.

Alokasi biaya ke unit produksi bisa saja memasukkan seluruh biaya
manufaktur (disebut perhitungan_biaya-pen

atau full coting

atau absorption

:r KO" A ove

lebih erat hubungannya dengan kegiatan produksi.

Apabila pertanyaannya adalah elemen biaya apa saja yang
dialokasikan ke produksi, maka ada tiga kemungkinan: perhitungan biaya
utama (prime cost), perhitungan biaya langsung atau perhitungan biaya
penyerapan penuh. Apabila pertanyaannya adalahbagaimana elemen biaya
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diukur, ada dua kemungkinan yang telah disebutkan sebelumnya, yaitu
semua biaya dapat diukur dalam jumlah historis (aktual) atau dalam
jumlah yang telah ditentukan sebelumnya (standar). Kemungkinan ketiga
adalah menggunakan hibrid (campuran) dari ukuran-ukuran historis dan
ukuran-ukuran yang telah ditentukan sebelumnya.

D. Akumulasi Biaya
Ada dua metode akumulasi biaya yang digunakan secara luas, di
mana keduanya mempunyai beberapa aspek yang sama, walaupun objek

biaya terakhir_da adalah produk, tetapi kedua

dalam penelusuran

L2 Al-A RISEYT PLIRE <
S L peketean, tmikan atang, part barang) o) pea

sebuah departemen atau pusat biaya beraneka ragam, dan hal ini

mensyaratkan kemungkinan mengidentifikasikan secara fisik barang
yang diproduksi dan membebankan masing-masing barang dengan
biayanya sendiri.

e Kalkulasi biaya pesanan dapat diterapkan pada pembuatan barang
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pesanan di pabrik, bengkel kerja, dan bengkel perbaikan; yang
dikerjakan oleh pemborong, insinyur bangunan, dan pelaksana; serta
untuk pengusaha jasa yang hanya memiliki sedikit pekerjaan yang
dilakukan pada waktu tertentu, seperti kesehatan, hukum, arsitektur,
akuntansi, dan perusahaan konsultan.

Metode biaya pesanan memberi kesempatan untuk mengendalikan
biaya dan mengevaluasi profitabilitas dari perjanjian/kontrak,
produk, atau lini produk.

Process Costing)

:w",“‘.'P""‘*’! C‘N.;'J' TM' “!’ K, \J\ Fent,

Jarrspa;

selanjutnya dalam kasus di mana biaya per unit harus dlhnung untuk
masing-masing proses.

Metode biaya proses dapat diterapkan untuk industri-industri seperti
pabrik tepung, pabrik bir, pabrik kimia, dan pabrik tekstil dengan
satu atau beberapa jenis produk yang jumlahnya besar. Metode
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tersebut juga dapat diterapkan untuk merakit dan menguji
pengoperasian yang mengikutsertakan sejumlah besar jenis produk
yang sama seperti peralatan listrik, suku cadang listrik, atau

perkakas kecil lainnya.

E.  Jurnal Akuntansi

Akuntansi biaya berkaitan dengan pencatatan dan pengukuran
elemen biaya saat sumber daya yang berhubungan mengalir melalui proses
produksi. Berikut ini akan dibahas beberapa jurnal yang terkait.
Untuk Bahan Baku:

R\/EY KOMASULTAN PILKADA DAN SERION RURI [H

4=2K{Spa.co.id

Cr. Accrued payroll XX

Pada saat pembayaran gaji:

Dr. Accrued payroll XX
Cr. Cash XX
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Pada saat pembebanan/ distribusi gaji:

Dr. Work in process XX
Dr. Factory overhead control XX
Dr. Selling and marketing expense XX
Dr. General and administrative expense XX
Cr. Payroll XX

Akuntansi Untuk Overhead Pabrik:
Pada saat perolehan:

Dr. Factory overhead control

Akuntansi untuk Work
Yang dicatat dalam perklraan':ork in progess adalah:

VAP a.C0.1d
Pen eluaran biaya tenaga kerja angsung( ect la or) dan

c. Factory overhead.
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Akuntansi untuk Finished Goods:
Pada saat sebuah produk selesai dikerjakan:

Dr. Finished goods XX

Cr. Work in process XX

Akuntansi untuk Cost of Goods Sold:
Pada saat sebuah produk laku terjual:

Dr. Cash/ Account receivable XX
Cr. Sales XX
Dr. Cost of

EY KONSULTAN ~l KADA U

www.larispa.co.id
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BAB 4

BIAYA BAHAN BAKU

A. Pengertian Biaya Bahan Baku
Dunia usaha dan industri tidak akan lepas dari urusan akuntansi dan
keuangan seperti soal pembiayaan. Sejak_awal hingga akhir kegiatan

usaha, biaya menjachif

1<

anwa biaya bahan baku (raw

penyimpanan, dan operasmnal Biaya bahan baku |n| umumnya menjadi

komponen biaya terbesar dalam pembuatan produk jadi.
Dalam industri manufaktur, bahan baku diperoleh dari pembelian
lokal, impor, atau pengelolaan sendiri. Bahan yang digunakan untuk proses

produksi itu sendiri diklasifikasikan menjadi bahan baku langsung dan
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bahan pembantu atau tidak langsung. Oleh karenanya, biaya bahan baku
juga terbagi dua yaitu biaya bahan baku langsung dan biaya bahan baku
tidak langsung.

Biaya bahan baku langsung merupakan biaya yang dikeluarkan
untuk semua bahan yang membentuk bagian integral atau bahan yang
pemakaiannya cukup signifikan dari barang jadi. Sedangkan biaya bahan
baku tidak langsung adalah biaya yang dikeluarkan untuk bahan baku yang
dibutuhkan guna menyelesaikan suatu produk namun pemakaiannya relatif
kecil. Karena itulah, bahan baku ini sulit untuk diukur jika menggunakan
skala per unit prod

A, biaya pembelian

sesuai dengan ukuran dan jenis industri dari perusahaan, pembelian dan
penggunaan bahan baku biasanya meliputi langkah-langkah berikut:
1. Untuk setiap produk atau variasi produk, bagian produksi
menentukan rute (routing) untuk setiap produk, yang merupakan
urutan operasi yang akan dilakukan, dan sekaligus menentukan
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daftar bahan baku yang diperlukan (bill of material), yang
merupakan daftar kebutuhan bahan baku untuk setiap langkah dalam
urutan operasi tersebut.

2. Anggaran produksi (production budget) menyediakan rencana
utama dari mana rincian mengenai kebutuhan bahan baku
dikembangkan.

3. Surat permintaan pembelian (purchase requisition)
menginformasikan agen pembelian mengenai jumlah dan jenis
bahan baku yang dibutuhkan.

Surat pesanan pembelian s merupakan kontrak atas

penerimaan dan pDENG

sebagai catatan persediaan perpetual.
L

ALTAY, Jarlsp a.co.id

Biasanya perusahaan atau organisasi besar memiliki departemen

pembelian yang berfungsi melakukan pembelian bahan baku yang
diperlukan untuk produksi. Manajemen bagian produksi bertanggung
jawab atas kualitas bahan baku yang dibeli yaitu telah sesuai dengan
standar yang ditetapkan oleh perusahaan dengan harga yang murah dan
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diterima tepat waktu. Ada tiga dokumen yang digunakan dalam pembelian
bahan baku yaitu:

1. Surat permintaan pembelian (purchase requisition) yaitu permintaan
tertulis kepada bagian pembelian untuk membeli bahan yang
diperlukan.

2. Surat pesanan pembelian (purchase order) yaitu permintaan tertulis
kepada pemasok untuk mengirimkan bahan yang dipesan pada
tanggal tertentu. Laporan penerimaan barang (receiving report)
yaitu laporan tertulis yang dibuat pada saat bahan diterima.

eh bagian gudang kepada

da di gudang

AU = i\a/erage Used (pemakalan normal bahan baku)ll

es an
tersedlany an di pab yang S|ap dlgunakan
dalam produksi)

SS

persediaan minimum yang diinginkan
(pemakaian maksimum - pemakaian normal) x lead time

32



Bila lead time lebih cepat dari yang diperkirakan maka biaya
pemeliharaan akan bertambah. Bila lead time lebih lambat dari yang
diperkirakan maka perusahaan akan kekurangan persediaan.

Bagian penerimaan barang akan membuat laporan penerimaan
barang apabila barang yang dipesan telah datang. Bagian penerimaan akan
melakukan pencocokan antara barang yang diterima dengan barang yang
dipesan. Pencocokan ini berguna untuk meningkatkan pengendalian atas

standar barang yang telah ditetapkan oleh perusahaan.

bagian pembellan apablla persedlaan bahan baku yang ada di gudang

R

pemasok. Lembar kedua diserahkan kebagian penerimaan barang. Lembar
kelima sebagai arsip bagian pembelian. Bagian penerimaan barang akan
membuat laporan penerimaan barang apabila barang yang dipesan telah
datang. Bagian penerimaan akan melakukan pencocokan antara barang
yang diterima dan barang yang dipesan. Pencocokan ini berguna untuk
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meningkatkan pengendalian atas standar barang yang telah ditetapkan oleh
perusahaan.

Berdasarkan standar akuntansi, harga pokok barang yang dibeli
meliputi harga faktur ditambah biaya lainnya yang terjadi dalam rangka
memperoleh bahan sampai dengan bahan siap dipakai untuk kegiatan
produksi, misalnya harga faktur ditambah biaya angkut pembelian. Dalam
praktiknya sering terjadi variasi untuk mengimplementasikan penentuan
harga pokok bahan baku yang dibeli, misalnya perlakuan biaya angkut
pembelian bahan baku untuk berbagai jenis bahan yang dibeli dalam satu

paket pembelian. Halini kan masalah pengalokasian biaya

is,bahan baku yang

RVEV.rau‘-&odL 0K pero

E. Pencatatan Harga Pokok Bahan Baku yang Dibeli

Dalam akuntansi ada dua sistem pencatatan bahan baku yaitu sistem
pencatatan fisik (physical) dan sistem pencatatan perpetual. Jika arus
bahan baku relatif kecil masih bisa menggunakan sistem pencatatan fisik
karena jumlah barang relatif tidak banyak dan mutasi persediaan juga tidak
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tinggi sehingga pimpinan perusahaan masih mampu melakukan
pengendalian persediaan. Dalam perusahaan dengan arus bahan baku yang
relatif tinggi sistem pencatatan perpetual lebih banyak digunakan dengan
tujuan untuk mempermudah pengendalian persediaan. Pimpinan
perusahaan dapat setiap saat melihat jumlah barang yang ada di gudang
lewat catatan pembukuan. Dalam sistem pencatatan fisik semua pembelian
dicatat dalam rekening pembelian sedangkan dalam sisttm pencatatan
perpetual semua pembelian dicatat dalam rekening persediaan.

Pencatatan Bahan Ba

D
{ﬁ.lll. eng

Ada dua macam metode pencatatan biaya bahan baku yang dipakai
dalam produksi yaitu metode mutasi persediaan (perpetual inventory
method) dan metode persediaan fisik (physical inventory method). Dalam
metode mutasi persediaan, setiap mutasi bahan baku dicatat dalam kartu
persediaan. Dalam metode persediaan fisik, hanya tambahan persediaan
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bahan baku dari pembelian saja yang dicatat dalam kartu persediaan.
Metode persediaan fisik adalah cocok digunakan dalam penentuan
biaya bahan baku dalam perusahaan yang harga pokok produksinya
dikumpulkan dengan metode harga pokok proses. Metode mutasi
persediaan adalah cocok digunakan dalam perusahaan yang harga pokok
produksinya dikumpulkan dengan metode harga pokok pesanan.
1. Metode Masuk Pertama, Keluar Pertama (First-in, First-out
Method)
Metode masuk pertama, Kkeluar pertama (metode MPKP)
menentukan biaya bahangb agan.anggapan bahwa harga pokok per

digunakan untuk

L .’ IQONSJ;.TA ity | Pkeluar | pertama

3. Metode Identifikasi Khusus (Specific Identification Method)
Dalam metode ini, setiap jenis bahan baku yang ada di gudang harus
diberi tanda pada harga pokok persatuan berapa bahan baku tersebut dibeli.
Setiap pembelian bahan baku yang harga persatuannya berbeda dengan

36



harga per satuan harga bahan baku yang sudah ada di gudang, harus
dipisahkan penyimpanannya dan diberi tanda pada harga berapa bahan
tersebut dibeli. Dalam metode ini, tiap-tiap jenis bahan baku yang ada di
gudang jelas identitas harga pokoknya, sehingga setiap pemakaian bahan
baku dapat diketahui harga pokok per satuannya secara tepat.

4. Metode Rata-Rata Bergerak (Moving Average Method)
Dalam metode ini, persediaan bahan baku yang ada di gudang
dihitung harga pokok rata-ratanya, dengan cara membagl total harga pokok
dengan jumlah satuannya. Setiap kaliterjae oelian,yang harga pokok
per satuannyabe

WA D—“\; ’

persediaan sebesar harga standar (stadart price) yaitu harga taksiran yang
mencerminkan harga yang diharapkan akan terjadi di masa yang akan
datang. Harga standar merupakan harga yang diperkirakan untuk tahun
anggaran tertentu. Pada saat dipakai, bahan baku dibebankan kepada
produk pada harga standar tersebut.
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H.  Perlunya Pengelolaan Bahan Baku
Pengelolaan bahan baku/manajemen bahan baku adalah

merencanakan, mengorganisasikan dan mengontrol aktivitas-aktivitas yang
difokuskan pada arus bahan ke dalam, melalui dan dari organisasi.
Pengelolaan bahan baku/manajemen bahan baku memiliki beberapa
tujuan, di antaranya adalah sebagai berikut:

1. Memberikan pelayanan terbaik kepada para pelanggan.

2. Berproduksi dengan efisiensi semaksimal mungkin.

3. Mengatur jumlah persediaan untuk mengendalikan dana yang

nJdain-lain.

oduksi, apakah

.'RVEY.KO%.‘..‘,LJ\_TA\! PH.KAD uhKan

erapaI:apa hal g erlu diperhatikan dalam perencanaan

) ®
a) Tentukan jumlah kebutuhan ahan dalam satu periode. Beberapa

faktor yang harus dipertimbangkan dalam penentuan jumlah
kebutuhan bahan, antara lain jumlah produksi yang akan dihasilkan

dan jumlah bahan yang dibutuhkan untuk satu buah produk.
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Contoh: Pada tahun 2011, PT ABC merencanakan untuk
berproduksi sebanyak 120.500 unit produksi, di mana untuk setiap
produk memerlukan 2 kg bahan baku. Kebutuhan bahan selama
setahun adalah 241.000 kg yaitu 120.500 dikali 2 kg.

b) Jumlah bahan yang dibeli per pembelian.

c) Kapan bahan harus dibeli.

d) Persediaan minimum yang harus ada di gudang.

. Kuantitas Pemesanan yang Ekonomis (Economic Order
Quantitity)

uang, maupun tenaga kerja. Manajemen atau pengendalian persediaan
barang tersebut biasanya dilandasi oleh faktor berapa banyak sumber daya
yang harus diproduksi (dipesan) dan kapan waktunya untuk melakukan

pemesanan atas sumber daya tersebut (pembelian) dengan tujuan untuk
mengurangi biaya-biaya persediaan tersebut.
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Saat sebuah organisasi atau sebuah perusahaan ingin menentukan
jumlah atau berapa banyak sumber daya yang harus dipesannya, maka
sebuah  organisasi atau sebuah  perusahaan  tersebut harus
mempertimbangkan biaya-biaya yang ada seperti biaya pemesanan
(ordering cost/acquisition cost) dan biaya penyimpanan (carrying cost /
holding cost). Economic Order Quantity (EOQ) itu sendiri memiliki
definisi yaitu sebuah metode yang digunakan untuk menghitung jumlah
kuantitas pesanan yang dipesan atau dibeli oleh sebuah perusahaan atau
sebuah organisasi dengan tujuan untuk meminimalkan total biaya baik
biaya pemesanan maupun biaya penyimpanan atas barang atau produk

M N N nhermintaan N 0) ) Nrociil

AlxA BLISET PLIRMEE

produk bersifat tetap atau k
e Pengisian persediaan barang atau produk tidak mengalami

keterlambatan serta pesanan atas barang atau produk dikirimkan
sesuai dengan jumlah yang diminta oleh konsumen.

e Rencana optimal yang dihitung hanya untuk satu produk atau
barang.
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Dengan menerapkan sistem metode Economic Order Quantity
(EOQ) atau metode jumlah pemesanan ekonomis, maka suatu perusahaan
atau sebuah organisasi dapat dengan mudah meminimalisir total biaya
pemesanan dan total biaya penyimpanan atas suatu barang atau produk
yang dipesannya. Selain itu, menurut T. Hani Handoko di dalam bukunya
yang berjudul Dasar-Dasar Manajemen Produksi dan Operasi terdapat
yang namanya rumus perhitungan yang bisa digunakan untuk menghitung
jumlah kuantitas barang atau produk yang dipesan.

Rumus perhitungan dengan metode Economic Order Quantity

(EOQ) atau metode jumlah pemesanane iSsyaitu.sebagai berikut:

Frekuensi pemesanan pembelian dalam satu tahun = RU/EOQ

',:‘_" a r I S ﬁ) U/E

Persedlaan rata-rata (average inventory) EOQ/2

Persediaan maksimumabsolut = (EOQ + SS) + {(pemakaian maksimum

Persediaan maksimum normal = EOQ +SS

— pemakaian normal) x lead time}.
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BAB 5

BIAYA TENAGA KERJA

A. Pengertian dan Penggolongan Biaya Tenaga Kerja
Biaya tenaga kerja adalah pengorbanan yang dikeluarkan oleh

perusahaan untuk membayar penggunaan tenaga kerja. Biaya tenaga kerja

ku menjadi produk.

- PAC A INISEVT 2T L3I R
eENE DU SURVEY RUNSULTAN FILKADA TAN-SERIGN R

erja bagian pemasaran yang meliputi gaji

membayar tenaga

iarisparetd

c. Biaya tenaga kerja administrasi dan umum vyaitu biaya yang

dikeluarkan untuk membayar tenaga kerja bagian administrasi yang
meliputi gaji karyawan bagian akuntansi, gaji bagian personalia, gaji

bagian sekretariat, biaya tunjangan karyawan bagian akuntansi,
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biaya tunjangan karyawan bagian personalia, biaya tunjangan
karyawan bagian sekretariat.

2. Penggolongan menurut kegiatan departemen-departemen dalam
perusahaan.

a. Biaya tenaga kerja yang terjadi di departemen produksi misalnya:
departemen produksi suatu perusahaan kertas yang terdiri dari 3
departemen vyaitu bagian pulp, bagian kertas dan bagian
penyempurnaan.

b. Biaya tenaga kerja yang terjadi di departemen nonproduksi misalnya

tenaga kerja bagian akuntansi,bi erja.bagian personalia,

4. Penggolongan menurut hubungan dengan produk.

Ve Igamr*rs parco.id

a. Tenaga kerja langsung adalah biaya tenaga kerja yang timbul dari

pembuatan produksi yang langsung berhubungan dengan produk
yang dihasilkan. Contoh: pada perusahaan kursi yang termasuk
tenaga kerja langsung adalah gaji karyawan bagian pemotongan
kayu, pengampelas, dll.
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b. Tenaga kerja tidak langsung adalah biaya tenaga kerja yang timbul
dari pembuatan produksi namun karyawannya tidak langsung
berhubungan dengan pembuatan produk tersebut. Contoh: pada
perusahaan kursi yang termasuk tenaga kerja tidak langsung adalah
gaji karyawan bagian keamanan pabrik, pengawas pabrik, dll. Biaya
tenaga kerja tidak langsung ini dalam produksi masuk dalam
kategori biaya overhead pabrik.

B.  Akuntansi Biaya Tenaga Kerja
j aik_fisik maupun mental yang
menjadi produk.

4. Gaj dan upah regier Yainu fumial dai derrupait br
1|1 denoen palonGn-potongan. sepert pajak pengfesier

W tarisparcosid-

C. Pencatatan Jurnal Untuk Biaya Tenaga Kerja

1. Gaji dan upah regular
Yaitu jumlah gaji dan upah bruto dikurangi dengan potongan-
potongan seperti: pajak penghasilan karyawan dan biayaasuransi hari tua
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Salah satu cara perhitungan upah karyawan dalam perusahaan adalah
dengan mengalikan tarif upah dengan jam kerja karyawan. Dengan
demikian untuk menentukan upah seorang karyawan perlu dikumpulkan
data jumlah jam Kkerjanya selama periode waktu tertentu. Dalam
perusahaan yang menggunakan metode harga pokok pesanan, dokumen
sumber untuk mengumpulkan waktu kerja karyawan adalah kartu hadir
(clock card) dan kartu jam kerja (job time ticket). Akuntansi biaya gaji dan
upah dilakukan dalam empat tahap pencatatan berikut ini:

Tahap 1:

Berdasarkan kartu hadir_kanawa ikwkaryawan produksi,

\lupehkanjavar langsing R[QET g Galam | =
ingannya dengan produk, Atas dasar rekapitlesi gaj dan upah

Barang dalam Proses-Biaya Tenaga Kerja

Iarlspa co.id

Gaji dan Upah XX

Biaya Pemasaran
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Tahap 2:

Atas dasar daftar gaji dan upah tersebut, Bagian Keuangan membuat
bukti kas keluar dan cek untuk pengambilan uang dari bank. Atas dasar
bukti kas keluar tersebut, bagian akuntansi membuat Jumal sebagai

berikut:

Gaji dan upah XX
Utang PPh karyawan XX
Utang Gaji dan Upah XX

Tahap 3

Tahap 4

wwylarispasco id

Utang PPh karyawan

Kas XX

46



2. Premi lembur
Dalam perusahaan, jika karyawan bekerja lebih dari 40 Jam satu
minggu, maka mereka berhak menerima uang lembur dan premi lembur.
Misalnya, dalam satu minggu seorang karyawan bekerja selama 44 jam
dengan tarif upah (dalam jam kerja biasa maupun lembur) Rp6.000,00.
Premi lembur dihitung sebesar 50% dari ftarif upah. Upah karyawan

tersebut dihitung sebagai berikut:
Jam biasa 40 x Rp6.000,00 Rp240.000,00
Lembur 4 x Rp6.000,00 Rp 24.000,00

Premi lembur 4 x Rp6.000,00

dijalankan atau dlbuka KE
Biaya pemula produksi meliputi pengeluaran-pengeluaran untuk

pengalaman. Ada tiga cara perlakuan terhadap biaya pemula produksi:

a. Dimasukkan ke dalam kelompok biaya tenaga kerja langsung.
Bila biaya pemula produksi dapat diidentifikasikan pada pesanan
tertentu, maka biaya ini seringkali dimasukkan dalam kelompok
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biaya tenaga kerja langsung dan dibebankan langsung ke rekening
Barang dalam Proses.

b. Dimasukkan sebagai unsur biaya overhead pabrik. Biaya pemula
produksi dapat diperlakukan sebagai unsur biaya overhead pabrik.

Jumal untuk mencatat biaya pemula produksi adalah sebagai

berikut:

Biaya Overhead Pabrik Sesungguhnya XX

Kas XX
Utang Dagang XX

Persediaa XX

an. Biaya pemula

mengangot

menganggur ini diperlakukan sebagai overhead pabrik.

" y":mr“l SPALCId

merupakan waktu menganggur dan sisanya digunakan untuk mengerjakan

pesanan tertentu. Jurnal untuk biaya tenaga kerja tersebut adalah:

Barang dalam Proses - Biaya Tenaga Kerja Langsung Rp180.000,00

Biaya Overhead Pabrik Sesungguhnya Rp 60.000,00
Gaji dan Upah Rp240.000,00
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BAB 6

BIAYA OVERHEAD PABRIK

A. Pengertian dan Karakteristik Biaya Overhead Pabrik
Biaya overhead pabrik BOP adalah biaya produksi selain bahan
baku dan biaya tenaga kerja langsung. Biaya overhead pabrik didefinisikan

sebagai bahan

yang dlpergmakan untuk menyatakan jumlah biaya overhead pabrlk
seperti pada perlengkapan pabrik atau tenaga kerja tidak langsung
yang diperhitungkan dalam suatu pekerjaan atau produk.

2. Jumlah volume produksi Karakteristik kedua menyangkut
perubahan sebagian unsur biaya overhead karena adanya perubahan
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volume produksi yaitu overhead bisa bersifat tetap, variabel atau

semivariabel.

Biaya overhead tetap secara relatif tetap konstan, biarpun ada
perubahan dalam volume produksi, sedangkan overhead tetap per unit
output akan bervariasi berlawanan dengan volume produksi. Overhead
variabel variasi secara sebanding dengan output produksi. Overhead
semivariabel bervariasi, tetapi tidak sebanding dengan unit yang
diproduksi. Apabila volume produksi berubah, efek gabungan dari
berbagai pola overhead yang berbeda ini dapat mengakibatkan biaya

y A A Rl‘sbﬁrl
JRVEY KONSLI TAN BILKADA PN

biaya overhead pa 2 kKkan menjadi beberapa golongan
berlkut

o o el G o o

menjadl bagian produk jadi atau bahan yang meskipun menjadi
bagian produk jadi tetapi nilainya relatif kecil bila dibandingkan
dengan harga pokok produk tersebut. Dalam perusahaan percetakan
misalnya, yang termasuk dalam bahan penolong antara lain adalah:
bahan perekat, tinta koreksi dan pita mesin ketik.
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b. Biaya Reparasi dan Pemeliharaan. Biaya reparasi dan pemeliharaan
berupa biaya suku cadang spareparts, biaya bahan habis pakai
factory supplies dan harga perolehan jasa dari pihak luar perusahaan
untuk keperluan perbaikan atau pemeliharaan emplasemen,
perumahan, bangunan pabrik, mesin-mesin dan ekuipmen,
kendaraan, perkakas laboratorium dan aktiva tetap lain yang
digunakan untuk keperluan pabrik.

c. Biaya Tenaga Kerja Tak Langsung. Tenaga kerja tak langsung
adalah tenaga kerja pabrik yang upahnya tidak dapat diperhitungkan

entu. Biaya ini

secara langsung kepada
terdiri i

dan ekuipmen, perkakas laboratorium, alat kerja dan aktiva tetap

lain yang digunakan di pabrik.

e. Biaya yang timbul sebagai akibat berlalunya waktu. Biaya-biaya
yang termasuk dalam kelompok ini antara lain adalah biaya-biaya
asuransi gedung dan emplasemen, asuransi mesin dan ekuipmen,
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asuransi kendaraan, asuransi kecelakaan karyawan, dan biaya
amortisasi kerugian trial-run.

f. Biaya overhead pabrik lain yang secara langsung memerlukan
pengeluaran uang tunai. Biaya overhead yang termasuk dalam
kelompok ini antara lain adalah biaya reparasi yang diserahkan
kepada pihak luar perusahaan, biaya listrik PLN dan sebagainya.
1) Penggolongan biaya overhead pabrik menurut perilakunya dalam

hubungan dengan perubahan volume produksi Ditinjau dari
perilaku unsur-unsur biaya overhead pabrik dalam hubungannya

dengan pe han nekegiatan, biaya overhead pabrik dapat

mim
jadi

2) Penggolongan biaya overhead pabrik menurut hubungannya

dua unsur yaitu biaya tetap dan blaya variabel.
dengan departemen Jika di samping memiliki departemen
produksi, perusahaan juga memiliki departemen pembantu

seperti misalnya departemen pembangkit tenaga listrik,
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departemen bengkel dan departemen air. Ditinjau dari

hubungannya dengan departemen-departemen yang ada dalam

pabrik, biaya overhead pabrik dapat digolongkan menjadi dua
kelompok yaitu:

e Biaya overhead pabrik langsung departemen direct
departemental overhead expenses, adalah biaya overhead
pabrik yang terjadi dalam departemen tertentu dan
manfaatnya hanya dinikmati oleh departemen tersebut.

e Biaya overhead pabrik tidak langsung departemen indirect

departemental ove iaya overhead

RVEY CORTULTAL SRR Dr‘ ¥

* eg,ajnadﬁ;ldm

perusahaan yang memproduksi barang berdasarkan pesanan relatif tidak
stabil. Apabila biaya overhead pabrik dibebankan secara langsung maka
setiap satuan produk yang dihasilkan pada bulan-bulan yang volume
produksinya rendah akan dibebani biaya tetap lebih besar daripada bulan-
bulan yang volume produksinya tinggi.
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Dengan pertimbangan-pertimbangan di atas maka biaya overhead
pabrik dibebankan kepada setiap pesanan atau produk berdasarkan tarif
yang ditentukan di muka (pre determined rate). Cara pembebanan ini
dimaksudkan agar dapat membebankan biaya overhead pabrik kepada
setiap pesanan atau produk secara adil.

D. Langkah-Langkah Pembebanan Tarif Biaya Overhead Pabrik
Langkah-langkah pembebanan tarif biaya overhead pabrik meliputi
tiga hal:

1. Menyusun.a n bi pverhead pabrik.
, a.overhead pabrik

.’.(Vf. { HONS 3| overtiead pabiikc] [T

lan juga dapat diketahui

jumlah biaya overhead pabrik yang berhubungan dengan biaya bahan,

rmifatm o Ju 16 i

pembebanan biaya overhead pabrik.

2. Dasar Pembebanan Biaya Overhead Pabrik
Penentuan tarif biaya overhead pabrik dapat menggunakan dasar
pembebanan yang dapat dipilih dari salah satu dasar berikut ini:
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Jumlah satuan produk.
Biaya bahan baku.
Biaya tenaga kerja langsung.

2 o T p

Jam tenaga kerja langsung.

e. Jam mesin.

Faktor-faktor yang harus dipertimbangkan di dalam memilih dasar
pembebanan biaya overhead pabrik adalah sebagai berikut:

a. Memilih dasar pembebanan yang mempunyai hubungan lebih dekat

dengan fungsi biaya overhead pabrik.

dengan biaya overhe abrik aya tenaga kerja
Iangsung atau Jam teiaga kerja langsung.

i sparee.id

o blaya yangberh‘ubunganengan biaya penyelenggaraan faS|I|tas

pabrik (investment oriented overhead) seperti biaya reparasi dan
pemeliharaan mesin, biaya asuransi mesin, biaya penyusutan
mesin, maka dasar pembebanan yang lebih dekat dengan biaya
overhead pabrik adalah jam mesin.
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4) Apabila biaya overhead pabrik relatif merata pada elemen-
elemen biaya yang mempunyai hubungan erat dengan biaya
bahan, biaya tenaga kerja atau biaya penyelenggaraan fasilitas
pabrik, maka dipilih dasar pembebanan yang paling mudah
penggunaannya yaitu jumlah satuan produk.

b. Dasar pembebanan biaya overhead pabrik yang dipilih harus dapat
memperkecil biaya dan pekerjaan administrasi.
Faktor-faktor lain yang harus dipertimbangkan di dalam
penentuan tarif biaya overhead pabrlk ada empat:
1) Tingka Vi i

kapasitas yang

| RVEY.KO.\‘SJLl *« l "I

e Kapasitas yang sesungguhnya diharapkan atau kapasitas

2) Dimasukkan atau tidaknya elemen-elemen biaya overhead pabrik

tetap dalam menghitung harga pokok produk:
e Full costing/absorption costing.

e Direct costing/variabel costing.
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3) Penggunaan tarif tunggal atau beberapa tarif:
e Tarif tunggal.
e Tarif per departemen.
e Tarif untuk setiap pusat biaya.
e Tarif untuk setiap operasi.

4) Penggunaan tarif sendiri untuk departemen pembantu.

3. Penentuan Tarif Biaya Overhead Pabrik
Tarif biaya overhead pabrik dinyatakan dengan persentase atau

jumlah Rupiah untuk setiap.jan

Estimasi biaya overhead pab : uatu periode

Jumlah satuan produk yang diestimasi

@ | (]

peru'aa‘ merencanakan memprO(!ukS|2 0"0:":" prod

untuk periode yang akan datang, maka untuk setiap satuan produk
dibebani tarif biaya overhead pabrik sebesar Rpl,2 (Rp300.000:
250.000 unit) per satuan produk. Dasar pembebanan satuan produk

ini sesuai bagi perusahaan yang memproduksi satu macam produk.

57



Biaya overhead pabrik dapat dibebankan ke setiap unit produksi
atas dasar satuan berat atau satuan tertentu lainnya, misalnya
kilogram, liter dan sebagainya. Berikut ini contoh pembebanan
biaya overhead pabrik kepada produk atas dasar satuan berat
masing-masing produk.

Keterangan Produk A Produk B Produk C
Estimasi biaya overhead pabrik total sebesar
Rp 300.000
Estimasi jumlah satuan produk yang diproduksi 20.000 15.000 20.000
Berat produk per satuan produk Skg 2kg 1kg

Estimasi total berat produk vang akan diproduksi 100.000 kg | 30.000 kg 20.000 kg
Estimasi tanif biaya overhead pabrk per kg

(Rp 300.000 / 150.000 kg) Rp2 Rp2 Rp2
Estimasi biaya overhead pabrik untuk setiap jenis
produk Rp 200.000 | Rp 60.000 Rp 40.000 k

Rp 10

Estimasi biaya overhead pabrik per satuan produk

rumus sepagal D€

Estimasi_biaya pabrik dalam satu periode
'S 4 9 0
- tlmas biaya nar< t szrp,\ade yﬁ @ I

| Mlsalnya untuk tahun yang akan datang estimasi blaya overhead

pabrik sebesar Rpl akan dibebani biaya overhead pabrik sebesar
Rpl pula. Adapun biaya tenaga kerja langsung dihitung dengan
mengalihkan jam kerja langsung yang digunakan untuk
menyelesaikan suatu pekerjaan dengan tarif upah per jam yang

ditentukan. Semakin banyak jam kerja yang digunakan, semakin
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besar biaya tenaga kerja langsung dan semakin besar pula biaya

overhead pabrik yang dibebankan. Metode ini mempunyai beberapa

kelemahan antara lain sebagai berikut:

e Biaya overhead pabrik harus dipandang sebagai tambahan nilai
produk. Nilai yang ditempatkan seringkali tidak mempunyai
hubungan yang erat dengan biaya tenaga kerja langsung,
misalnya biaya penyusutan.

e Jumlah biaya tenaga kerja mencakup upah tenaga kerja dari
berbagai tingkatan yang ada di dalam perusahaan, sehingga
dalam metode ini dapa jadi ibusi i

A'L:A MLDET PU B

jam, maka tarif biaya overhead pabrlk atas dasar Jam mesin adalah

Jmmm “0.1d

pabrik sebesar Rp400 (400 x Rp1l).
d. Tingkat Aktivitas
Dalam menghitung tarif biaya overhead pabrik, tingkat aktivitas

yang dipilih sangat menentukan. Semakin besar aktivitas yang
dipilih, semakin rendah tarif biaya overhead tetap, karena biaya
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overhead tetap akan dibagi dengan tingkat aktivitas (jumlah biaya
tenaga kerja langsung yang lebih besar, jam kerja langsung yang
lebih besar atau jam mesin dan sebagainya) yang lebih besar.
Tingkat aktivitas yang dianggarkan dapat didasarkan pada
kapasitas sesungguhnya yang diharapkan, kapasitas praktis atau
kapasitas normal. Apabila anggaran didasarkan pada kapasitas
sesungguhnya, ini berarti didasarkan pada ramalan penjualan
periode yang akan datang. Apabila anggaran didasarkan pada
kapasitas praktis, hal ini didasarkan pada kemampuan fisik pabrik
sedangkan. apabilagar adidasarkan pada kapasitas normal, hal

peluang pasar

elum terjual. Dengan

memasukkan blaya blaya kapasitas yang menganggur ini

E. Kapasitas Normal

Kapasitas normal merupakan pendekatan perencanaan dari
pengawasan jangka panjang. Kapasitas normal dapat diartikan sebagai
kemampuan perusahaan untuk memproduksi dan menjual produknya
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dalam jangka panjang. Tarif yang ditentukan atas dasar kapasitas normal
tidak akan berubah meskipun produk yang sesungguhnya berubah. Suatu
konsep tarif berdasarkan aktivitas normal mengandaikan bahwa tarif tidak
akan berubah meskipun fasilitas yang ada dipakai pada aktivitas yang jauh
lebih tinggi atau lebih rendah. Dengan menggunakan tarif pembebanan
atas dasar kapasitas normal, kemungkinan akan terdapat selisih jika
dibandingkan dengan biaya yang sesungguhnya terjadi. Apabila terjadi
selisih, lazimnya dikatakan biaya overhead pabrik lebih atau kurang
dibebankan (over/ underapplied factory overhead).

Contoh Anggaran Biaya Ov i

Berikut imi

PT Matraman
Anggaran Biaya Overhead Pabrnik Tahun 2011
(Pada kapasitas nommal = 200.000 jam kenja langsung)

Keterangan Biaya Tetap Biaya Variabel
l " .
an Gaji pengawas Rp 70.000 Rp - Rp 70.000
Upah tak langsung Rp 9.000 Rp 66.000| Rp 75.000
gﬂ[: Upah lembur Rp = Rp 9000| Rp 9000
Perlengkapan Rp 4.000 Rp 19000 | Rp 23.000
Reparasi dan pemeliharaan Rp 3.000 Rp 9.000 Rp 12.000
Listrik Rp 2.000 Rp 18000 | Rp 20.000
Minyak pelumas Rp 1.000 Rp 5000| Rp 6.000
Air Rp 1.000 Rp 1.000| Rp 2.000
Pajak-pajak Rp 4.000 Rp 18000 | Rp 22.000
Asuransi kesehatan Rp 1.000 Rp 4000| Rp 5.000
Pensiun Rp 2.000 Rp 13000| Rp 15.000
‘Vakasi dan tunjangan hari raya Rp 2.000 Rp 10000 | Rp 12.000
Asuransi tenaga kenja Rp 1.000 Rp 3000| Rp 4.000
Penyusutan Rp 18.000 Rp -1 Rp 18.000
Pajak kekayaan Rp 4.000 Rp -1 Rp 4.000
Asuransi kebakaran Rp 3.000 Rp -| Rp 3.000
Rp 125.000 Rp 175000| Rp 300.000
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Dengan mengandaikan bahwa jam kerja langsung pada kapasitas
nomal dipilih sebagai dasar pembebanan yaitu 200.000 jam Kkerja
langsung, maka tarif pembebanan biaya overhead pabrik untuk tahun 2011
kepada produk dihitung sebagai berikut:

Tarif Biaya Overhead Pabrik
_ Rp300.000

Rp.200.000

= Rpl, 5 per jam kerja langsung

Tarif biaya overhead pabrik di atas dapat dipecah menjadi dua yaitu
tarif biaya overhead pabrik tetap dan tarif biaya overhead pabrik variabel

sebagai berikut:

_RVEY KAMSLILTAN PILKADA DAN SERTEE RTINS

ang dibebankan adalah biaya
overhead pabr yang dlbebgnkan kepada produk sebagai kompgnen ? ga
A p

”F“l“ p a Oguhrl ai
_ 90.0 jam kerja langsung sedangkan biaya overhead pabrik

~ sebesar

9_’
=

yang sesungguhnya terjadi sebesar Rp292.000. Dari informasi tersebut
biaya overhead pabrik yang dibebankan pada tahun 2011 adalah
Rp285.000 yaitu tarif biaya overhead pabrik per jam kerja langsung
dikalikan dengan jumlah jam kerja langsung sesungguhnya (190.000 jam
kerja langsung @ Rp1,5). Selisih biaya overhead pabrik yang terjadi pada
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tahun 2011 adalah sebesar Rp7.000 (Rp292.000 - Rp285.000). Selisih
Rp7.000 ini disebut kurang dibebankan (underapplied factory overhead).

Jurnal untuk mencatat biaya overhead pabrik yang dibebankan
adalah sebagai berikut:
Dr. Barang dalam proses-biaya overhead pabrik ~ 285.000
Cr. Biaya overhead pabrik yang dibebankan 285.000

Jurnal untuk mencatat biaya overhead pabrik yang sesungguhnya
adalah sebagai berikut:

Dr. Biaya overhead pabrik yang sesungguhnya 292.000

Cr. Berbagai macam

AGA RISET PU 1<
RVEY KONSULTAN PILKADA DAN SEXTON RUEI 4

www.larispa.co.id
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BAB 7

ACTIVITY BASED COSTING DAN
ACTIVITY BASED MANAGEMENT

A.  Sistem Perhltungan Biaya Berdasarkan Aktivitas (Activity Based

(EY YONSLILTAM BILYARA DAN SE) lzm:]ll!

mengkonsur umbe @S merupakan tindakan yang
berulang- ulang untuk memenuhl fungsi bisnis. Dalam hal |n| aktivitas

tz: alﬁp;ntlwtas dlte;usurl !e “produk

Blaya ditelusuri

3

berdasarkan pemakaian aktivitas dari setiap produk. Hal ini tentunya
berbeda dengan sistem perhitungan biaya tradisional (traditional costing
system) di mana pada sistem ini produk dan volume produksi yang terkait
merupakan penyebab timbulnya biaya. Dibandingkan dengan sistem
perhitungan biaya tradisional, ABCS lebih fokus pada penelusuran biaya

64



(cost tracing). Sistem perhitungan biaya tradisional hanya menelusuri
biaya bahan baku langsung dan biaya tenaga kerja langsung ke setiap unit
output sedangkan biaya overhead pabrik dialokasikan melalui
pembebanan. Tetapi, ABCS mengakui bahwa banyak biaya-biaya lain
yang pada kenyataannya dapat ditelusuri-tidak ke unit output, tetapi ke
aktivitas yang diperlukan untuk menghasilkan output.

Biaya overhead pabrik dialokasikan ke produk dengan dasar jumlah
dari aktivitas tersebut ke produk yang dihasilkan. Tujuan ABCS adalah
mengalokasikan biaya ke transaksi dari aktivitas yang dilaksanakan dalam

suatu organisasi dan kemudian menga i iayastersebut secara tepat

(recource driver) adalah dasar yang dlgunakan untuk mengalokasikan
bia

o
‘- = .' E Iat o mhe i ,’: 1 rtivzitace  f rbegy ﬂ . &

sepertinya baru, tetapi sebenamya tidak. Misalnya, hampir semua sistem

perhitungan biaya tradisional mengalokasikan beberapa biaya tingkat
pabrik ke departemen berdasarkan jumlah karyawan atau luas lantai dalam
satuan meter persegi yang ditempati oleh masing-masing departemen.
Meter persegi dan jumlah karyawan disebut sebagai dasar alokasi dalam

65



konteks tersebut Jika ABCS mengalokasikan biaya dari suatu sumber
daya ke beberapa aktivitas berdasarkan meter persegi atau jumlah
karyawan yang disediakan untuk setiap aktivitas, maka meter persegi dan
jumlah karyawan disebut dengan pemicu sumber daya.

Pemicu aktivitas (activity driver) adalah suatu dasar yang digunakan
untuk mengalokasikan biaya dari suatu aktivitas ke produk, pelanggan atau

objek biaya final (final cost object) lainnya. Kata final mengacu pada
langkah terakhir dalam alokasi biaya. Sifat dan jenis pemicu aktivitas
inilah yang membedakan ABCS dari sistem perhitungan biaya tradisional,
karena yang menja Vi alam ABCS tidak terbatas pada

ivitas dan pemicu

FLAACA LANGE

dibebankan secara akurat proporsional terhadap volume. Contoh blaya

i:amgp 0T

unit mengalami proses pemanasan dan tenaga kerja inspeksi jika setiap

unit memerlukan inspeksi. Biaya-biaya ini mumi variabel dan secara teori
dapat diperlakukan sebagai biaya langsung tetapi biasanya diperlakukan
sebagai biaya tidak langsung. Secara teknik, bahan baku langsung dan
tenaga kerja langsung sesuai dengan definisi dari biaya tingkat unit, tetapi
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karena ABCS adalah suatu sistem pembebanan biaya tidak langsung, maka
pembebanan bahan baku langsung dan tenaga kerja langsung berada di
luar cakupan pembahasan ABCS.

Pemicu tingkat unit (unit-level driver) adalah ukuran aktivitas yang
bervariasi dengan jumlah unit yang diproduksi dan dijual. Semua pemicu
tingkat unit adalah proporsional terhadap unit output dan merupakan satu-
satunya dasar alokasi yang berkaitan dengan volume yang digunakan
dalam ABCS. Pemicu di semua tingkatan lain tidak harus proporsional
terhadap volume. Contoh pemicu tingkat unit adalah jam tenaga kerja

langsung, biaya tenaga kerja_la j esing.berat bahan baku

langsung, bia

”‘1 r‘OhuuLT"N l :-"AC)A DAN lah

Ia m:p TID.

tingkat batch. Jika unit pertama dari setiap batch diinspeksi, maka biaya

pemb

inspeksi dalam proses ini juga merupakan biaya tingkat batch.

Biaya tingkat batch yang signifikan juga ada di luar fungsi produksi.
Misalnya, jika suatu produk tidak disimpan sebagai persediaan melainkan
setiap batch diproduksi untuk setiap pesanan pelanggan, maka biaya
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tingkat batch memasukkan sebagian biaya pemasaran dan administratif.
Contoh biaya ini adalah biaya pemasaran dan biaya administratif yang
terjadi guna memperoleh dan memproses pesanan serta biaya administratif
untuk akuntansi dan penagihan.

Perbedaan antara biaya tingkat batch dan biaya tingkat unit tidaklah
hilang apabila batch terdiri dari satu unit Biaya tingkat batch masih
merupakan biaya yang tidak akan meningkat jika satu atau lebih unit
ditambahkan ke batch tersebut. Biaya tingkat batch dipengaruhi oleh
jumlah batch dan tidak tergantung pada jumlah unit. Memproduksi unit
lain tidak berarti_meme ehglain. Pemicu tingkat batch (product-

pgan jumiah batch

=?VE(KC

produk tertentu, atau jika beberapa mesin digunakan secara eksklusif untuk
satu produk, maka biaya dari peralatan dan mesin tersebut adalah biaya
tingkat produk. Jika bahan baku adalah unik untuk satu produk dan tidak
dipesan secara terpisah untuk setiap batch yang diproduksi, maka biaya
pembelian, penerimaan dan inspeksi bahan baku tersebut adalah biaya
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tingkat produk. Suatu contoh biaya tingkat produk di bisnis jasa adalah
biaya yang dikeluarkan oleh satu firma konsultasi guna membeli software
komputer baru dalam rangka menyediakan suatu jenis jasa baru kepada
klien.

Pemicu tingkat produk (product-level driver) adalah ukuran
aktivitas yang bervariasi dengan bermacam-macam jumlah produk yang
diproduksi dan dijual. Contoh pemicu tingkat produk adalah perubahan
desain, jam desain dan jumlah komponen berbeda yang diperlukan

(disebut jumlah dari nomor atau kode komponen”).

'-Q‘v uran '\uu Dl

pabrlk (plant-level driver) untuk membebankan biaya tlngkat pabrlk

rlarispa:

dapat diidentifikasikan. Perkecualian yang berarti ditemukan di beberapa

pabrik yang dibagi dalam beberapa sel kerja atau subpabrik.

Dalam kebanyakan kasus, pembebanan tingkat pabrik ke produk,
batch atau unit adalah suatu alokasi yang arbitrer. Bahkan dalam ABCS,
biaya tingkat pabrik seringkali dialokasikan ke output penggunaan dasar
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alokasi tingkat unit, meskipun faktanya adalah bahwa biaya tingkat pabrik
sangat berbeda dari biaya tingkat unit. Contoh biaya tingkat unit yang
dipergunakan untuk mengalokasikan biaya tingkat pabrik ke produk di
ABCS adalah total biaya konversi (juga yang disebut dengan nilai
tambah), jumlah unit dan total biaya langsung.

G. Perbandingan antara ABCS dengan Sistem Perhitungan Biaya
Tradisional
Tanpa memperdulikan  jumlah dari departemen, tempat

penampungan biaya.overhe oriksumaupun dasar alokasi berbeda yang
i | karakter khusus

LJL ANJ Li(f‘\uA ' \0‘

setiap karangan bunga individual (unlt) memerlukan proses pemotongan,
pengaturan dan pendekorasian, maka sistem perhitungan biaya tersebut
adalah sistem perhitungan biaya tradisional bukan ABCS.

Perbedaan lain antara sistem perhitungan biaya tradisional dengan

ABCS adalah jumlah tempat penampungan biaya overhead pabrik dan
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dasar alokasi cenderung lebih banyak di ABCS, tetapi ini sebagian besar
disebabkan karena banyak sisttm perhitungan biaya tradisional
menggunakan satu tempat penampungan biaya atau satu dasar alokasi
untuk semua tempat penampungan biaya. Perbedaan tersebut tidaklah
bersifat universal. Suatu sistem dapat menggunakan sejumlah besar tempat
penampungan biaya overhead pabrik dan dasar alokasi, tetapi jika semua
dasar alokasinya adalah tingkat unit, maka sistem tersebut adalah sistem
perhitungan biaya tradisional dan bukan ABCS.

Suatu perbedaan umum antara ABCS dan sistem perhitungan biaya
tradisional adalah homogenitas daribiaya.d satu,tempat penampungan
biaya. ABCS me

9:?!!?“#2 yED "i‘ 'E'.’ i

sama tidak dapat dikatakan=e ungan biaya
tradisional.

tahap, sementara sistem perhitungan biaya tradisional bisa merupakan

sistem perhitungan biaya satu atau dua tahap. Di tahap pertama dalam
ABCS, tempat penampungan biaya aktivitas dibentuk ketika biaya sumber
daya dialokasikan ke aktivitas berdasarkan pemicu sumber daya. Di tahap
kedua, biaya aktivitas dialokasikan dari tempat penampungan biaya
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aktivitas ke produk atau objek biaya final lainnya. Tetapi, sistem
perhitungan biaya tradisional menggunakan dua tahap hanya apabila jika
departemen atau pusat biaya lain dibuat. Biaya sumber daya dialokasikan
ke pusat biaya di tahap pertama, dan kemudian biaya dialokasikan dari
pusat biaya ke produk pada tahap kedua. Beberapa sistem perhitungan
biaya tradisional hanya terdiri dari satu tahap karena sistem tersebut tidak
menggunakan pusat biaya yang terpisah, tetapi tidak ada ABCS yang
hanya terdiri dari satu tahap.

BCS dengan sistem

Rinciad mengena RISET patch can t
jang dituniukkan di s idek sl fersada e st

: a’;jn

Menggunakan estimasi- estimasi ini, biaya dari setiap pusat biaya atau

kategori biaya overhead pabrik lainnya dibagi menjadi bagian-bagian yang
dibebankan ke setiap aktivitas. Hal ini adalah tahap pertama alokasi dalam
ABCS.
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Banyak tempat penampungan biaya aktivitas yang dihasilkan dan
untuk setiap tempat penampungan biaya aktivitas tersebut, satu pemicu
aktivitas yang sesuai dipilih. Dua tempat penampungan biaya dengan
pemicu aktivitas yang sama dapat digabungkan. Jika satu pemicu aktivitas
tertentu tidak dapat diidentifikasikan untuk semua biaya dalam suatu
tempat penampungan biaya, maka tempat penampungan biaya tersebut
dibagi menjadi dua atau lebih tempat penampungan biaya yang lebih kecil
dan lebih homogen, masing-masing dengan satu pemicu aktivitas.

Di Dual Company departemen sudah ada dan biaya overhead pabrik

secara rutin diakumulasikan untuk.setiap.de en kK memudahkan,

keahlian baru yang diperie

Berdasarkan estimasi tersebut, sepertu;uh blaya overhead pabrik

semua perubahan desain membutuhkan jumlah yang hampir sama akan

aktivitas ini, jumlah perubahan desain dipilih sebagai pemicu aktivitas.
Jika perubahan desain yang berbeda memerlukan jumlah pekerjaan yang
berbeda, maka jam desain dapat digunakan sebagai pemicu aktivitas.
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Jumlah sebesar Rp200.000 muncul di kolom departemen produksi di
bagian bawah tampilan 7.1. dengan cara yang serupa, manajer departemen
teknik mengestimasikan bahwa sepertiga waktu stafnya dipergunakan
untuk membantu persiapan dan sepertiga lainnya digunakan untuk
memperbaiki desain produk. Dua alokasi biaya sumber daya dilakukan
menggunakan estimasi ini. Pertama, sepertiga dari biaya overhead pabrik
departemen teknik, atau sebesar Rp300.000 diidentifikasikan sebagai biaya
persiapan, yang merupakan biaya tingkat batch. Oleh karena semua
persiapan memerlukan jumlah waktu dan usaha departemen yang sama,

maka jumlah pemicu aktivitas. Kedua,

bahan desain, yang

L2 Biérdsifcn emashesinest trcbut ik bt e

PENELLLAN SUEEY Y IROREULTAN FilKhs SAis
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DUAL COMPANY
Dchrizar dari Produlsd Tabun Teralhir

Bizya balum bk bingeung
Pz unit
Totad
EBiratanag kara lmgrong
Jerm par it
Total jam
Total biayz (B 10V jam)
Pardiapan
Parnhzhom desain
Bizya overiead pabrik:
Diepartuman prodeie
Diepariuman taknik
Paboik umum

Tt bixya ovrboiad paleik

Tetal hina produksi

Pambarrmkan tmpat penargrengam akiiviz:

Umnm

SE000

Fpl0
Fyp 980.000

Rp 98000
Rp 950,000

-

12

Elnsm:
200

T 130
Tp 30.000

Fp 2000
Fp 20.000

Bp 1010000

Rp 1.000.000

Fyp 1.400.000
Bp 900.000
Fp 700.000

Fp 3.000.000
Fp 5.010.000

Diepariemen Depariemes Pabrik
l - Produlsi Telmi: Tmum Toul
il Tetal hima overhead pabrik Rp 1.400.000 Ep 900,000 Rp 700.000 Rp 3.000.000
Dol i B yang berkeimn dengn:
Pemiapan Rp 200.000 Ep 300.000 Rp 300.000 Bp 800000
Pomibabon desain Rp 200.000 Ep 300.000 Rp 100.000 Bp €00.000
Bp 400.000 Fp 600.000 B H0.000 Rp 1.400.000
Bizya ovactoad pabrk lim-
Lain Ep 1.000.000 Fp 300.000 Fp 300.000 Fp 1.600.000
Tamglan 7.1

tempat penampungan biaya aktivitas dan banyak pemicu aktivitas yang
berbeda. Untuk singkatnya dalam contoh ini, Dual Company hanya
menggunakan dua. Semua sisa biaya overhead pabrik dari Dual Company

Dalam praktiknya, ABCS dapat menggunakan sejumlah besar

75

- a' . (
N RURI M




diidentifikasikan sebagai biaya overhead pabrik lain-lain di tampilan 7.1.
Kategori “lain-lain” memasukkan semua biaya overhead pabrik tingkat
unit dan tingkat pabrik dari Dual Company. Kategori tersebut juga
meliputi biaya dari aktivitas yang tidak signifikan, biaya aktivitas yang
tidak memiliki pemicu aktivitas yang sesuai dan biaya aktivitas yang tidak
memiliki estimasi biaya yang wajar. Dalam mendesain ABCS, Dual
Company memilih jam tenaga kerja langsung sebagai dasar alokasi untuk
biaya overhead pabrik lain-lain.
Tarif blaya overhead pabrlk di ABCS sama seperti tarif biaya
iaya tradisional yaitu dapat berupa

ampilan di atas

~"dan menurut ABCS dapat

a.co.id

dilihat dalam tampilan 7.3.

Iarlsp
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DUAL COAPANY
Biaya Produlksidari Sistem Perhitunzan Biaya Tradisional
Tanf bisya overhead pabrik: Bp 3.000.000 dibagi dengan 100004 jam tenaga kerja
lnzme
(TTEL)= Ep 30 per JTEL
Umom Ehusus Total
Bimye balen bakn langzme Rp 980,000 Fp 30000 Bp 1.010.000
Bims enam kerja
lngzmg Fp 980000 Fp 20000 Bp 1000 000
Bima overhead palwik:
Fp 30x 95000 JTTEL Fip 2,940 000
Fp30x 2.000JTEL Bp &0.000
Bp 3000 000
Total bizya produksi Bip 4. 900 000 Bp 110,000 Bp 5000000
Unit yang diproduksi L] 200

Biaya per wmt

Tanmilan 7.2

Www.larispa.co.id
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DUAL COMPANY
Biaya Produolksi dari Sistem Ferhitungan Biaya Berdazarkan A kfivitas
Tarif biaya owerhead pabok:
Ep B00.000 biaya tingkat bacth dibagi dengan 20 persiapam (40 + 40) = Fp 10000 per
persiapan
Fp 600000 biaya tingkat prodok dibagi dengan 20 perubahan desain (12 + 8) = Ep 30.000
per
pembahan desain
Fp 1600000 biayaowverthead lam- lain dbagi denzan 100000 jam tenaga kerja langsung
(JTEL) = Bp 14 per JTEL
U mnm EKhosn: Total
Ep
Biaya bahan baku langsong BEp ©80.000 Ep 30.000 LO10.000
Ep
Biaya tenaza kenalangmuns Ep 80000 Ep 20.000 LO00.000
Biaya overbead pabrik:
Ep 10000 =40 persiapan Bp 400.000
Ep 10000 =40 persiapan Ep 400.000
=)
E200.000
Fp 30000 x 12 perubahan desain Bp 360.000 )
Fp 30000 x 2 perubahan desain Ep 240.000
Ep
G00.000 ' (
Fp 16 = 08000 JTEL Bp 1.568.000
Epl6= 2.000 JTEL Ep 32.000 :]llz
Ep
L&a00.000
Ep
Total biaya prodoksi Bp4 288000 Ep 712.000 5.010.000
Unit yang diprodk si 0% 000 il
| Biaya per unit BEp 4376 PEp 3610

Tampilan 7.3.

Poin penting mengenai perbedaan dalam biaya produksi yang
dilaporkan oleh kedua sistem adalah arah perbedaan yang dapat diprediksi.
Jumlah perbedaan biaya produksi antara kedua sistem dapat dijelaskan
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secara sistematis. Produk Umum mewakili 98% dari volume yang diukur
dalam jam tenaga kerja langsung sehingga sistem perhitungan biaya
tradisional membebankan 98% dari seluruh biaya overhead pabrik ke
produk tersebut, termasuk biaya tingkat batch dan biaya tingkat produk.
Rincian aktivitas di tampilan 7.3. memperlihatkan bahwa produk Umum
hanya bertanggungjawab atas 50% aktivitas tingkat batch (40 dari 80 total
persiapan) dan 60% aktivitas tingkat produk (12 dari 20 perubahan desain).
Akibatnya sistem perhitungan biaya tradisional membebankan terlalu besar
48% (98%-50%) untuk biaya tingkat batch dan 38% (98%-60%) untuk
biaya tingkat produk. Biaya produk. Umur gudilaporkan oleh kedua

sistem dapat di

Total Per Unit \
Biaya produk Umum dari sistem perhitungan biava A

tradisional

Rp
(tampilan 7.2.) 4.000.000  Rp 50,00
Penyesuaian untuk:

Biaya tingkat batch vang dibebankan terlalu tinggi

DN _ % -50% _ : K ']-]'
)-.Ll-] Rp $00.000 x (98% -50%) Rp 384.000) ,“ ] - 'z
Biaya tingkat produk yang dibebankan terlalu tinggi
Rp 600.000 x (98% -60%) (Rp 228.000)
®p (Rp s B
=
Total penyesuaian 612.000) 6.24) o, g A
- ¥ M éf‘*’
? J o 1 GA
Biava produk Umum dari ABCS (tampilan 7.3.) 4.288.000 Rp 43.76

Data tampilan 7.3. menunjukkan bahwa produk Khusus sebenamya
bertanggungjawab atas 50% aktivitas tingkat batch (40 dari 80 total
persiapan) dan 40% aktivitas tingkat produk (8 dari 20 perubahan desain).
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Biaya produk Khusus yang dilaporkan oleh kedua sistem dapat
direkonsiliasi sebagai berikut:

Biaya produk Khusus dari sistem perhitungan biaya tradisional
(tampilan 7.2.) Rp110.000 Rp 530
Penyesnamn vamk:
Biaya tingkat batch yang dibebankan terlalu rendah
Rp 800.000 x (50% -2%) Rp 384.000
Biaya tingkat produk yang dibeb ankan terlalu rend ah
Rp 600.000 x (40% -2%) Rp 228.000
Total penyesuaian T Rp612.000 Rp3.060

Biaya produk Khusns dari ABCS (tampilan 7.3.) Rp 722.000 Rp3.610

G 1 mesin dalam mengalokaskn by ov e

NONOUL TAN FILKAUA LAY SE
sar.  ABCS menghasilkan
informasi biaya produk yang lebih dapat diandalkan, tetapl ma3|h

pada awalnya mungkin sulit bagi kebanyakan manajer untuk memahami

bagaimana ABCS dapat menunjukkan bahwa produk bervolume tinggi
ternyata merugi padahal analisis margin kontribusi menunjukkan bahwa
harga jual jauh melebihi biaya produksi variabel. Kuncinya adalah
meskipun analisis margin kontribusi berguna untuk mengambil keputusan
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jangka pendek, hal tersebut dapat menimbulkan bencana dalam
pengambilan keputusan jangka panjang.

J. Manajemen Berbasis Aktivitas (Activity Based Management)
Manajemen berbasis aktivitas (Activity Based Management/ABM)

adalah penggunaan informasi yang diperoleh dari ABCS untuk membuat

perbaikan dalam suatu perusahaan. Informasi ABCS dapat membantu

manajemen memosisikan perusahaan guna mengambil keuntungan yang

lebih baik atas kekuatan perusahaan.
Penerapan ABCS memerlukan..in imyang, tidak dibutuhkan
maupun disedi

: ‘Q‘V’E‘l’ .’\O dbUL | A?~

Banyak sistem per‘mtungan blaya trad|3|onal melaporkan biaya dari

L. |

seperti tenaga kerja langsung, perlengkapan dan listrik. Sistem perhitungan

biaya tradisional juga menyediakan total biaya dari setiap pusat biaya
untuk digunakan dalam perhitungan biaya produk, namun sistem
perhitungan biaya tradisional tidak mengharuskan studi terinci mengenai
bagaimana setiap tugas dilakukan dan juga berapa mahal untuk melakukan
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tugas tersebut, tetapi justru hal-hal tersebut yang diharuskan oleh ABCS.
Ketika informasi tersedia bagi manajemen, informasi tersebut
mengungkapkan kesempatan untuk perbaikan.

Konsep ABCS didasarkan pada kenyataan bahwa pelanggan
menginginkan harga yang dibayarkan seimbang dengan value produk yang
diperoleh. Kebutuhan pelanggan yang selalu berubah menuntut
manajemen selalu melakukan perbaikan terhadap proses yang digunakan
untuk menghasilkan customer value. Dengan demikian manajemen harus
melakukan perbaikan terus menerus terhadap proses, produk atau jasa serta
lingkungan terkaitya ' 1ing an customer value. Secara umum

encapai perbaikan

TUJuan pengelolaan akt|V| \ adal mengulangkan pemorosan
atau mengeliminasi aktivitas yang tidak bemilai tambah dengan tujuan
meningkatkan aktivitas yang bernilai tambah bagi perusahaan. Apabila
terjadi inefisiensi yang disebabkan oleh aktivitas yang tidak bemilai

tambah maka usaha manajemen akan sia-sia sebab sumber pemborosan
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adalah aktivitas yang tidak bernilai tambah. Sumber pemborosan dalam
perusahaan manufaktur adalah:
1. Pemborosan pada input seperti kelebihan persediaan, bahan yang
tidak terpakai karena usang atau rusak.
2. Pemborosan pada proses seperti scrap dan pekerjaan ulang dan
proses yang tidak efisien.
3. Pemborosan pada output seperti kelebihan produksi yang tidak
terjual, produk cacat, produk rusak dan produk usang.

Dalam manajemen berbasis aktivitas, manajer dan seluruh pegawai

memfokuskan perhatiag

customer value strategy, continuou g an organizational

system Dalam melaksanakan l>engelolaan dterhadap aktivitas pembuatan i i

@Wﬁ*ﬂﬁ@l

sehlngga Cross functlonal team dan employee empowerment merupakan

landasan dalam melaksanakan manajemen berbasis aktivitas.
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BAB 8

JOB ORDER COSTING

A.  Pendahuluan
Dalam sistem perhitungan biaya berdasarkan pesanan (job order
costing atau job costing), biaya produksi diakumulasikan untuk setiap

it dari suatu produk

L 80 0 = oo e 7o) S e @ sd. | <
PENE VAN SURVEY KUNSUL TAN FILKADA DAN SES |

aas pat reparasi;

pekerjaan

konstruksi dan percetakan dan pekerjaan di bidang jasa seperti firma

WLl eni”

1. Kegiatan produksi dilakukan atas dasar pesanan, sehingga bentuk

barang/produk tergantung pada spesifikasi pesanan. Proses
produksinya terputus- putus, tergantung ada tidaknya pesanan yang

diterima.
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2. Biaya produksi dikumpulkan untuk setiap pesanan sehingga
perhitungan total biaya produksi dihitung pada saat pesanan selesai.
Biaya per unit adalah dengan membagi total biaya produksi dengan
total unit yang dipesan.

3. Pengumpulan biaya produksi dilakukan dengan membuat kartu
harga pokok pesanan (job order cost sheet) yang berfungsi sebagai
buku pembantu biaya yang memuat informasi umum seperti nama
pemesan, jumlah dipesan, tanggal pesanan dan tanggal diselesaikan,
informasi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya

overhead pabrik yang dite

gam

pemesan, jumlah yang dipesan, spesifikasi dari item yang akan dlproduksi
serta tanggal dimulai dan diselesaikannya pesanan tersebut.

Bagian berikutnya merinci biaya bahan baku langsung, biaya tenaga
kerja langsung dan biaya overhead pabrik yang dibebankan ke pesanan
tersebut. Beberapa kartu harga pokok pesanan mempunyai tambahan
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bagian, seperti bagian bawah dari kartu harga pokok pesanan pada gambar
8.1. yang mengikhtisarkan biaya produksi, beban pemasaran dan
administrasi serta laba.

Perhitungan biaya berdasarkan pesanan mengakumulasikan biaya
bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead
pabrik yang dibebankan ke setiap pesanan. Sebagai hasilnya, perhitungan
biaya berdasarkan pesanan dapat dipandang dalam tiga bagian yang saling
berhubungan. Akuntansi bahan baku memelihara catatan persediaan bahan
baku, membebankan biaya bahan baku langsung ke pesanan dan

membebankan biaya.bahan ida Ung ke biaya overhead pabrik.

,LA -_uA‘ Rm Sark J_JT PI
tipe ayat jurnal akuntansi yaituz & ¢ a7 a0
1. Pembe

2. Pengakuan biaya tenaga kerja.

Llarispa

Distribusi biaya gaji tenaga kerja.

4
5
6. Pembebanan estimasi biaya overhead pabrik.
7. Penyelesaian pesanan.

8

Penjualan produk.
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KARTU HARGA POKOK PESANAN

Pemesanan : RnB Compamny Mo. Pesanan
Alamat : Tanggal dipesan
Nama Produk : Tanggal dimulai pekerjaan
Jumlzh : Tanggal dibutuhkan
Spesifikasi : Tanggal Scles dikerjakan
Bahan Balm Lanssumz
Tanggal Nomor | Permimsan (Bp) Turulah
1401 516 1.420
17401 531 T80
1801 544 310
2510
Tenaga Ferja Langsum g
Tangzal Tam Biaya (Fp) Trmdah
FET 20 320
15401 32 256
1601 36 288
1741 40 320
1801 48 384
1.558
Onerhead Psbrik yang Dibebankan (tarif Bp 40 per jam mesin)
Tanezal | Jam Mesin Biava (Fp) Tamdah
1401 16.2 648 ‘
1601 10 400
17401 32 128 )
1176
Eahan bsku lmgsung Fp2510 Haga jual Ep 7.850 4 l ' "
Tensaza kerja lan zsims Fpl.568 Bigya produlksi (Fp 5254) b \
Ovehead pabrik yang dibebanksn Fpl.174 Bigya pemasaran (Bp T746) ,. l.]'].] ."'
Towml bisya produksi T Eps5254 Bisyaadmmetrssi (EBp _420) ’ % ® &

Harpa pokok penjnslan_(Bp &6.450)

Pembelian Bahan Baku

Akuntansi biaya untuk pembelian bahan baku sama dengan
akuntansi untuk bahan baku menggunakan sistem pencatatan persediaan
perpetual. RnB Company membeli bahan baku secara kredit sebesar
Rp25.000 pada tanggal 5 Januari. Ayat jurnalnya adalah sebagai berikut:
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Dr. Material 25.000
Cr. Account payable 25.000

Kuantitas dan harga unit dari setiap pembelian dicatat dalam kartu
catatan bahan baku. Satu kartu digunakan untuk setiap jenis bahan baku.
Kartu-kartu tersebut berfungsi sebagai catatan persediaan perpetual dan
merupakan buku besar pembantu yang mendukung akun bahan baku.
Kartu-kartu ini dan dokumen-dokumen lain dapat berbentuk kertas

ataupun elektronik.

arkan ke pabrik

Al BKISE'L PU B

e FIANE
ahG 3 pabrik
dlpertanggungjiwabkan sebagai transfer blaya dari bahanbakug<e ang

dari gudang ke

. ini di _
blan atau ;?Eriodahan baku yﬂ?mmta d| buIanJanuarl pada RnB
Company terdiri atas: pesanan 5574 sebesar Rp2.510, pesanan 5575
sebesar Rp24.070 dan pesanan 5576 sebesar Rp4.420. Ayat jurnalnya
adalah sebagai berikut:
Dr. Work in process 31.000
Cr. Material 31.000
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Bukti permintaan bahan juga digunakan untuk mengeluarkan bahan
baku tidak langsung. Selama bulan Januari senilai Rp6.000 bahan baku
penolong dikeluarkan dari gudang. Ayat jurnalnya adalah sebagai berikut:

Dr. Factory overhead control 6.000
Cr. Material 6.000

Informasi yang lebih tepat waktu dibutuhkan untuk menghitung
biaya produksi untuk kepentingan tagihan ke pelanggan. Permintaan bahan
baku dimasukkan ke dalam kartu harga pokok pesanan dalam jangka

waktu mingguan atau kurang. Dalam sistem akuntansi yang sangat

terotomatisasi, bukti perm

elektronik _d

Kartu-kartu tersebut berfungsi sebagai cafatan persediaan perpetual dan

mempakan buku besar pemb yan mendukung_akun bahan_baku. i
AR\ o, @ ok b |

ataupun elektronik.

Penggunaan Bahan Baku
Bahan baku langsung untuk setiap pesanan dikeluarkan ke pabrik

berdasarkan bukti permintaan bahan, yang merupakan dokumen yang
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disiapkan oleh pembuat jadwal produksi atau personel lain, yang
memberikan spesifikasi nomor pesanan dan tipe serta jumlah bahan baku
yang diperlukan. Satu kopi dari setiap bukti permintaan bahan dikirim ke
bagian gudang, yang menyimpan item yang dimaksud.

Kuantitas dan biaya dari setiap item dicatat dalam bukti permintaan
bahan dan diposting ke kartu catatan bahan baku. Aliran bahan baku
langsung dari gudang ke pabrik dipertanggungjawabkan sebagai transfer
biaya dari bahan baku ke barang dalam proses. Seringkali ini dilakukan
dalam bentuk ikhtisar di akhir suatu bulan atau periode. Bahan baku yang

diminta di bulan terdiri atas: pesanan 5574

n pesanan 5576

Dr. Facto KONSL'LTAN PILKADA VAN

waktu mingguan atau kurang. Dalam sistem akuntansi yang sangat
terotomatisasi, bukti permintaan bahan individual dapat dicatat secara
elektronik dan data di kartu harga pokok pesanan, buku pembantu

overhead dan bahan baku dapat langsung diperbaharui.
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D. Akuntansi untuk Tenaga Kerja
Biaya Tenaga Kerja yang Terjadi

Untuk setiap periode pembayaran gaji, kewajiban untuk pembayaran
gaji dan kewajiban lain di jumal dan di-posting ke buku besar umum.
Asumsi RnB Company membayar pekerja pabrik hanya satu kali satu
bulan. Gaji dan upah sebesar Rp31.000 dihitung dan dicatat pada tanggal
31 Januari dan akan dibayarkan pada awal Februari. Ayat jumalnya adalah
sebagai berikut:
Saat dicatat:

Dr. Payroll

menggunakan ayat jumal umum dalam bemuk ikhtisar. Kartu jam kerja

rxﬁpa“af 0.id

pesanan nomor 5575 dan Rp2.600 untuk pesanan nomor 5576. Tenaga

kerja tidak langsung totalnya sebesar Rp4.000. Ayat jurnalnya adalah
sebagai berikut:
Dr. Work in process 27.000

Cr. Payroll 27.000
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Dr. Factory overhead control 4.000
Cr. Payroll 4.000

E.  Akuntansi untuk Biaya Overhead Pabrik

Biaya overhead pabrik terdiri atas semua biaya yang tidak dapat
ditelusuri langsung ke pesanan tetapi terjadi dalam produksi (di luar
penjualan dan pemasaran serta umum dan administrasi). Kurangnya
penelusuran langsung menyebabkan akuntansi untuk biaya overhead
pabrik menjadi berbeda; khususnya peranan yang dimainkan oleh bukti
permintaan baha j

tenaga kerja langsung, tidak
ik, Oleh karena itu

L".‘r' 0, O*JuUuAP' PIL‘(%;\ D»‘u\' an’y ﬂﬂﬂﬂﬂlﬂ

ung penyusutan pabrik

sebesar Rp4 929 dan asuransi pabrik yang sudah jatuh tempo sebesar

r-tarispa:co.id

Cr. Accumulated depreciation 4.929
Dr. Factory overhead control 516
Cr. Prepaid insurance 516
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Pembebanan Estimasi Biaya Overhead Pabrik

Beberapa biaya overhead pabrik seperti sewa gedung dan asuransi,
bersifat tetap tanpa memperdulikan jumlah produksi sedangkan biaya
overhead pabrik yang lainnya seperti listrik dan pelumas (untuk mesin
produksi) akan bervariasi dengan jumlah produksi. Untuk mengatasi
kesulitan-kesulitan dari asuransi biaya overhead pabrik, semua biaya
overhead didistribusikan ke semua pesanan. Jumlah yang dibebankan
adalah sesuai dengan proporsi dari suatu aktivitas-seperti penggunaan

tenaga kerja langsung, penggunaan mesin, waktu proses, penggunaan
bahan baku atau kombinasi dari dua.a ebi ivitas-aktivitas tersebut.

U e rjadlnya

blaya overhead pabrik. Jika tidak ada satu dasar alokasi yang memicu

! b'alﬂa rISPaco

Total overhead pabrik dibagi dengan total dasar alokasi dan rasio
yang dihasilkan disebut tarif overhead pabrik (factory overhead rate).

Tarif ini dikalikan dengan jumlah dasar alokasi yang digunakan oleh suatu
pesanan dan hasilnya adalah biaya overhead pabrik untuk pesanan
tersebut. Misalnya, jika tarif overhead pabrik adalah Rp5 per jam mesin
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dan suatu pesanan tertentu menggunakan 100 jam mesin, maka biaya
overhead pabrik sebesar Rp500 akan dibebankan ke pesanan tersebut.
Beberapa biaya overhead pabrik tidak akan diukur sampai akhir
tahun, yang kadangkala pada sebagian kasus hal tersebut membutuhkan
waktu yang cukup lama setelah banyak pesanan diselesaikan. Untuk alasan
tersebut, biaya overhead aktual tidak akan dapat dibebankan ke pesanan
secara tepat waktu, sehingga digunakanlah tarif overhead pabrik yang
ditentukan di muka (predetermined overhead rate), yang merupakan rasio

dari estimasi total overhead pabrik terhadap estimasi total dasar alokasi
pabrik adalah ja in imasigtotal _biaya overhead pabrik setahun

K alasan tersebut,

mesm) Jumlah overhead pabrlk yang dibebankan ke suatu pesanan dlsebut
& \

pesanan tersebut.

Overhead pabrik yang dibebankan ke semua pesanan yang
dikerjakan selama suatu periode didebit ke dalam barang dalam proses
pada akhir periode. Dalam catatan RnB Company 29,4 jam mesin untuk
pesanan nomor 5574, 250,6 jam mesin untuk pesanan nomor 5575 dan 50
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jam mesin untuk pesanan nomor 5576 sehingga totalnya 330 jam mesin
digunakan di bulan Januari. Oleh karena itu overhead pabrik dibebankan
sebesar Rp13.200 (Rp40 x 330 jam) ke dalam barang dalam proses dan
pengendali overhead pabrik dapat langsung dikredit atau dengan
menyertakan akun perantara Overhead Pabrik yang Dibebankan”.

Dr. Work in process 13.200
Cr. Factory overhead applied 13.200
Dr. Factory overhead applied 13.200

Dr. Underapplied factory overhead 2.245
Cr. Factory overhead con

2.245

¢-tarispa.co.id

“er. Cost of goods sold

F.  Akuntansi Untuk Barang Jadi Dan Produk Yang Dijual

Saat pesanan diselesaikan, kartu harga pokok pesanannya
dipindahkan dari kategori barang dalam proses ke barang jadi. Persediaan
barang jadi dikirim ke pelanggan pada tanggal 27 Januari. RnB Company
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mengirimkan barang jadi senilai Rp52.300 dengan harga jual Rp70.000.
Avyat jurnalnya adalah sebagai berikut:

Dr. Finished goods 52.300

Cr. Work in process 52.300
Dr. Cash/ Account receivable 70.000

Cr. Sales 70.000
Dr. Cost of goods sold 52.300

Cr. Finished goods 52.300

A=A BISET PLTE
“V '-/ r,. OP\J ULTI\W VL\.:\AU‘\ uﬁ\‘\ bur

Www.larispa.co.id
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BAB 9

JUST IN TIME DAN BACKFLUSHING

A. JustInTime
Adalah filosofi yang berpusat pada pengurangan biaya melalui

peniadaan persediaan

membeli b

1<

diperlukan continuous improveme an high quality

dan balanced workloads yaltu otal Quality. Management (TQM) Empat
) “7' ,. .

ko i s, ) ) C O | O]
1. Mengellmlna5| semua aktwltas yang tidak bemilai tambah terhadap

produk atau jasa. Aktivitas yang tidak bemilai tambah akan
meningkatkan biaya (pemakaian sumber-sumber ekonomi) yang

tidak perlu.
2. Adanya komitmen untuk selalu meningkatkan kualitas yang lebih

tinggi.
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3. Selalu diupayakan penyempurnaan yang berkesinambungan dalam
meningkatkan efisiensi kegiatan.

4. Menekankan pada penyederhanaan aktivitas dan meningkatkan
pemahaman terhadap aktivitas yang bernilai tambah.

Manfaat just in time adalah:
1. Ongkos penyimpanan persediaan menjadi rendah.
2. Ongkos sisa bahan menjadi berkurang karena kecacatan dapat
dideteksi lebih awal (karena frekuensi penyerahan bahan baku lebih

sering).

enapemasokbertanggung

Al A BRISET IFU ELE D E
JRVEY KONSULTAN PILKADA DAN 8EiL6)

Low or insignificant

et-up (or order) times and costs.

\E Vot bk 3eho 0 . | O

Balanced and level workloads.

No interruptions due to stock-outs, poor quality, unscheduled
equipment downtimes, engineering changes or other unplanned
changes.
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Pengurangan tingkat persediaan juga mempengaruhi kecepatan
proses atau kecepatan di mana suatu unit dapat melalui sisttm. Banyak
perusahaan menggunakan just in time hanya untuk menangani pembelian
dalam persentase yang kecil, alasannya:

1. The time and effort required to convert many suppliers to a just in
time shipping pattern.

2. The difficulty of obtaining shipping at a cost low enough to justify
many small deliveries.

3. The likelihood of occasional shipping delays if suppliers are

hundreds of miles awa

kecepatan adalah untuk mengurangi waktu yang pesanan produksi.

gseiaﬁ’lﬁep

dapat diperluas ke depan (forward) untuk persediaan barang jadi dan

pengirimannya. Velocity improvement juga dapat diperluas ke belakang
(backward) untuk persediaan bahan baku, pembelian, desain produk,

pengembangan dan penelitian.
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Tujuan just in time adalah mengurangi total cycle time karena satu-
satunya waktu yang memberikan nilai tambah yang dapat ditambahkan ke
produk adalah pada saat diproses sedangkan moving time, waiting time dan
inspection time tidak memberikan nilai tambah melainkan hanya
menambah cost, tidak seperti process time yang memberikan nilai tambabh.
Dengan mengurangi total cycle time berarti mengurangi biaya dan
meningkatkan kompetisi.

C. Just In Time dan Production Losses
Pengurangan 1 amyproses berdampak penting pada

tingkat barang

So SRR T 20 | Close coordination and frequent communication.with vendors afié:! I [1

3. Highly reliable material quality.
L

e
ol | -

D. Just In Time dan Purchasing

a.co.id

Tujuannya adalah membuat persediaan bahan baku dan barang

dalam proses seminimum mungkin, memindahkan bahan baku langsung
dari supplier ke pabrik dengan atau tanpa inspeksi dan mengeliminasi
tempat penyimpanan. Pemasok diseleksi dengan mempertimbangkan
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ketepatan waktu pengiriman (timely deliveries), kualitas bahan (quality of
materials) dan kompetisi harga (price competitiveness).
Blanketpurchaseorders yaitu perjanjian dengan pemasok yang
mencantumkan jumlah kuantitas yang diperkirakan dibutuhkan selama tiga
atau enam bulan. Kuantitas yang pasti dan tanggal tiap pengiriman
ditetapkan nanti melalui telepon atau dengan Electronic Data Interchange
melalui sambungan komputer langsung antara pembeli dan penjual.
Tujuannya untuk mengurangi routine purchase requisitions, purchase

orders, receiving reports dan materials requisitions.

ka seluruh

pabrik diorganisir ke dalam just in time cells maka akan meniadakan

&
deplr ?mal bgt ngurangi QI
o ) St B 4 ‘ p e % Sl

F.  Backflushing / Backflush Costing / Backflush Accounting
Adalah pendekatan akuntansi yang memendekkan arus biaya

produksi dengan tujuan untuk mengurangi sejumlah kejadian yang diukur
dan dicatat dalam sistem akuntansi. Dalam pendekatan tradisional seperti
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job order costing dan process costing, ada penelusuran rinci atas biaya ke
barang dalam proses sedangkan pada pendekatan backflushing penelusuran
ini tidak dibutuhkan, karena jangka waktu dari penerimaan bahan baku
sampai penyelesaian barang jadi sangat singkat. Karakteristik
backflushing:
1. Dapat dipakai pada perusahaan yang telah menggunakan sistem just
in time.
2. Perkiraan material dan work in process dikombinasikan ke dalam
satu perkiraan yaitu Raw and In Process (RIP).
3. Perkiraan persediaanstidaksdisesuaikan dalam periode akuntansi tapi

dibuat pada akhir

L. 6 Esiimesi biaya_maerial~dah Konber, seriastal tkcerial ydg | ©
| 111 el diproses dilakukan pada akipi periode. -1 1)) 1031 NI

Contoh:
Saldo perklra ipersediaan pada tanggal 1 Januari adalah sebagai bilkut

Hakp oA S [) 3 CErod

| FlmshedGoods (FG)
Supplies Rp 20.000

Perkiraan RIP terdiri dari biaya material yang belum diproses
Rp20.100 dan biaya konversi Rp900. Perkiraan FG terdiri dari biaya
material Rp84.000 dan biaya konversi Rp86.000. Saldo perkiraan
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persediaan pada tanggal 31 Januari setelah perhitungan fisik adalah
sebagai berikut:

Raw and In Process (RIP) Rp 23.000
Finished Goods (FG) Rp174.000
Supplies Rp 5.000

Perkiraan RIP terdiri dari biaya material yang belum diproses
Rp21.600 dan biaya konversi Rp1.400. Perkiraan FG terdiri dari biaya
material Rp85.800 dan biaya konversi Rp88.200. Transaksi yang terjadi
selama Januari:

1. Pembelian bahan..ba ier_ sebesar

Cr. Accrued payro 160.000
Dr. Accrued payroll I » 160.000

: Dlstrlbu3| gaji dan upah untuk tenaga kerja langsung Rp25.000
tenaga kerja tidak langsung Rp45.000, gaji bagian penjualan dan
pemasaran Rp50.000 serta gaji bagian umum dan administrasi

Rp40.000.
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Dr. Cost of goods sold 25.00(0
Dr. Factory overhead control 45.000
Dr. Selling and marketing expense control 50.000
Dr. Dr. General and administrative expense control 40.000
Cr. Payroll 160.000

5. Beban penyusutan pabrik sebesar Rp290.000 dan beban asuransi
pabrik sebesar Rp9.000.

Dr. Factory overhead control 299.000
Cr. Accumulated depreciation 290.000

Cr. Prepaid insurance 9.000

ar secaratunai sebesar

(Rp15. 45.0 0. p21.000)
. Komponen biaya material dari barang yang telah selesa
www“daﬁmmas a.c0.1d

Dr. Finished goods ’p 4 o

Cr. Raw and in process 404.500
Perhitungan:
Materials in January 1, RIP balance 20.100
Materials received during January 406.000

426.100
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Materials in Jan 31, RIP per physical count (21.600)
Amount to be backflushed 404.500
9. Komponenbiaya material dari barang yang dijual dipindahkan dari

barang jadi
Dr. Cost of goods sold 402.700

Cr. Finished goods 402.700
Perhitungan:
Materials in January 1, FG balance 84.000
Materials cost transferred from RIP 404.500

l ﬁk’LUA(:A RISELDL PURBMI

G TRVEY KONSULTAN PILKADA DAN EE DAL RLIEE A

Cr. Cost of goods sold

RIP FG COGS ®
1/1 21.000| 1)404.500 1/1.170.000| 1) 402.700 11 0|2.700
2) 406.000 ) 404.500 d) 25.000 ) @ I d
) 500 2200 g) 380.000
427.500]  404.500 576.700|  402.700 ) 402.700
31/1 23.000 31/1_174.000 807.700 | 2.700
805.000
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Contoh:

Sama seperti soal di atas, hanya saja tidak ada persediaan barang

jadi. Jurnal a-g — sama seperti contoh soal di atas.

11. Komponen biaya material dari barang yang telah selesai

dipindahkan dari raw and in process.
Dr. Cost of goods sold
Cr. Raw and in process

404.500

404.500

12. Tidak perlu, karena tidak ada persediaan barang jadi.

13. Saldo akhir persediaan ditetapkan dengan menyesuaikan komponen

biaya konye

0 S.Od

RTP CO

1’1 21.000| h)404.500 11 0

a) 406.000 dy 25.000

i 300 £).380.000

l " ‘ - q ‘ 427.500 404.500 h) 404 3500
Wy -

31/1 23.000 809500

ﬁl'l:’.li A1 IR\/EY a row 'y vl

. AT
M PR

=y

www.larispa.co.id
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BAB 10

PROCESS COSTING

A.  Akumulasi Biaya Proses
Dalam kebanyakan perusahaan manufaktur, biaya produksi

dipertanggung jawabkan menggunakan salah satu dari dua jenis sistem

bisa juga pusat pemrosesan dalam satu departemen.

loansp

Dalam pemsahaan manufaktur, produksi dapat terjadi di beberapa

departemen dan setiap departemen melakukan suatu operasi tertentu untuk
menyelesaikan suatu produk. sehingga nantinya ada transfer pembebanan
proses produksi ke beberapa unit departemen hingga proses produksi
selesai. Kriteria utama untuk menggunakan perhitungan biaya berdasarkan
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proses adalah identifikasi atas suatu unit bisnis yang memproduksi hanya
satu jenis produk setiap kalinya. Sistem perhitungan biaya berdasarkan
proses membutuhkan pencatatan yang lebih sedikit dan pencatatan yang
lebih sedikit berarti lebih murah untuk dioperasikan sehingga sistem ini
lebih unggul daripada sistem sebelumnya, yaitu sistem perhitungan biaya
berdasarkan pesanan. Perhitungan biaya berdasarkan proses digunakan
saat produk dihasilkan dalam kondisi kontinu atau metode produksi massal
di mana produk-produk yang dihasilkan dalam suatu departemen atau
pusat biaya lain bersifat homogen. Karakteristik process costing adalah:

1. Proses produksi.bers menerus dan produk yang dihasilkan

vRELIE 4. | Produkiyang belum selesai ‘pada akhiraperiode

periode.

5. Pada akhir periode dibuat laporan harga pokok produksi untuk
setiap departemen yang berisi informasi mengenai skedul kuantitas
(laporan produksi), skedul biaya (pembebanan biaya), skedul alokasi
biaya (perhitungan biaya) yang menyangkut pertanggungjawaban
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biaya yang telah dikeluarkan dan dibebankan pada persediaan
barang jadi dan persediaan barang dalam proses.

6. Pada umumnya barang jadi departemen satu menjadi bahan baku
departemen berikutnya sampai produk selesai.

C.  Alur Fisik Produksi
Suatu produk dapat berpindah di pabrik dengan tiga format alur fisik
produksi. Tiga format alur fisik produksi yang berkaitan dengan
perhitungan biaya berdasarkan proses antara lain adalah:
1. Aliran Produk Berurutan
produksig -

Dept. Pemotongan Dept. Dept. Pengepakan Finishea Gaa!.s ‘\

BUVIBAGA RISET PULBIEI L
CENE TN SURVEY KONSULTAN PILKADA DAN SESTOR RUBT Tk

perusahaan tertentu dikerjakan secara bersama-Sama, baru kemudian

dlgabung dalam satu proses blrlkutnya =
counpabaiapaie o | 1SPA.CO.1C

ow) Yaitu proses

_ | — | —
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Dept. Perencanaan dan

Dept. Pemotongan Penghalusan Dept. Perakitan Dept. Pengecatan
B — - } >
—
Dept. Peleburan Dept. Pengecoran Finished Goods
> >

3. Aliran Produk Selektif (Selective Product Flow)

Yaitu proses produksi melalui usaha di mana produk suatu
n yang berbeda, tergantung

departemen

Dept. Pengepakan Finished Goods

Dept. Pengasapan
l. E = . 4;][’ _— l ' :
PENE [T1A o Rl [
ept. Penggilingan
bk BB S 6 o
¥ o " : L I ~ %
Pabrik |

Konsep dasar yang digunakan dalam perhitungan biaya berdasarkan
pesanan juga berlaku pada perhitungan biaya berdasarkan proses.
Perbedaan utama adalah dalam perhitungan berdasarkan proses, biaya
dibebankan ke departemen (atau pusat biaya) dan bukannya ke pesanan
dan jika ada lebih dari satu departemen yang dibutuhkan untuk
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memproduksi produk itu, biaya ditransfer dari suatu departemen ke
departemen berikutnya dan akhirnya ke barang jadi. Dalam perhitungan
biaya berdasarkan proses, hanya satu akun barang dalam proses yang
digunakan dan bukannya satu akun untuk setiap pesanan. Biaya bahan
baku dalam perhitungan biaya berdasarkan proses, rincian dikurangi
karena bahan baku dibebankan ke departemen. Proses bahan baku dalam
produksi di suatu departemen produksi baik belum maupun telah ditransfer
ke departemen selanjutnya akan mengurangi persediaan bahan baku.
Biaya tenaga kerja dalam perhitungan biaya berdasarkan proses

dapat ditelusuri pada setiap departe itungan ini akan

menambah bebar

: .wa OI‘"’JLTA y TOR R

merata-ratakan biaya OVE

produksi selama tahun tersebut. Overhead pabrik dibebankan ke
&

departe i i

menggunakan farif yang ditentukan di muka, maka tarif tersebut akan
dikalikan dengan jumlah aktual dari dasar aktivitas yang digunakan di

setiap departemen produksi.
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Jurnal atas pemakaian bahan baku adalah:

Dr. Barang dalam proses (departemen I) XX
Dr. Barang dalam proses (departemen I1) XX
Cr. Persediaan bahan baku XX

Jurnal atas penggunaan tenaga kerja:

Dr. Barang dalam proses (departemen 1) XX
Dr. Barang dalam proses (departemen 11) XX
Cr. Beban gaji XX

Jurnal pembebanan overhead pabrik bila menggunakan tarif yang

menampilkan jumlah
‘pruki seIaT satu bulan. oran tersebut j a merupakan suiber

AL b ok Gl

unlt yang ditransfer dari satu departemen produksi ke departemen produksi

lainnya dan pada akhirnya ke persediaan barang jadi.

Laporan biaya produksi untuk suatu departemen dapat memiliki
banyak bentuk atau format, tetapi sebaiknya laporan tersebut
menunjukkan:
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1. Total biaya dan biaya per unit dari pekerjaan yang diterima dari satu
atau beberapa departemen lain.

2. Total biaya dan biaya per unit dari bahan baku, tenaga kerja dan
overhead pabrik yang ditambahkan pada departemen tersebut.

3. Biaya dari persediaan barang dalam proses awal dan akhir.

4. Biaya yang ditransfer ke departemen berikutnya atau ke persediaan
barang jadi.

Bagian dari laporan tersebut biasanya dibagi menjadi dua bagian,
satu bagian menunjukkan total biaya yang harus dipertanggungjawabkan
oleh departemen yang bersan

disposisi dasi

Dalam proses produksi, Kada laan barang
dalam proses pada awal periode. Dalam hal ini ada dua metode yang dapat
m proses pada aual pe i G Bk

A B B | o kR
barang dalam proses awal yaitu metode harga pokok rata-rata tertim

b

bang

(weighted average method) dan metode masuk pertama keluar pertama
(FIFO method). Apabila unit produksi di persediaan akhir dari barang
dalam proses tidak selesai, maka jumlah unit ekuivalen dan bukannya unit
fisik, yang harus dihitung untuk setiap elemen biaya. Suatu unit ekuivalen
adalah jumlah dari suatu sumber daya (seperti bahan baku, tenaga kerja
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atau overhead pabrik) yang diperlukan untuk menyelesaikan satu unit
produk. Misalnya, jika tiga unit produk di persediaan akhir masing-masing
memiliki sepertiga bahan baku yang diperlukan untuk menyelesaikan
produk tersebut, maka jumlah total bahan baku yang digunakan oleh tiga
unit tersebut akan sama dengan jumlah bahan baku yang diperlukan untuk
menyelesaikan produk (3 unit fisik x 1/3 selesai = 1 unit ekuivalen untuk
bahan baku). Oleh karena unit-unit ini merupakan unit hipotetis dan
bukannya unit fisik, maka disebut sebagai unit ekuivalen. Menurut

weighted average method unit ekuivalen dihitung dengan rumus:
Biaya bahan bak

Biaya overhead pabrik:

A ;jj:aol: iﬁ naan?egiao :;xi d

biaya overhead pabrik pada barang dalam proses akhir= xx +

= XX

Biaya per unit dihitung dengan cara membagi antara total biaya
produksi (biaya di persediaan awal dan biaya produksi yang dikeluarkan
periode ini) dengan unit ekuivalen masing-masing elemen biaya produksi.
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Menurut FIFO method unit ekuivalen dihitung dengan rumus:
Biaya bahan baku:

Unit barang dalam proses awal x (100% - tingkat

penyelesaian biaya bahan baku pada barang dalam proses awal) = xx

Unit produk selesai - unit barang dalam proses awal = XX

Unit barang dalam proses akhir x tingkat penyelesaian

biaya bahan baku pada barang dalam proses akhir = XX+
= XX

Biaya tenaga kerja:

Unit barang dalam prose

penyelesaian

- Blavaoverhes M”‘A RISI:T PU =111
' E s LOR RURT [

Unit produk selesai - unit barang dalam proses a

Unit barang dalam

a rosesak xtmgkat penyelesaian
$pa ¢co.id

= XX

Biaya per unit dihitung dengan cara membagi antara total biaya
produksi yang dikeluarkan periode ini (tidak termasuk biaya di persediaan

awal) dengan unit ekuivalen masing-masing elemen biaya produksi.
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E. Peningkatan dalam Kuantitas Produksi Ketika Bahan Baku

Ditambahkan

Dalam beberapa proses produksi, penambahan bahan baku
menyebabkan peningkatan dalam total volume atau unit produk. Misalnya,
dalam produksi minuman ringan (soft drink), sirup diproduksi di satu
departemen sedangkan air soda ditambahkan di proses-proses selanjutnya.
Penambahan air soda merupakan peningkatan total volume dari produk
dalam bentuk cair yang harus dipertanggungjawabkan. Peningkatan
kuantitas produk cairan menyerap biaya departemen sebelumnya dengan

total jumlah

produksi di mana

Jumlah galon yangditerima dari epartemen pewarnaan 2.000
Jumlah galon la ksyang dltarabahkan dldepartemen pencampuran 14.

Supervisor departemen melaporkan bahwa persediaan barang dalam

proses akhir sepenuhnya selesai untuk bahan baku dan 50% selesai untuk
biaya konversi. Data biaya untuk bulan April tahun 2013 adalah sebagai
berikut:
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Biaya departemen sebelumnya

Bahan baku
Tenaga kerja
Overhead pabrik

Biaya ditambahkan selama periode berjalan:

Biaya departemen sebelumnya

Bahan baku
Tenaga kerja
Overhead pabrik

Metode harga

-2\ [

sebagai berikut:

TUnit ekuivalen ditransfer keluar
Unit ekuivalen di persediaan akhir

Total unit ekuivalen

Rp1.532
Rp1.692
Rp 57
Rp 114

Rp12.000
Rp16.940
Rp 3.660
Rp 7.320

Biava Departemen Bahan Tenaga
Sebelumnya Baku  Kerja
5.800 5.800 3.800
1000  1.000 200
6.800 6.800 6.300

Overhead
Pabrik
3.800
300
6.300

).id

Biaya per unit ekuivalen di departemen pencampuran dengan

weighted average method ditentukan sebagai berikut:
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Biava Departemen Bahan Tenaga Overhead

Sebelumnya Baku Kerja Pabrik
Biava di persediaan awal Rp 1532 1.692 37 114
Biava ditambahkan selama periode berjalan Rp 12 000 16.940 3.660 7.320
Total biaya vang dipertanggungjawabkan Rp 13.5332 18.632 3.717 7434
Dibagi dengan unit ekuivalen 6.800 6.800 6.300 6.300
Biava per unit ekuivalen Ep 1.99 274 0,59 1,18

Asumsikan bahwa perusahaan menggunakan akun buku besar
umum yang terpisah untuk setiap departemen produksinya, maka ayat

jurnal untuk me dari departemen pencampuran ke

AGA RISET PUBEIK
RVEY KONSULTAN PILKADA D DR RLET

www.larispa.co.id
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Tri Color Company
Departemen Pencampuran
Laporan Biaya Produksi
untuk April 2013
Baham  Tenaga Overbead
Skedul Knantitas Bakn Kerja Fabrik Jumlah
Persadizan awal &0
Diiterinm dari deparfemen pewarmaan 1.000
Diiambah ke prose:s depari=men pencampuran 4.000
6.800
Diifranfer k= depariemen penpalenzan 5.800
Persadizan akbir 100% 50% i 1.000
6.800
Tatal Uit Biaya
Baaya Dibebanlsm ke Departe men Biaya Ekmvalen  Per umit
Biaya d persedinan awal-
Biava deparemen sebalummya Bp 1532
Bahan balkn Rp 1692
Tenagaketja Bp 57
Orverhead pabrik Bp 114
Total biaya di persediaan awal Bp 3395
Biaya yang ditambabkan selama periode begalam
Baaya departemen sshehimmya Bp 12000 G800 Fp 199
Bahan baku Bp 16240 G800 Bp 174
Teragza kerja Bp 3.660 6300 Bp 0,59
Owverhead pabrik Bp 7320 6300 Ep 118
Total biaya yang ditambahkan selama periods berjalan Bp 39920
Total biaya dibebankan ke departemen Fp433l5 Ep 630
Biaya Dipertanggungjawablan % Pemye- Unit Biaya Tofal
Szbagai Berilmt Unit lemian Elmivalen Per Unit Biaya
Diitransfer ke departemen penzalensan 5300 100% 5500 Bp 6,50 Rp 37.700)
Perzediaan baranz dalam proes akhir:
Biaya departemen sshehimmya Lo 100% 1.000 Fp L8 Eplaw
Bahan baku Looo  100% 1.0 Bpl74 Bpl
Teraga kerja 1.000 e 500 FpO3® Ep 285
(verhead pabrik 1.000 e 500 Fp 18 Ep 5%
Bp 5.615
Total himsa dipert jamabkan Bp 43315
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.25
vRELIE

Metode masuk pertama keluar pertama berbeda dengan metode
harga pokok rata-rata tertimbang. Penentuan harga pokok produk yang

memperhitungkan barang dalam proses awal dengan metode masuk
pertama keluar pertama mempunyai anggapan bahwa biaya produksi
periode ini terlebih dahulu digunakan untuk menyelesaikan produk yang

masih dalam proses pada awal bulan, kemudian sisanya digunakan untuk

menyelesaikan produk yang masuk proses dalam bulan sekarang. Oleh

karena itu menurut metode masuk pertama keluar pertama, tingkat

penyelesaian barang dalam proses awal bulan diperhitungkan dalam unit

ekuivalen. Asu

lava Departemen

Sebelumnva

Unit ekuivalen di persediaan awal 5.000
Unit ekuivalen vang dimulai dan

diselesaikan selama periode berjalan 0
Unit ekuivalen di persediaan akhir 1.000

Total unit ekuivalen
- .

WTTTS)

diaan awal adalah 40% bahan

5.000
480 240
1.000 500
5.7

40 5740 @
DL AN Y LW ('ll]"!

Biaya per unit ekuivalen di departemen pencampuran dengan FIFO
- ‘

Tenaga Overhead

Biaya Departemen Bahan
Sebelumnva Baku Kerja Pabrik
Biawva ditambahkan selama periode berjalan Rp 12.000 16.940 3.660 T.320
Total biava vang dipertanggungjawabkan Fp 12.000 16.940 3660 7320
Dibagi dengan unit ekuivalen 6.000 6. 480 5.740 3.740
Biawva per unit ekuivalen Ep 2.00 261 0.64 128

120




Asumsikan bahwa perusahaan menggunakan akun buku besar
umum yang terpisah untuk setiap departemen produksinya, maka ayat
jurnal untuk mencatat transfer biaya dari departemen pencampuran ke
departemen pengalengan adalah sebagai berikut:

Dr. Work in process-canning department 37.744
Cr. Work in process-mixing department 37.744

EY KONSULTAN ~l KADA U

www.larispa.co.id
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Tr Color Company
Departemen Pencampuran
L aporam Biaya Produlsi
untuk Apri 2013
Bahan Temaga  Owerhead
Skedu] Knsmms Balm Eerja Pabrik Jumlsh
Porwedizan amal 40% e T 300
Diterima dari departamen pemarman 2000
Ditzmbah ke proes deparismen peacampumn 4.000
6,800
Ditranfr ke depariemon pangalingan 5.800
Porsedizan akhir 100% e i 1000
4,800
Toal Uit Biaya
Biavs Dibebanlkan ke Departemen Binya Flmivalem Per mmit
Bizva di parsedizen awal-
Bizya departenwen sehelumayra Ep 1.332
Eahan bakm Ep 1602
Tazaga kecj Bp 7
Ovarhead patrik Ep 114
Teal biaye di pemedizan amal Ep3.303 ’
Bizya vang ditsmbakk an selama pariods berjalin:
Bizya departenwn wbalimaya Ep 12000 6,000 Ep2l0
Eahan bakm Ep 14540 5450 Eplél
Tezaga karja Ep 3.460 3740 Ep0.64 )
Ovarhead patrik Bp 7.320 T4 Epl2E
Toal biaye yang ditzmbablan selana patods becjalan Ep32.920
Total bizya dibsbaskan ko depariemen Bp43.313 Epﬁ 2 ’
_' ‘
v
Bizya Dipertangrung)owa blsn Pearye- Undi Bimya Taotal 'l:] 'K
Sebag si Beriiomt Umpit lemisn Elosivalen Fer Unit Biaya
Ditransfer ke deparsown peogalengam:
Darri parsedizan awal Ep330]
Bizya vang ossih hems diselesaikan:
Eiays departaesn sebalummya EDD % 0 ERplio o
Bahan bakm EOD 60% 480 FRpl6l Epl2X5s
Tazaga kecja EOD It 40 FEpl&4 Bp 133
Orarhead patrik EDD 3% M40 FEpl2E Bp Me
Ep 3109
Dizulai dan disslesadkan selama pericds
begjalan 3000 1002 3000  ERpéa3l Rp 32.633
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BAB 11

THE COST OF QUALITY

A.  Jenis-Jenis Biaya Mutu
Biaya mutu tidak hanya biaya untuk memperoleh mutu kualitas tapi

menerapkan dan memelihara sistem tersebut. Pencegahan kegagalan

kualitas), quality training program (program pelatihan kualitas),
quality planning (perencanaan kualitas), quality reporting
(pelaporan kualitas), quality audits (pemeriksaan kualitas), quality
circles (gugus kendali kualitas), supplier evaluation and selection

(penilaian dan pemilihan pemasok), field trials, design review
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(penelaahan terhadap desain produk), design engineering, reliability
engineering, special project dan new product review.

2. Biaya penilaian adalah biaya yang terjadi untuk menentukan apakah
produk yang dihasilkan sesuai dengan spesifikasi yang ditetapkan.
Biaya ini meliputi inspecting and testing raw material (inspeksi dan
pengujian bahan baku), packaging inspection (inspeksi produk
selama dan setelah proses produksi), supplier verification (verifikasi
pemasok), product acceptance (pengambilan sampel dari satu batch
produk jadi untuk menentukan kualitas produk), process acceptance

i produksi yang sedang berjalan),

pengawasan),

konsumen (selama proses produksi). Biaya ini meliputi scrap (sisa

bahan baku), spoilage (barang cacat), rework (pengerjaan kembali),
reinspection (inspeksi kembali), retesting (pengetesan kembali),
design changes (perubahan desain), downtime due to machine

failures on material shortages/ defective parts/ defect related/ due to
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defects, disposal costs dan biaya terhentinya mesin karena
kerusakan atau karena kehabisan bahan baku. Biaya kegagalan
eksternal adalah biaya yang terjadi ketika produk-produk yang tidak
sesuai dengan spesifikasi dideteksi setelah dikirim ke pelanggan.
Biaya ini meliputi return and allowances because of poor quality,
repairs (perbaikan), warranties (mengganti produk yang rusak
selama masa garansi), customer dissatisfaction/ customer
complaints, lost market share, estimated lost sales because of poor
product performance (hilangnya penjualan akibat ketidakpuasan

pelanggan), complaint a han pelanggan),

seharusnya diestimasi.

B.  Total Quality Manajemen-TQM

Untuk dapat bertahan di lingkungan bisnis yang kompetitif, suatu
perusahaan harus menyediakan produk bermutu dengan harga wajar.
Manajemen mutu total (Total Quality Manajemen-TQM) adalah
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pendekatan terpadu tingkat perusahaan atas perbaikan mutu yang mencari
cara untuk memperbaiki mutu di semua proses dan aktivitas. Oleh karena
produk dan proses produksi suatu perusahaan berbeda dengan perusahaan
yang lain, menyebabkan TQM-nya juga dapat berbeda, namun ada
karakteristik-karakteristik yang bersifat umum yaitu:

1. Tujuan perusahaan atas semua aktivitas bisnisnya adalah untuk
melayani pelanggan. Produk, sampai titik tertentu tidak terbatas
hanya pada barang berwujud saja, melainkan juga termasuk produk
jasa, dan pelanggan tidak terbatas hanya pada pembeli produk

orang-orang di dalam perusahaan
i output aktivitas

mutu. Chief Executlve Officer (CEO) memimpin secara aktif dalam
ﬁ v

puncak dip k*menyediaka

karyawan di semua lini untuk bekerja sama memperbaiki mutu

produk.

3. Semua karyawan berperan secara aktif dalam perbaikan mutu.
Memperbaiki mutu adalah suatu cara menjalankan bisnis yang
berlaku bagi setiap bagian dan setiap tingkatan di perusahaan. TQM
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DR

mengharuskan Kketerlibatan aktif dari setiap karyawan di semua
tingkatan untuk terus menerus secara aktif mencari cara guna
memperbaiki mutu dari proses-proses yang ada di bawah kendali
mereka masing-masing.

Perusahaan memiliki sistem untuk mengidentifikasi masalah mutu,
mengembangkan solusi dan menetapkan tujuan perbaikan mutu.
Perusahaan menghargai karyawannya dan memberikan pelatihan
terus- menerus serta pengakuan atas pencapaian. Bahkan di
perusahaan yang sangat terotomatisasi sekalipun, sumber daya

manusia merupakan aktiva ya i Perusahaan yang

wVET KOSGULTAN FilkADA LA g

ini dapat dicegah dengan menambah frekuensi inspeksi, namun inspeksi

butuh biaya dan biaya inspeksi ini tidak memberikan nilai tambah ke

produk. Pendekatan yang terbaik untuk perbaikan mutu adalah

berkonsentrasi pada tindakan pencegahan yaitu mencari penyebab-

penyebab dari pemborosan dan inefisiensi, kemudian membuat rencana
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yang sistematis untuk menghilangkan penyebab-penyebab tersebut.
Fasilitas produksi harus dirawat dan diatur sehingga efisien. Perawatan ini
selain dapat mengoptimalkan hasil juga dapat memperpanjang nilai masa
manfaatnya.

Bahan baku sebaiknya bebas dari cacat dan jumlah yang diperlukan
sebaiknya tersedia saat dibutuhkan. Jumlah pergantian alat-alat yang
diperlukan dalam proses produksi sebaiknya diminimalkan dan proses
produksi yang diperlukan sebaiknya dipahami dengan baik sebelum
produksi dimulai. Apabila pencegahan adalah penting dalam membangun

mutu, maka penilaian kine ama pentingnya. Karyawan tidak hanya

efisien, tetapi juga

produk dan

AGA RISET PULREE
RVEY KONSUL TAN PiLKADA DANSERLOR KURLTK

bacai rentang output

yang dapat diterima, denga atas dan batas bawah yang berkisar pada

_target tertentu u rata rata ang telah ditentukan sebelumnya. Tujuanidari

proses harus dlbelulkan Tlndakan rektlf tersebut dapat berupa hal yang
sederhana seperti menyetel ulang mesin, tetapi juga dapat berupa
perbaikan atau pergantian mesin, atau bahkan desain ulang suatu produk
atau proses. Usaha-usaha perbaikan mutu harus diperluas ke aktivitas-
aktivitas pemasaran. Pengepakan, efektivitas iklan, metode penjualan, citra
produk, serta distribusi dan pengiriman produk harus dievaluasi dengan
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tujuan untuk memperbaiki mutu dan layanan bagi pelanggan. Penilaian
kerja sebaiknya termasuk survei atas pelanggan saat ini untuk menentukan
tingkat kepuasan mereka terhadap produk.

Tidak ada cara yang instan untuk memperbaiki mutu. Perbaikan
mutu secara berkelanjutan dan terus-menerus memerlukan usaha konstan
dari setiap orang di dalam perusahaan. Inti dari konsep ini adalah gagasan
bahwa kondisi ideal bukanlah sesuatu absolut yang dapat diketahui, tetapi
kondisi tersebut berubah sebagai akibat dari usaha yang terus-menerus dari
individu-individu yang bekerja sama untuk memperbaiki produk. Proses

perbaikan kualitas memerlukan intuk perbaikan

yang melibatkar

Kebanyakan dari biaya kegagalan be

diukur. dan dilaporkan.pada
keinginan n je Biaya * keg

dilaporkan untuk setiap departemen atau pusat biaya sehingga laporan
terinci memberikan cara untuk mengidentifikasi masalah mutu yang harus
diperhatikan oleh tim mutu (quality assurance team). Sistem pelaporan
biaya mutu penting bagi perusahaan terutama untuk keperluan
meningkatkan dan mengendalikan biaya mutu.
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E.  Akuntansi untuk Kerugian dalam Proses Produksi (Production
Losses) di Sistem Perhitungan Biaya Berdasarkan Pesanan
Kerugian produksi di sistem perhitungan biaya berdasarkan pesanan

termasuk biaya bahan baku sisa, biaya barang yang cacat dan biaya

pengerjaan kembali barang yang cacat Salah satu cara untuk menarik
perhatian dalam mengurangi jenis kegagalan mutu semacam ini adalah
menentukan biayanya kemudian melaporkannya kepada manajemen

puncak.

F.  Akuntansi : isa_(Scrap Material)
isa atau potongan-

demikian suats catatan as jumieh atal ilai bahan beku

'Rv"’ walaupun - pada ‘kenyataannya, tidak ad:

sisa sebalknya ditelusuri sepanjang waktu dan dianalisis untuk menentukan

\LIATiS]

seluruhnya.
Perlakuan terhadap bahan baku sisa sangat tergantung oleh harga

jual dari bahan baku sisa tersebut. Jumlah yang diperoleh dari penjualan
bahan baku sisa dapat dipertanggungjawabkan dengan berbagai cara,
selama alternatif yang dipilih digunakan secara konsisten di setiap
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periodenya. Apabila harga jual bahan baku sisa tidak signifikan biasanya
tidak dilakukan pencatatan sampai saat penjualan.

a) Hasil akumulasi penjualan bahan baku sisa dapat ditutup ke ikhtisar
laba rugi dan ditampilkan sebagai penjualan bahan baku sisa atau
pendapatan lain-lain. Ayat jumal pada saat penjualan bahan baku
sisa adalah sebagai berikut:

Dr. Kas/ Piutang usaha 500
Cr. Penjualan bahan baku sisa/pendapatan lain-lain 500

b) Hasil akumulasi penjualan bahan baku sisa dapat dikreditkan ke
harga pokok penj i

l..:l‘

c) Hasil akumulasi penjualan bahan baku sisa dapat dikreditkan ke

enendalioverhead pa[lrlkse jmen ranglblaya overhead *
AV Y . |I e

. pabrik ‘dalam’ periode, tersebut akan ta
overhead pabrlk yang dltenlukan sebelumnya untuk dibebankan

pada masing-masing pesanan, maka nilai realisasi bersih dari bahan
baku sisa yang diperkirakan untuk periode tersebut harus diestimasi
dan dikurangkan dari estimasi biaya overhead pabrik sebelum tarif
biaya overhead pabrik dihitung. Apabila tidak dilakukan maka tarif
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biaya overhead pabrik akan dibebankan terlalu tinggi. Ayat jurnal
pada saat penjualan bahan baku sisa adalah sebagai berikut:
Dr. Kas/ Piutang usaha 500

Cr. Pengendali overhead pabrik 500

d) Jika bahan baku sisa dapat ditelusuri langsung ke masing-masing
pesanan, jumlah yang direalisasi dari penjualan bahan baku sisa
dapat diperlakukan sebagai pengurang biaya bahan baku yang
dibebankan ke pesanan tersebut. Biaya bahan baku di kartu biaya
pesanan dikurangi dengan nilai bahan baku sisa. Ayat jurnal pada

ebagai berikut:

PAG.A IRIBIET PPULE
JRVEY KONSULTAN PILKADA DAN 8EisLOH BURT T

XX

Cr. Barang dala

tarispa

kegagalan inttmal yang seharusnya dapat dikurangi atau

tau

aya
dihilangkan. Bahan baku sisa jenis ini harus ditentukan dan

dilaporkan ke manajemen. Manajemen sebaiknya mengambil

langkah-langkah untuk mengidentifikasikan penyebabnya.
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G. Akuntansi untuk Barang Cacat (Spoiled Goods)

Barang cacat adalah unit yang selesai atau separuh selesai namun
cacat dalam hal tertentu. Barang cacat tidak dapat diperbaiki, baik secara
teknis maupun ekonomis. Contohnya produk plastik yang dibuat dari
cetakan yang penyok atau dicetak dengan warna yang salah, tidak dapat
dibetulkan. Perlakuan akuntansi untuk barang cacat tergantung pada jenis
penyebabnya.

1. Barang cacat yang disebabkan oleh pelanggan seperti penggantian

spesifikasi setelah produksi dimulai. Jika barang cacat terjadi karena
kesalahan pelanggan, maka. halete idak. boleh dianggap

dltambahkan pa 3
adalah Rp38.500 (bahan baku Rp22.000, tenaga kerja langsung

Dr. Spoiled goods inventory 1.000
Dr. Cost of goods sold 37.500
Cr. Work in process 38.500

Saat perusahaan menjual produknya dengan harga 150% dari
cost maka ayat jurnalnya adalah sebagai berikut:
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Dr. Cash/ Account receivable 56.250
Cr. Sales 56.250

Saat spoiled goods dijual maka ayat jurnalnya adalah sebagai
berikut: Dr. Cash/ Account receivable 1.000

Cr. Spoiled goods inventory 1.000
2. Barang cacat yang disebabkan oleh kegagalan internal seperti
kecerobohan karyawan atau rusaknya peralatan. Jika barang cacat
terjadi karena kegagalan internal, biaya yang tidak tertutup dari
penjualan barang cacat sebaiknya dibebankan ke pengendali
eriodik kepada manajemen.

apat mendistorsi

o sebelumnya-tetapi tid PH VAM
a harus disesuaikan dengan
memasuil:an biaya barang cacat ke dalam total biaya, overhead

rispa:co:ta-

yang ditentukan sebelumnya untuk periode tersebut, yang pada

akhimya akan meningkatkan biaya overhead pabrik yang
dibebankan ke setiap produk.
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Contoh: sama seperti contoh di atas, hanya saja 100 kursi yang
spoiled diakibatkan kegagalan plastic mood. Saat produk selesai dan

dikirim ke pelanggan maka ayat jurnalnya adalah sebagai berikut:

Dr. Spoiled goods inventory 1.000
Dr. FOH control 2.500
Dr. Cost of goods sold 35.000
Cr. Work in process 38.500

Saat perusahaan menjual produknya dengan harga 150% dari
cost maka ayat jurnalnya adalah sebagai berikut:
Dr. Cash/ Accoun i

l - = i‘
N '
e [Pielrlgkuén‘b aya pe

penyebab terjadinya barang cacat tersebut."Jika disebabkan oleh hal-hal

yang bersifat tldaknormal se ertl suli a‘prose rodu | atau karena
st b, i a.Co.1(

yang bersangkutan dan |dealnya d|tutup oleh peningkatan harga jual.

Contoh: PT X memproduksi 200 trailer dengan no job 101 atas
pesanan PT Y. Biaya-biaya yang dibebankan pada job 101 adalah
Rp200.000, yang terdiri dari:
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Bahan baku = Rp100.000

Tenaga kerja langsung = 200 trailer x 10 jam x Rp10 per jam
= Rp20.000

Factory overhead applied = 200 trailer x 10 jam x Rp40 per jam
= Rp80.000.

Sebelum dikirim pelanggan ingin menambahkan spring pada tiap-
tiap trailer. Biaya spring per trailer adalah Rp40 dan butuh waktu %2 jam

per trailer untuk memasangnya. Biaya rework untuk job 101 adalah

sebesar Rp13.000, yang terdiri dari:

00,_trailer = Rp8.000
010 per jam

Cr. Factory overhead'a

WWW,,rlsa"rJSp acoitd-

Dr. Cash/Account receivable 319.500

Cr. Sales 319.500
Dr. Cost of goods sold 213.000

Cr. Work in process 213.000

136



Jika disebabkan oleh hal yang bersifat normal atau kegagalan
intemal, biaya pengerjaan kembali dibebankan pada seluruh produksi
dengan cara memperhitungkan biaya pengerjaan kembali ke dalam tarif
biaya overhead pabrik dan secara periodik dilaporkan ke manajemen.

Contoh: sama seperti contoh di atas, hanya saja pemasangan spring
disebabkan karena kesalahan karyawan dengan biaya rework yang sama.
Untuk mencatat biaya rework:

Dr. Factory overhead control 13.000
Cr. Material 8.000

Cr. Payroll
Cr. Factory oye

oduksi (Production
Losses) d| Slstem Per ungan Biaya Berdasarkan Proses

BFAFAS BV G 6O | id

kemglan produk5| d| S|tem perhitungan biaya b rkan proses juga

termasuk biaya bahan baku sisa, biaya barang yang cacat dan biaya

pengerjaan kembali barang yang cacat. Penjualan bahan baku sisa,

pendapatan lain-lain, harga pokok penjualan, pengendali overhead pabrik

atau barang dalam proses sebaiknya dikreditkan untuk pendapatan yang

diperoleh dari penjualan bahan baku sisa.
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Perhitungan biaya berdasarkan proses mengambil biaya bahan baku,
biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik yang dibebankan ke suatu
departemen atau pusat biaya (termasuk biaya dari persediaan awal) dan
mengalokasikannya ke unit-unit yang ditransfer keluar dari departemen
tersebut serta ke unit-unit yang masih ada di persediaan akhir departemen
tersebut. Jika metode harga pokok rata-rata tertimbang yang digunakan,
biaya di persediaan awal ditambahkan dengan biaya yang dibebankan ke
departemen tersebut selama periode berjalan, kemudian unit ekuivalen
untuk setiap elemen biaya ditentukan. Setelah itu biaya per unit ekuivalen
i i i ang ditransfer keluar dari

alikan total biaya

L KecacAtan yand Terjadh Akibat kegagelan Internal (Abhormn - 1§ <
FENENIIE '

Unit produk selesai

ctarispa

Unit cacat x tingkat penyelesaian = XX+

Biaya tenaga kerja:

Unit produk selesai = XX

Unit barang dalam proses akhir x tingkat penyelesaian
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biaya tenaga kerja pada barang dalam proses akhir = XX
Unit cacat x tingkat penyelesaian = XX+

= XX

Biaya overhead pabrik:

Unit produk selesai = XX
Unit barang dalam proses akhir x tingkat penyelesaian

biaya overhead pabrik pada barang dalam proses akhir = xx
Unit cacat x tingkat penyelesaian = XX+

Blaya per

AGA RISET PU
RVEY KONSULTAN PILKADA DAN-§

www.larispa.co.id
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T Color Company

Departemen Pencampuran
Laporan Biaya Frodulz=i
nofuk April 2013
Bahan  Temspa Ovwerhead
Skedul Enastitaz Bal Eerja Pabrik Jumbih
Pariediaz awal 300
Diiterins dari departemen pewamaan 100
Diitansbah b proses departuman pencampuran 3.000
7.800
[Mtrazafer ko departersen panmbnn 5.800
Uit cacat 100% 100% 1 1.000
Parsedizm akbir 100% i Joa 1.000
7.800
Total Uzit Bisma
Biaya Dibebankas ke Departemen Biaya Eknivalen  Per unit
Biaya & parseditan awal
Biaya departemen sehelumnya Epl.12
Eahan bakm Bpl.@o
Tamagakara Bp 7
Oroarkeed pabrik Bp 114
Total bizva & persadiaan awal Bpi s
Biaya yang ditzmbabkan selama periode barjale
Biaya depariezen whelanmya Bp 12000 T.600 REplTHe
Bahan bale Bp 16D T.600 Rpl 3887
Tumga kerja Bp 3.680 7.300 Epl, 5092
(harhead pabrik Bp 7320 7.300 Epl.01E4
Total bizya yang ditxmbahkan salsom pasiods berjabin Bp 38020

www.larispa.co.id
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Totzl biaya dibebankan ke departemen Fp B35 Rp3.6512
Biaya Dipertanggungjawabkan % Penye- Unit Biaya Total
Sehagai Berilout TUmit  lesaiam  Ebluwivalen Per Unit Biaya
Ditransfer ke departemen pengalensan 5.800 100% 5800 Rp3.6512 Rp32777
Speiled dibebankan ke factory overhead conmol
Biaya departemen sebelummya 1.000 100% 1000 Rpl, 7349 Rpl73
Bahan baku 1.000 100 1000 Rp23887 Rp 2389
Terzza kerja 1.000 100% 1000 Rpo3sm92 Rp S8
Onverhead pahrik 1.000 100% 1000 Rp10184 Rp LOIS

Rp 5651
Persediaan barang dalam proses akhir:
Biaya departemen sebelummya 1.000 100% 1000 Rpl,7349 Rpl73

blaya bahan baku pade

Unit produk selesai - unit barang dalam proses awal =

e b rwpa co.id

Unit cacat x tingkat penyelesaian = XX+

= XX

Biaya tenaga kerja:

Unit barang dalam proses awal x (100% - tingkat penyelesaian

biaya tenaga kerja pada barang dalam proses awal) = XX
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Unit produk selesai - unit barang dalam proses awal = XX
Unit barang dalam proses akhir x tingkat penyelesaian biaya

tenaga kerja pada barang dalam proses akhir = XX
Unit cacat x tingkat penyelesaian = XX+
= XX

Biaya overhead pabrik:

Unit barang dalam proses awal x (100% - tingkat penyelesaian

biaya overhead pabrik pada barang dalam proses awal) = XX

XX

Unit produk selesai - unit barang dalam proses awal

s el vl e s g e B ks | | €
IRVEY KONSULTAN PILKADA DAN SEKRTORN RURI [

www.larispa.co.id
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Tri Color Company
Departemen Pencamporan
Laporan Biava Produoksi
umiuk Aprl 2013
Baksn Tenzga Crverkead
Sleedu ] Kn snritss Balm Eerja Pabrik Jumlah
Perwdisam awal L ] ] B0
Ciserima dari departemen pewarmazs 2000
Drambah ke proses departemen peacanpaas 5000
7800
Dimanfer ke deparicmon pangzlangan 5800
Uit cacat 1008 100% 1008 1,000
Perwdinam alchir 10 H% b 10040
7800
Total Umit Bizya
Biaya Dibebanloan ke Deparemen Bimxya Elozivalen Per unit
Bizya di pervedazm awal:
Bizya departemes sebaluzmryma Ep 1.532
Baham bakm Rp 1652
Tezagakeza Fp 7
Crwrhead patrik Ep 114
Tonl biaya di persediaan amal Rpi3i
Bizva vang ditambabkan selima pearicde barjalan:
Biava departenss sobahimemya Ep 12000 7000 Epl. 7143
Bahan bakn Bp 1540 7480 Epl.2647
Tezagakaza Ep 3.850 6.740 Ep0.3230
Crmarhead patrik Bp 7320 6740 Bp1.0850
Toal by yazg ditambablan slans pericds barjalan Rp 39920 A

Total bixya dibebankan ko departamon Rp 43313
. )

Bisya Dhperangruzsjawablas Pearye- Tt Bixya
Sebagai Berikmr Unit  lesaian  Elmivalen Per Unit
Citrans fir ko departemem pengalenzan- ' ’
Dari perwedizan awal Ep 3353 ,' . ‘
Bizya yang measik heses disslosadkan:
Eiava departemen swhbehouma BO [ ] Rp 17143 [+
Eakaxn bakn 0] L2 480 RKp 2X#T7 FEp 1O0B7 E ": l']'l:] .K
Temagakszja BOO 3% 40 Ep 03530 Bp 130
Crwrhead patrik BO I 240 Ep 10BS0 Fp I8l

Rp 4.E73
Dimulai dan disslesadcan selama periode 5000 100 5000 Bp 55080 Fp 23040

@ .
Jurnal: iﬁlgp
Dr. Work in process-canning department 32.913
Cr. Work in process-mixing department 32.913
Dr. Spoiled goods inventory 5.608
Cr. Work in process-mixing department 5.608
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Kecacatan yang Terjadi Akibat Kegagalan Eksternal (Normal)
Menurut weighted average method unit ekuivalen dihitung dengan rumus:

Biaya bahan baku:

Unit produk selesai = XX

Unit barangdalam proses akhir x tingkat penyelesaian biaya

bahan baku pada barang dalam proses akhir = XX +
= XX

Biaya tenaga kerja:

Unit produk selesai = XX

RVEY KONSULTAN PILKADA DAN &E| ir:i-maln

nbagi antara total biaya

produksi (biaya di persediaan awal dan biaya produksi yang dikeluarkan

www rarispaco:id
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Tri Codor Comp any
Drepartemen Fencampuran
Laporan Biaya Produl=i
unitul April 2012
BEahan Tenugs Crverhead
Shedul Kuantitas Haku o pu Pal ik Huim lak
Persedeien awel Y
Diwterinm dar e porie e o e annesn 2y
Disiambah ke proses depariemen pemcas poran S
T M
Diaranfer ke deparmemen pongalengan LR
Llesi cacnt 100G J Leli 100G 1. e
Persedessn ok ber 1005 0% 0% R )
Ty
Total Ulmit Hauy s
By s Db e kan Ke Do rie e Biaya ER isivaben Per umit
Higya & persedinam swal:
Biayadepanemen sebslumnya Rp 1.532
Hahan baks Ep 1693
Tenngn kerja BRp 5T
Ciwerhead patwik

Total bixya di persediaan awal Ep 3385

Biaya yang ditambahkan sal paricds bagalan

Biaya departemon sebelunmya Ep 12.000 S ED0 Ep L5%

Eahan balku Ep 15840 S.E00 Ep .74

Tenaga karja Ep 3I.680 G300 Ep 0.5%

‘Ohechead pabrik Ep 7320 6300

Total biaya yan g ditambahkan selyma pasicds barjalan Ep 39.920 )

Tatal biayz dib ks Ep43.313
BT

Biaya Dipermng googjawablan Trnire Biaya
Sebagai Berdloar Umir lezaian Elmivalen Per Uit Biava
T ke 5800 1007 5800 Eps0 Ep 37.700
Porsediaan barang dalem proses akhir-

Eiaya departemen sebehmrmya 1.000 10095 1.000 Epl2e Epl2w . .]
Eahan baku 1.000 100%% 1.000 Ep2,74 Epl.740 » &
Tenaga kasja 1.000 £ 500 Ep0,59 Ep 203

Oerbead pabrik

Total biaya dipaertanggun gjawablkan

Avww.larispa.co.id

Dr. Work in process-canning department 37.700
Cr. Work in process-mixing department 37.700
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Menurut FIFO method unit ekuivalen dihitung dengan rumus:
Biaya bahan baku:

Unit barang dalam proses awal x (100% - tingkat penyelesaian
biaya bahan baku pada barang dalam proses awal) =
Unit produk selesai - unit barang dalam proses awal =
Unit barang dalam proses akhir x tingkat penyelesaian biaya

bahan baku pada barang dalam proses akhir =

Biaya tenaga kerja:

AT RISET P
EENE TN <Y KONSULTAN PILKADA DAN SEAE

g dalam proses awal

Unit produk selesai - unit bara

XX

XX +

XX

_Unit barang dala oses ékhlrxtln enyelesalan biaya®
Vbl b ) . d

Biaya per unit dihitung dengan cara membagi antara total biaya

produksi yang dikeluarkan periode ini (tidak termasuk biaya di persediaan

awal) dengan unit ekuivalen masing-masing elemen biaya produksi.
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Tri Color Company
Deparremen Pencampuran
Laporan Biaya Produole:i
nnruk April 2013
Bahan  Temspn  Owerbesi
Sheilul Kuanlilas Baku  Kerja Pubrik Nl
Pesutiliain vl £
Diteriang disi defariemen pewaiinan 2,000
Ditasnhich ke proces dépinsmen penhmpuran 5.0
7800
Ditranfer ke deparienen pengalengin 5.800
Ukt it 100%  100% 100% 1,000
Pesusifiaan khir 1008, 5% LN 1,000
7800
Tistal Uit Biays
Fiaya Dilschankan ke Deparicnsos Biaya Fhuivalen  Per unit
Biaya di perseditan dwal
Blayi dejuremen pebelumina Rp 1532
Budan baku Tp 1602
Temgs kesja Rp 57
Cherhead pubsik Rp 114
Tonal bays di peracdiais awal nE 1395
Buiiyh g ditiiishalikans selising periode berjakan
Biaya depariemen seheluminyi Tep 120040 T.R00 ‘
Bl haku Tp 16 940 7800
Tengs ke Rp 3660 7300
Overhead fulsik Rp 7320 7.300 )
Tl by yig ditasshilicin selisn pesiode hesjalin Tep 39920
Tl biays dibehaiikin ke depasesn Tp 43315 Rp 56512
=1.11<
Eiaya Dipertanppungjaw alsan % Peaye- Unit Eiaya Tistal "1 »
Sehagai Berikat Uit lhesaisn Fhuivalen  Per Unit Biaya '
Ditansfer ke depurtenen pengalengan SR00 10 SRO0 Rp 56512 Rp 32777 ’T: "]'la m
Spooitead dibebunkan ke fatary averhend control
Beiiyh deparieimen sehelumin 1000 10 1000 Rp 17340 Rp 735
Buidiant baku 1000 o 1000 Ry 33887 Rp 238D
Tensgs ke 1000 L0 LO00 Rp 0509 Rp S
Creerhead pabsik 1000 L L0 pg 10084 Rep LOIR &
Rp 5651
Peradinan baring dalim peoses akhie
Biiiyk deparicinen schelimnini 1000 10 1000 RplT340 Rpl73s ®
Jurnal:
Dr. Work in process-canning department 37.744
Cr. Work in process-mixing department 37.744
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BAB 12

BY PRODUCTS DAN JOINT PRODUCTS

A. Pendahuluan
Suatu produk disebut produk utama (main product) apabila proses

produksi gabungan menghasilkan hanya satu produk dengan nilai

penjualan dari produk -
int product)

AGA RRISIT U R LI
IRVEY KONSULTAN PILKADA LIAN §

a dan kepingan kayu adalah produk

papan kayu adalah produ

, samplngany ATllaka?andongandlproses men ad|apan bayu

sampingan. Produk gabungan, produk utama dan produk sampingan

lus,

merupakan produk-produk berbeda yang dihasilkan secara simultan

melalui biaya gabungan (joint cost) dari serangkaian proses produksi.
Joint cost tidak sama dengan biaya bersama (common cost). Joint

cost timbul apabila proses produksi menghasilkan dua atau lebih produk.
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Common cost timbul apabila sejumlah produk dihasilkan dengan
menggunakan sumber daya yang tidak dapat dipisahkan, misalnya biaya
set up untuk suatu batch yang meliputi sejumlah produk. Biaya gabungan
adalah biaya-biaya dari suatu proses produksi yang menghasilkan beberapa
produk secara bersamaan. Biaya gabungan yang terjadi berupa satu jumlah
total untuk semua produk yang tidak dapat dibagi dan bukannya
penjumlahan dari biaya individual masing-masing produk. Di dalam biaya
gabungan terdapat bahan baku, tenaga kerja dan overhead pabrik. Biaya
gabungan terjadi sebelum titik pemisah (split off point). Suatu titik dalam

proses produksi gabungan di mana dua_a ebih_produk mulai dapat
diidentifikasi se i

proses dari setiap produk yang dapat diidentifikasi dapat dibuat terpisah

tentang apakah akan menjual sebuah produk pada a‘1hap produk5| tertentu
atau memprosesnya lebih lanjut dengan harapan akan memperoleh
tambahan pemasukan. Untuk memproses lebih lanjut atau tidak yang
dijadikan pertimbangan adalah pendapatan lebih besar dari biaya.

149




B. Kesulitan dalam Menghitung Biaya Produk Sampingan dan

Produk Gabungan

Biaya gabungan dialokasikan karena berbagai alasan antara lain
adalah: a) Untuk menentukan nilai persediaan dan perhitungan harga
pokok produk untuk pelaporan keuangan eksternal menurut Standar
Akuntansi Keuangan, b) Untuk penghitungan penyelesaian asuransi guna
klaim kerusakan yang dibuat berdasarkan informasi biaya oleh perusahaan
yang memiliki produk gabungan, produk utama atau produk sampingan.
Masalah pokok yang dihadapi dalam mengalokasikan biaya gabungan
adalah karena sifa indivisi

inya biaya gabungan tidak dapat
jenis produk yang

produk sampingarn.
penjualan dar giroduk sampéngan Iangsung dlmasukkan ke dalam Iaran
: - s ~ o 1

Pk

Ialn tambahan pendapatan pjua V'?“ pengurang harga pokok penjualan

dari produk utama dan pengurang total biaya produk utama. Dalam
metode 2, hasil penjualan dari penjualan produk sampingan dikurangi
dengan biaya penjualan dan pemasaran serta biaya administrasi dan umum
atas produk sampingan, kemudian dikurangi lagi dengan biaya pemrosesan

lebih lanjut atas produk sampingan. Hasil penjualan tersebut akan
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dimasukkan ke dalam laporan laba rugi sebagai salah satu dari empat
kategori seperti metode pertama yang disebutkan di atas.

Dalam kategori kedua untuk menghitung biaya produk sampingan,
sebagian biaya produk gabungan dialokasikan ke produk sampingan.
Alokasi biaya gabungan seperti ini hampir sama dengan perlakuan
terhadap produk gabungan. Nilai persediaan didasarkan pada besamya
biaya gabungan yang dialokasikan ditambah dengan biaya pemrosesan
lebih lanjut setelah titik pemisah. Dalam kategori ini, ada dua metode yang
digunakan yaitu metode 3 yang merupakan metode biaya penggantian
(replacement cost method) dan i

ilai pasar, atau
yang juga dike i

masing produk.
2. Metode biaya rata-rata per unit.

vanLlarispa-co.id

4. Metode unit kuantitatif, berdasarkan pada ukuran fisik unit seperti

berat, ukuran linear atau volume.
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B seharga Rp3lC seharga R@B 5 dan D seharga Rp5 Harga inimeru Ipa

Metode Harga Pasar

Pendukung metode harga pasar sering berpendapat bahwa harga
pasar dari produk apapun sampai batas tertentu merupakan manifestasi dari
biaya yang dikeluarkan untuk produksinya. Dengan kata lain, jika bukan
karena biaya, maka harga jual tidak akan ada, tetapi berdasarkan
definisinya, usaha yang diperlukan untuk menghasilkan setiap produk
gabungan tidak dapat ditentukan. Jika dapat ditentukan, maka alokasi
dapat dihitung berdasarkan jumlah relatif dari usaha yang diperlukan untuk
setiap produk gabungan. Argumen lain untuk menggunakan harga pasar

guna mengalokasikan biaya.gabungan adalah bahwa metode ini netral,

i produk gabungan.

unit, C = 10.000 unit dan D .000 unit. Produk A dijual seharga Rp0,25,

kan

diasumsikan bah produk-prod | tersebut dapat duual padatltlk
pemisah. Manajemen mungkin saja memutuskan bahwa akan lebih
menguntungkan jika produk tertentu diproses lebih lanjut sebelum dijual,
namun hal tersebut tidak akan mengubah penggunaan harga jual pada titik
pemisah sebagai dasar alokasi biaya gabungan. Berikut ini ilustrasi alokasi
biaya gabungan:
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Harga pasar Rasio nilai
per unit Total produk Alokasi
Unit pada titik harga terhadap biaya

Produk produlsi pemisah pasar harga pasar gabungan

A 20.000 Ep 025 Ep 5.000 3.125% Bp 3750

B 15.000 3,00 45.000 28.125% 33750

C 10.000 350 35.000 21.873% 26250

D 15.000 5,00 75.000 46.873% 56.230
Total Bp 160.000 100.00%% Ep 120,000

Hasil yang sama juga akan diperoleh apabila total biaya gabungan
(Rp120.000) dibagi dengan total harga pasar keempat produk (Rp160.000).
Rasio yang dihasilkan sebesar 0,75 adalah rasio biaya gabungan dari setiap
produk terhadap harga_pa

rasio terseb

ey LB AGA RISE'T

T RO
Jﬂ[‘- Total A B C D - ' - ] - &

Unit penjualan 52.000 18.000 12.000 2.000 14.000

Tnit persediaan akhir 8.000 2.000 3.000 2.000 1.000

Penjualan Ep 138500 Rp43500 Rp36000 Rp28000 Rp70.000

Biaya produksi Fp 120000 Rp3.750 Rp33730 ERp26250 Rp 56230 &

Dikurangi persediaan Rp 16.125 Ep 375* Rp 6730 Rp 5250 Rp 3750 |»

= .1

Harga pokok penjualan Ep 103875 ERp3375 Ep27000 Ep?l000 RpS52500 L

Laba kotor Rp 34625 Rpll125 Rp 5000 Rp 7000 Rpl7.500

Pessentase Iaba kotor 2% 2% 25% 25% 25%

*) Alokasi biaya gabungan Rp3.750: 20.000 unit produksi = Rp0,1875;
Rp0,1875 x 2.000 unit di persediaan akhir=Rp375
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Produk Gabungan yang Tidak Dapat Dijual pada Titik Pemisah
Produk yang tidak dapat dijual di titik pemisah memerlukan

pemrosesan lebih lanjut sebelum dapat dijual. Untuk mengilustrasikan

alokasi ini, asumsi berikut ini ditambahkan ke contoh sebelumnya:

Produk Hargapasar final perunit  Biava pemrosesan lebih lanjut (setelah titik pemisah)
A Rp 050 Rp 2.000
B Rp3.00 Rp 10.000
C Rpd50 Rp 10.000
D Rp 200 Rp 28.000

arosesan lebih lanjut

PENE LLAN S . TAOR PR
Harga
pasar Alokasi
final Biaya Harza biaya
per Unit Harza pemrosesan paszar gabunzan  Total biaya
Produk  umit  produksi pasarfinal  lebih lamjut hipotetiz® #* produlsi
A Rp 0,30 20000 ERp 10000 Fp 2000 PRp 8000 Fp 4800 PRp 6.300
B 5,00 15.000 75.000 10.000 65.000 39,000 49,000
C 4.30 10.000 45.000 10.000 35.000 21.000 31.000
D 8,00 15.000 120.000 23.000 92,000 53.200 83.200
Total Rp 250.000 Bp 50000 Rp200000 PRpl20000 RplT70.000

*) Pada titik pemisah
**)  Persentase untuk mengalokasikan biaya gabungan:

Total biaya gabungan/ total harga pasar hipotetis = Rp120.000/ Rp200.000
= 60% 60% x harga pasar hipotetis = alokasi biaya gabungan

154



***) Persentase biaya produksi dihitung dengan membagi total biaya produksi
dengan harga pasar final misalnya: Rp49.000/ Rp75.000 = 65,3% untuk
produk B dan Rp170.000/ Rp250.000 = 68% untuk semua produk

Laporan laba rugi berikut ini menggunakan jumlah unit terjual yang
sama dengan yang digunakan di ilustrasi sebelumnya, tetapi harga jual
telah dinaikkan sebagai akibat dari pemrosesan lebih lanjut:

Total A B C D

Unit perjualan 52.000 18.000 12.000 8.000 14000
Unit persediaan akhir 8.000 2.000 3.000 2.000 1.000
Penjualan Rp217.000 Rp9.000 Rp 60.000 Rp 36.000 Rp 112.000
Harga pokok penjualan:

Biaya gabungan Rp120.000 Rp4.800 Fp 39.000 Rp 21.000 Rp 55.200

Biaya penwosesan lebih lanjut Ep 50.000 Ep 2.000 Ep 10.000 Ep 10.000 Ep 28000
Total biaya produksi Fp 170,000 Fp 6.800 Fp 45.000 Ep 31.000 Rp 83.200
Dilouransi persediaan alhir Rp 22227 Rp 6.200 REp 5.547

Harza pokok penjualan Ep 147773 Ep 24 800 Ep 77.653
Laba kotor Ep 65237 Ep2 880 Ep 20.800 Rp 11.200 FEp34 347
Perentase laba kotor

SENES TTIAN SURVEY KONSULTAN PiLKADA DA P RUET K

menentukan otal

dengan biaya pemrosesan lebih lanjut setiap produk untuk
menentukan aloka5| blaya ga\lJ g r I l i
Total

Harga jual final Rp 230,000 RplO.ﬂm R;ns.nm Rp4s_uoo R;,uo.mo

Dilurangi laba kotar Ep 8000 Rp 3200 Fp26000 Fpld0W0  Fp 36.800

Total biaya produksi Rpl70000 Rp 6800 Fp49000 Rp3l0M0  Rp 83200

Bimapemuosesanlebih ljut~ Rp 50000 Rp 2000 FRpl0.000  Fpl00o0  Rp 28.000

Biza gabmzn Rpl20000 Rp 4800 Rp39.000 BRpll000  Rp 55.200
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Metode Biaya Rata-Rata Per Unit

Metode biaya rata-rata per unit berusaha untuk mengalokasikan
biaya gabungan ke produk gabungan sedemikian rupa sehingga setiap
produk menerima alokasi biaya gabungan per unit dalam jumlah yang
sama, yang disebut biaya rata- rata per unit. Biaya rata-rata per unit
diperoleh dengan cara membagi total biaya gabungan dengan total jumlah
unit yang diproduksi. Ketika unit yang diproduksi tidak diukur dengan
satuan yang sama dan harga pasar per unit berbeda secara signifikan maka
metode ini sebaiknya tidak digunakan. Dengan menggunakan angka-angka

dari contoh uniuk metode biaya rata-rata per unit

pgan/ total jumlah

2k al >
AG/ RISET T'U

JRVEY KUNSUL I AN FILKADA UAN
Metode Rata-Rata

Dalam eberapa kaﬁps metode blaya rata-rata per éjnlt i
gabungan, karenalng masing produk dari ber garoguk gaungan

berbeda secara signifikan. Dalam kasus semacam itu, faktor pembobotan

yang telah ditentukan sebelumnya dapat diberikan ke setiap unit Faktor
pembobotan didasarkan pada atribut- atribut seperti ukuran unit, tingkat
kesulitannya, waktu yang diperlukan untuk memproduksi unit tersebut,

perbedaan dalam jenis tenaga kerja yang digunakan dan jumlah bahan
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baku yang digunakan. Barang jadi dari semua jenis produk dikalikan
dengan faktor pembobotan guna menghitung dasar untuk mengalokasikan
biaya gabungan. Untuk tujuan ilustrasi, asumsi faktor pembobotan yang
dibebankan ke keempat produk di contoh sebelumnya adalah sebagai
berikut:

Produk A = 3 poin
Produk B = 12 poin
Produk C = 13,5poin
Produk D = 15 poin

diilustrasikasg

Biava per Alokasi biava
Unit produksi Poin tertimbang unit* zabunzan
20.000 3 60.000 Bp 0,20 Rp 12000
15.000 12 180,000 0,20 36.000
0,20 27.000

berdasarkan satuan pengukuran yang sama mlsaln pongalon ton atau
meter persegi. Jika produk gabungan tidak bisa diukur dalam satuan
ukuran yang sama, maka ukuran tersebut dikonversikan ke satuan yang
sama. Misalnya, ketika arang diproduksi, batu bara, benzol, amonia sulfat
dan gas juga ikut diproduksi dan masing-masing diukur dalam satuan yang
berbeda. Tabel berikut ini mengilustrasikan metode unit kuantitatif,
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menggunakan berat sebagai dasar alokasi biaya gabungan dengan asumsi
biaya batu bara adalah sebesar Rp40 per ton.

Produk yang

diperoleh perDistribusi Bobot produkBiaya pern

ton batu baralimbah keyang dihasilkanproduk per ton
Produk (dalam pon) produk  yangsetelah revisi  batu bara

dihasilkan
Arang 1.320,0 Ibs 69,474 Ibs* 1.389,474lbs  Rp27,790**
Batu bara  120,0 6,316 126,316 2,526
Benzol 219 1,153 23,053 0,461
Amonia 26,0 1,368 27,368 0,547
sulfat
8,676

Al=A. KISE'Y P

|Q\/FV terse MSI\”L Tﬁ N Pll KA r/\ DAN QCL‘-

perhltungan biaya mempengaruhl biaya produk dan merupal@n pilihan
| yang amit 1’;_‘"'.'?"» ‘b aya

| gilihsti ak bole menﬁ‘ tkan rugi artifisial gl untgalah
satu produk gabungan sementara untung untuk produk gabungan yang
lain).
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E.  Analisis Biaya Gabungan untuk Pengambilan Keputusan

Biaya gabungan tidak harus dialokasikan pada produk gabungan
yang digunakan dalam mengambil keputusan penetapan harga untuk setiap
produk gabungan karena semua alokasi biaya gabungan ke produk bersifat
subjektif. Tidak ada hubungan sebab akibat yang mengidentifikasi sumber
yang diminta oleh setiap produk gabungan yang kemudian dapat
digunakan sebagai dasar untuk menetapkan harga. Harus diingat bahwa
harga jual mengendalikan alokasi biaya gabungan namun alokasi biaya
gabungan tidak mengalokasikan harga jual.

Potensi timbulnya konflik ang digunakan

untuk pengambi
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SOAL LATIHAN

A.  PerilakuBiaya
Soal 1

PT MUMU mengeluarkan biaya pemeliharaan untuk peralatan
mesinnya selama lima bulan pertama tahun 2011. Rentang yang relevan

pai dengan 2.600 jam.

Hitunglah biaya tetap d

‘ metode h|h 1d low pomts scattﬁaph dan Ieast aresﬁ d

Soal 2

piaya variabel dengan menggunakan

Biaya PT MUMU pada beberapa level aktivitas yang berbeda:

Januari Februari Maret

Direct material (dasar
pembebanan: unit produksi) Rp3.000.000 Rp3.600.000 Rp5.400.000
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Januari Februari Maret
Unit produksi 500 600 900
Direct labor (dasar pembebanan:
jam tenaga kerja langsung) 2.250.000 2.025.000 2.812.500
Jam tenaga kerja langsung 5.000 4.500 6.250
Material handling (dasar
pembebanan: jumlah pembelian) Rp1.500.000 Rp3.000.000 Rp4.500.000
Jumlah pembelian 10 20 30
Inspection (dasar pembebanan:
unit produksi) Rp750.000 Rp912.500 Rp1.250.000
Set up (dasar pembebanan: jumlah | Rp600.000 Rp1.100.000 Rp1.250.000
set up)
Jumlah set up 3 6 7
Design changes (dasar | Rp850.000 Rp1.500.000 Rp1.750.000
pembebanan:
jumlah desain)
Jumlah desaln

aya tetap,

variabel dan semivariabel!

Liarispacco.id

c. Hitunglah besar setiap biaya tersebut sesuai dengan kondisi aktual
pada bulan April 2011!

161



B.

Perhitungandan Akumulasi Biaya

Soal 1

Data PT MUMU vyang bergerak dalam bidang konveksi selama

bulan Januari 2011:

1.

o M D

- U

Terdapat pembelian bahan baku secara tunai sebesar Rp60.000.000
dan bahan baku penolong secara tunai sebesar Rp10.000.000.
Bahan baku yang digunakan sebesar Rp40.000.000.

Bahan baku penolong yang digunakan sebesar Rp3.000.000.
Gajl dan upah yang dibayar sebesar Rp52.000.000.

ebagai berikut: tenaga kerja
p2.500.000, gaji

KaPdll Kad

AGA RISET oesat. Ron 20060 ah &

/\C\'SLLT‘N L OA DAN SERLON RURI [
.000.000 dan biaya asuransi
bangunan sebesar Rp1.500.000. Kedua biaya ini dibebankan 70%

kpfarrspka co.id

D|m|nta hltunglah

a.

Biaya utama (terdiri dari biaya bahan baku langsung dan biaya
tenaga kerja langsung).

Biaya konversi (terdiri dari biaya tenaga kerja langsung dan biaya
overhead pabrik).
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c. Total biaya manufaktur (terdiri dari biaya bahan baku langsung,
biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik).

d. Beban komersial (terdiri dari biaya penjualan dan pemasaran serta
biaya umum dan administrasi).

e. Total biaya operasi (terdiri dari total biaya manufaktur dan beban
komersial).

Soal 2

Berikut ini disajikan data dari PT MUMU pada bulan Maret 2011:
1. Dibeli bahan baku seca :

0:000.000 dan secara

‘ F l 4‘ Dis
PENH L] -~.«~s"E‘.’ !(ON JLTAP\ TTOR PR

penjualan dan p
Jeﬁp:ﬁgo | (p i l d

6. Biaya overhead pabrik lain-lain sebesar Rp3.000.000 di mana 60%

administrasi 5%.

dibayar secara tunai dan sisanya dikreditkan ke hutang usaha.
7. Diterima pelunasan piutang dari pelanggan sebesar Rp25.000.000.
8. Membayar hutang usaha sebesar Rp10.000.000.
9. Pembebanan biaya overhead pabrik sebesar Rp26.400.000.
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10. Unit yang telah selesai sebesar Rp75.000.000 ditransfer ke barang

jadi.

11. Penjualan sebesar Rp120.000.000 di mana 30% diterima secara
tunai dan sisanya kredit. Laba kotor sebesar 60% dari harga pokok

penjualan.
Diminta:

Buatlah seluruh jurnal yang diperlukan selama bulan Maret 2011!

Soal 3

K tahun 2011 (dalam Rupiah):

14. 000 000

Finished goodsinventory, December 31 12.500.000

Flnlshed goodS| ventory JanMryl .

Other manufacturing overhead

12. OOO 000

Diminta:

a. Buatlah schedule of cost of goods manufactured untuk tahun 2011!
b. Buatlah schedule cost of goods sold untuk tahun 2011!

c. Buatlah income statement untuk tahun 2011!
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Soal 4

Informasi PT MUMU selama bulan Juni 2011 adalah sebagai berikut:

1.

Tanggal 7 Juni dilakukan pembelian bahan baku secara kredit
sebesar Rp192.800.000 dan bahan baku penolong secara kredit
sebesar Rp33.700.000. Atas pembelian tersebut diberikan diskon 5%
dan perusahaan memanfaatkan diskon tersebut pada tanggal 8 Juni.
Tanggal 15 Juni terdapat bahan baku dan bahan baku penolong yang

dikembalikan ke pemasok masing-masing sebesar Rp6.575.000 dan
Rp3.700.000. Biaya angkut masuk bahan sebesar Rp1.250.000 di
mana Rp250.000 di

| d.&j.ea rispa.9.id

Rp150.000.000 mempunyai masa manfaat 5 tahun dan nilai sisa
Rp30.000.000. Metode Penyusutan Garis Lurus.

Biaya overhead pabrik lain-lain sebesar Rp725.000 dan biaya
komisi penjualan sebesar Rp13.200.000.

165



8. Saldo bahan baku awal sebesar Rp36.970.000 dan saldo bahan baku
akhir sebesar Rp21.000.000. Saldo bahan baku penolong akhir
Rp8.600.000 dan saldo bahan baku penolong awal lebih kecil
Rp2.900.000 dari saldo bahan baku penolong akhir. Saldo barang
dalam proses awal sebesar Rp96.800.000. Saldo barang jadi awal
adalah 30% dari saldo barang dalam proses awal sedangkan saldo
barang jadi akhir nilainya sama dengan saldo barang dalam proses
awal.

9. Perusahaan selalu melakukan penyesuaian tiap akhir bulan.

an_ untuk bulan

LA AGA RiSe T P URMIE

000.000 di

JRVEY KONSLILTAN PILKADA DAN SEGTAR B! IR] 4
adalah : pahanyang dibeli tersebut dikembalikan

sebesar Rp5 000 000 di mana untuk bahan baku sebesar

\V \Ad kbbbl (1
2. Aklbat kekurangan bahan penolong dalam proses produksi
maka dilakukan pembelian tambahan sebanyak Rp2.000.000 dengan
syarat kredit 3/10, n/30.

3. Biaya angkut masuk untuk bahan baku dan bahan baku penolong
masing- masing sebesar Rp5.000.000 dan Rpl.000.000 (FOB
Shipping Point).
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4. Pembayaran atas pembelian bahan baku dan bahan baku penolong
dilakukan dalam periode diskon.

5. Tenaga kerja langsung dan tenaga kerja tidak langsung dibayar
dengan upah sebesar Rp80.000 per jam. Untuk bulan ini total jam
kerja langsung sebesar 700 jam dan total jam Kerja tidak langsung
sebesar 150 jam.

6. Biaya gaji bagian keamanan pabrik sebesar Rp5.000.000 dan biaya
overhead pabrik lain-lain sebesar Rp2.500.000.

7. Biaya gaji bagian penjualan dan pemasaran sebesar Rp10.000.000

dan gaji bagian umum dan admini irsebesar,Rp8.000.000. Biaya

() ‘-
0 0 Sepnesa N130.000:000 Q8 P 000.0 )

ode_penyusutan yang digtnakan i gars lufls. Nikisise /0 =1 0 B <
Uk peraeten-pabrikdan. kanor masing:masing adaieh sebeser 1)) 1011 N1

11. Biaya sewa gedung sebesar Rp3.000.000 di mana Rp1.000.000 di
antaranya untuk pabrik dan sisanya untuk kantor.

12. Biaya utama sebesar Rp103.335.000.

13. Barang dalam proses yang ditransfer ke barang jadi bulan ini adalah
Rp243.335.000.
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14. Penjualan yang terjadi selama bulan ini adalah Rp580.000.000.
Terdapat retur penjualan sebesar Rp18.000.000 dan diskon
penjualan sebesar Rp16.860.000. Perusahaan menetapkan laba kotor
sebesar 30% dari penjualan bersih.

15. Perusahaan selalu melakukan penyesuaian tiap akhir bulan.

Informasi tambahan:

1. Saldo bahan baku 1 April 2011 adalah Rp25.000.000.
2. Saldo awal bahan baku penolong adalah Rp10.000.000 dan saldo

akhir bahan baku penolong adalah Rp9.615.000.
: adalah 65% dari saldo barang

Jﬂ[“lii"

Indirect material Rp21 000.000 Rp12 000.000
Finished goods Rp99.000.000 Rp75.770.000

Transaksi selama bulan Januari 2011:
1. Pembelian bahan baku sebesar Rp80.000.000 dengan syarat 3/10,
n/30, FOB destination point. Pembelian bahan penolong sebesar
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Rp13.500.000 dengan syarat 2/10, n/30, FOB destination point.
Pembayaran bahan baku dan bahan baku penolong dilakukan dalam
periode diskon. Tidak terdapat ongkos angkut masuk bahan baku
dan bahan baku penolong. Beberapa hari kemudian terdapat retur
bahan baku karena tidak sesuai dengan yang dipesan sedangkan
bahan baku penolong tidak ada yang dikembalikan ke pemasok.
Prime cost bulan ini sebesar Rp241.500.000 dan conversion cost
sebesar Rp110.670.000.

Total biaya overhead pabrik untuk bulan ini sebesar Rp35.270.000
dengan rincian:

‘..'"\‘v’tY.KO:\ibJLT;-\w . i' ‘J‘ CW ’7'.' )N PLRI M

o Terdapatblaya overhead pabrik lain-lain.

w-larispa:co.id

e Penjualan bulan Januari 2011 sebesar Rp520.000.000 di mana
perusahaan menetapkan laba kotor 30% dari harga pokok
penjualan.

e Perusahaan selalu melakukan penyesuaian tiap akhir bulan.
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Diminta:
a.  Susunlah laporan harga pokok produksi dan penjualan untuk bulan
Januari 2011!
b. Hitunglah saldo biaya overhead pabrik lain-lain!

C. BiayaBahanBaku

Soal 1
Berikut adalah data PT MUMU yang menggunakan Economic
Order Quantity:

1. Kebutuhanbahang adalah 960.000 kg.

Jﬂl“lﬂ"s {QVEYKONSULTAN PH_KA:'A VAN SEJ )T:l'lﬂﬂll!

a. Kuantitas pemesanan yangpaling ekonomis.
Persedla’In penyanggah.

. N , B .

WWWP esanr wspa co.id

| @ &
Persediaan rata-rata

Persediaan maksimum normal.

Persediaan maksimum absolut.

Frekuensi pemesanan.

> @ -~ o

Waktu yang dibutuhkan untuk satu kali pemesanan.
i. Biaya pemesanan setahun.
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J-

K.

Biaya penyimpanan setahun.
Grafik.

Soal 2

Berikut adalah data PT MUMU yang menggunakan Economic

Order Quantity:

1.

Pemakaian maksimum per minggu adalah 4.000 unit, pemakaian

minimum per minggu adalah 2.000 unit dan pemakaian normal per

minggu adalah 2.500 unit. Tenggang waktu yang dibutuhkan untuk
pemesanan adalah 14_hatigisman atu ta adalah 50

Titik pemesanan kembali.
Persediaan rata-rata

ddedE I 1SPA.Co.Id

Biaya pemesanan setahun

Biaya pemilikan setahun.
Waktu yang dibutuhkan untuk satu kali pemesanan.

171



Soal 3

PT MUMU yang menggunakan kain sebagai bahan utama dalam
proses produksinya menerapkan kuantitas pemesanan yang paling
ekonomis. Informasi selama tahun 2011:

1. Besarnya persediaan penyanggah adalah 1.000 meter.
2. Tingkat pemesanan kembali adalah % dari kuantitas pemesanan
yang paling ekonomis.

Persediaan maksimum absolut adalah 4.500 meter.

4. Pemakaian minimum per minggu adalah 150 meter.
5. laya pemes jayaspenyimpanan selama setahun pada
adalah Rp5.625.

.25
PENE (TIAN 3 RERTOR RURT [
e. Biaya untuk'se

yv.larispa.co.id

Data PT MUMU yang menerapkan Economic Order Quantity

selama tahun 2011:
1. Titik pemesanan kembali adalah 100 kg dan persediaan pengaman
adalah 20 kg.
2. Tenggang waktu yang dibutuhkan untuk pemesanan adalah 1
minggu. Asumsi satu tahun adalah 50 minggu.
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3. Persediaan maksimum normal adalah 420 kg. Total biaya
pemesanan setahun adalah Rp4.000.

4. Pemakaian minimum per minggu adalah 60% dari pemakaian
maksimum per minggu.

Diminta hitunglah:

a. Kuantitas pemesanan yang paling ekonomis.

b. Pemakaian normal per minggu dan pemakaian maksimum per
minggu.

c. Frekuensi pemesanan.

Biaya pemesanan.pe

yang dibutuhkan untuk pemesanan adala arl.‘Berdasarkan kebijakan
perusahaan blaya penylmpan bahan baku. ditetapkan sebesar 10% dari d

g dpdih el o 53 _ |

per unlt Asum3| satu tahun adalah 50 minggu dan satu minggu adalah 6

hari.
Diminta hitunglah:
a. Pemakaian maksimum per hari.

b. Pemakaian minimum per hari.
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c. Biaya pemesanan per pesanan.
d. Harga beli bahan baku per unit.

D. Biaya Tenaga Kerja

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan per tanggal 25 Juni
2011, diketahui total beban gaji yang harus dibayar pada tanggal 1 Juli
2011 adalah sebesar Rp20.000.000 dengan tarif PPh 21 sebesar 5%.
Perincian gaji adalah sebagai berikut:
Untuk tenaga kerja langsung Rp 10.000.000
Untuk tenaga Kerja.ti ; Rp 5.000.000

=215

AlA RISE'T PU
Jﬂﬂii’t VT I TNEYEIL, | ATY PGS 5,08 LA
1. Persediaan baham e . anuari adalah Rp10.000.000 dan

- persedl pada akhir bulan Januari lebih kecil Rp3 125 000 dari
VI Vs e e o, 6503
: o e | @
00

penolong sebesar Rp28.800 dengan perbandingan 5 3 (syarat

pembayaran 2/10, n/30). Perusahaan melunasi hutang untuk
pembelian bahan baku dalam periode diskon. Terdapat ongkos
angkut masuk bahan baku sebesar Rp1.500.000 dengan syarat FOB

destination point. Perusahaan tidak memiliki persediaan awal dan
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akhir untuk bahan baku penolong. Biaya utama sebesar
Rp60.000.000.

2. Perusahaan mempunyai kebijakan untuk menentukan biaya
overhead pabrik yang dibebankan di muka. Terdapat overapplied
factory overhead sebesar Rp5.709.000 yang dibebankan ke harga
pokok penjualan.

3. Biaya yang terjadi selama bulan ini adalah tenaga kerja tidak
langsung Rp12.670.000, biaya gaji bagian penjualan Rp8.750.000,
asuransi pabrik yang telah jatuh tempo Rp4.000.000, biaya komisi

a_penyusutan

DN TEEACA. RISE'Y PUEBE N
gl et/ £ KOHIULTAN PALIADA DAL L

5. Penjualan yang terjadl selama bulan |n| adalah Rp150 000.000 dan

6. Perusahaan selalu melakukan penyesuaian tlap akhir bulan.

Diminta:
a. Susunlah laporan harga pokok produksi dan penjualan untuk bulan
Januari 2011!
b. Hitunglah besarnya period cost!
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Soal 2

PT MUMU mempunyai tiga departemen produksi yaitu Kwak,
Kwek dan Kwik serta tiga departemen jasa yaitu Tata, Tita dan Tuti.
Anggaran biaya overhead pabrik sebelum alokasi untuk masing-masing
departemen selama tahun 2011 adalah sebagai berikut: Departemen Kwak
Rp387.125.000, Departemen Kwek Rp265.700.000, Departemen Kwik
Rp167.200.000, Departtmen Tata Rp80.000.000, Departemen Tita
Rp60.000.000 dan Departemen Tuti Rp39.975.000.

Tabel alokasi biaya overhead pabrik adalah sebagai berikut:

ﬁ’ 1r W‘TF‘

L\MM&&D[

Departemen Kiwik 50,000 jarn. Perbandingan tarit biaya overhead pabrik |
tetap danbidya overhiead aatifk Ua il adih 231 11 (< 1INI:1 NI

a. Buatlah tabel alokasi biaya overhead pabrlk dengan menggunakan

arispa.co.id..

pabrik variabel untuk masing-masing departemen produksi!

Soal 3
PT MUMU mempunyai dua departemen produksi yaitu Donald dan

Deisy serta tiga departemen jasa yaitu Kwak, Kwik dan Kwek. Berikut
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adalah anggaran biaya overhead pabrik sebelum alokasi untuk masing-
masing departemen beserta alokasi biaya overhead pabrik selama tahun

2011:

Departemen Anggaran bl_aya overhead Kwak Kwik Kwek
pabrik(Rp)

Donald 242.500.000 | 30% 20% 40%

Deisy 272.500.000 | 40% 50% 40%

Kwak 140.000.000 - 20% -

Kwik 175.000.000 - - 20%

Kwek 70.000.000 [ 30% 10% -

Kapasiias

) »R\-"E‘\’.KO\JS'JL’W PIL. \A:;C‘\ D,\N LVOR R

LIarspa.co-id

adalah anggaran biaya overhead pabrik sebelum alokasi untuk masing-

masing departemen selama tahun 2011:
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Departemen Anggaran biaya overhead Kapasitas normal
pabrik (Rp) (Jam mesin)

Produksi:

Xenia 185.000 1.000

Yahoo 82.500 1.500

Jasa:

Alpha 18.000

Beta 29.160

Gamma 45.000

Tabel alokasi biaya overhead pabrik:

ggunakan
l'lll:llr
3 3 ad pa tetap dan biaya overhead
pabrlk vIrlabeI untulgmasmg masing departemen produk?d
" . Activity Based Costlng p
Soal 1
PT MUMU adalah perusahaan yang memproduksi dua buah boneka
yaitu Baby Doll dan Big Jumbo. Selama ini perusahaan menggunakan

sistem traditional costing untuk mengalokasikan biaya overhead pabrik
dengan dasar jam kerja langsung. Tahun 2011 perusahaan ingin mengganti
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sistem perhitungan biayanya menjadi activity based costing. Informasi
selama tahun 2011 adalah sebagai berikut:

Baby Doll Big Jumbo
Unit yang diproduksi 2.000 unit 3.000 unit
Biaya bahan langsungper unit Rp13.000 Rp10.000
Jam kerja langsung per unit 18.000 detik 36.000 detik
Tarif upah langsung per jam Rp5.000 Rp2.000

Biaya overhead pabrik sebesar Rp100.000.000 dialokasikan 45%

untuk machine set up, 35% untuk design changes dan sisanya untuk biaya

overhead pabrik lain

PENLY LU U o\ LVOR R

Diminta:

a. Hitunglah biaya produksi per unit untuk masing-masing produk

LIS PEtco . id

produk Baby Doll dan Big Jumbo!
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Soal 2

PT MUMU mempertimbangkan untuk menggunakan activity based
costing. Akuntan telah mengidentifikasikan indirect manufacturing cost ke
dalam tiga aktivitas yaitu:

Aktivitas Cost driver

Materials handling Direct materials cost
Engineering Engineering changes notices
Power Kilowatt hours

PT MUMU memproduksi tiga macam jenis produk yaitu A, B dan

masing produk selama tahun

handling Rp8.000, enginee p20.000 dan power Rp16.000. Sebelum

. menerapkan tivity based costing perusahaan menggunakan sistem
i ki ke o b
manufacturlng cost. |
Diminta:
a. Hitunglah biaya produksi per unit untuk masing-masing produk
dengan menggunakan traditional costing dan activity based costing!
b. Rekonsiliasikan perbedaan total biaya produksi yang terjadi untuk
produk B!
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Soal 3

Tahun 2011 PT MUMU berencana untuk mengubah sistem
traditional costing yang berdasarkan jam kerja langsung menjadi activity

based costing. Perusahaan menghasilkan dua produk yaitu Blue dan White.
Aktivitas biaya overhead pabrik lain-lain dialokasikan dengan
menggunakan dasar jam kerja langsung. Produk dihasilkan melalui tiga
departemen dengan biaya overhead pabrik sebagai berikut: departemen |
sebesar Rp22.000.000, departetmen Il sebesar Rp18.000.000 dan
departemen 11l sebesar Rp35.000.000. Data yang berhubungan dengan
produk Blue:

2. Harga bahan baku B ac

3. Persedlaan awal sebanyak 1/3 dari unit produksi, penjualan ,,
VAR Bt et oy fonter 169 | C)

4. Tiap satu jam kerja langsung dapat menghasilkan 9 unit produk.

poduksi.

5. Upah langsung per jam adalah Rp6.600.

Alokasi biaya overhead pabrik untuk masing-masing departemen adalah:
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Departemen Aktivitas
Machine setup | Design changes Other factory overhead
| 35% 40% 25%
1 20% 30% 50%
i 25% 45% 30%

Aktivitas yang dilakukan selama periode ini adalah:

Produk Blue: Machine set up 30 kali dan design changes 15 kali.
Produk White: Machine set up 30 kali dan design changes 25 kali.
Diminta:

a. Hitunglah biaya produksi per unit untuk masing-masing produk

activity based costing!

.'R\/t\( KONSUL AN PlLKAuA UAN SE

vagai berlkut
Kan untuk memenuhi kebutuhan bahan baku
baku dan satu unit produk Lnemerlukan 4 kg bahan baku. Harga

00.000 jan pengal pr dan
YiSiial:
bahan baku untuk produk X adalah Rp3.000 per kg dan untuk

produk Y adalah Rp2.500 per kg.

2. Waktu yang diperlukan oleh tenaga kerja langsung untuk
memproduksi satu unit produk X dan satu unit produk Y masing-
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masing adalah 15 menit dan 30 menit Tarif tenaga kerja langsung
adalah Rp25.000 per jam.

3. Total biaya overhead pabrik adalah Rp95.000.000.

4. Berdasarkan activity based costing biaya overhead pabrik
dialokasikan ke berbagai aktivitas yaitu maintenance, set up dan
design changes dengan perbandingan 1:1:2 dari total biaya overhead
pabrik yang dikeluarkan perusahaan.

5 Dalam perhitungan biaya produksi dengan traditional costing untuk
produk X terdapat overstatement dalam pengalokasian biaya

overhead pabrik untuk aktivitas.mai neegdan, set up masing-

Soal 5
PT MUMU mempro

:;I<3| dua prgduk utama yaitu Romeo dan »

8L 'Selama in o ting
untuk mengaloka3|kan blaya overhead pabrlk d dasar jam kerja

langsung. Tahun 2011 perusahaan ingin menggantl sistem perhitungan

biayanya menjadi activity based costing. Jumlah bahan baku yang dipakai
pada tahun ini adalah 8.000 kg @ Rp2.500, di mana 50% dialokasikan ke
produk Romeo dan sisanya untuk produk Juliet. Tarif jam kerja langsung
adalah Rp5.000 per jam. Waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan satu
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unit produk Romeo adalah 12 menit sedangkan produk Juliet memerlukan
waktu 15 menit Biaya overhead pabrik yang terjadi selama tahun ini
sebesar Rp18.000.000. Unit produksi Romeo adalah 4.000 unit dan Juliet
adalah 4.000 unit. Aktivitas yang dilakukan perusahaan berkaitan dengan
biaya overhead pabrik adalah:

Biaya FOH Romeo Juliet
Set up (35%) 3 3
Maintenance (25%) 3 2
Inspection (30%) 1 3
Other factory overhead (109 1 1

LA AGA RISET PUBEIK
CENETTIAN SLRVE Y KONSUL /AN PILKADA DAN SEKTOH RUBI 14

Data persediaan PT MU

U pada awal Agustus 2011 adalah sebagai

‘b - . L ] - B -

wwwcdtarlspa.co.ld
XY (5.500 unit) Rp19.800.000
XZ (3.000 unit) Rp 7.500.000

e Work in process:

Job 81 Job 82
Direct material Rp2.250.000 Rp2.750.000
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Direct labor Rp1.500.000 Rp1.800.000
Factory overhead applied Rp3.250.000 Rp2.800.000
e Finished goods:

Produk A =25.000 unit @ Rp8.00C
Produk B =31.000 unit @ Rp6.50C

Transaksi yang terjadi selama bulan Agustus 2011:
1. Pembelian bahan baku XY sebesar 7.600 unit @ Rp3.750 dan bahan
baku XZ sebesar 2500 unit @ Rp2.400 secara kredit serta
pembelian bahan baku penolong secara tunai sebesar 10.300 unit @

Rp38.000.000, tenaga Kerja 3 ungRp20.500.000, gaji
baglan penjualan dan p asaran Rp15.500.000 serta S|sanya untuk ® d

i e

) dlaloka3|kan untuk jOb 81 30% dan sisan auntukjob 82.

5. Selama bulan ini terjadi pembayaran biaya-biaya sebagai berikut:
listrik dan air pabrik Rp1.050.000 dan biaya overhead pabrik rupa-
rupa Rp5.500.000.

6. Penyusutan mesin pabrik bulan ini sebesar Rp5.000.000.
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7. Biaya overhead pabrik dibebankan ke masing-masing pekerjaan
dengan tarif sebesar 120% dari biaya tenaga kerja langsung.

8. Biaya sewa yang telah jatuh tempo selama bulan ini sebesar
Rp4.500.000 di mana 62% dialokasikan untuk kantor dan sisanya
untuk pabrik.

9. Untuk job 81 dan job 82 telah selesai dan ditransfer ke barang jadi.
Sebesar 60% dari total barang jadi dijual secara kredit dengan laba

kotor sebesar 20% dari harga pokok penjualan.

10. Kelebihan atau kekurangan pembebanan biaya overhead pabrik

PT MUMU adalah sebuah perusahaan manufaktur yang berproduksi
berdasarkan pada pesanan dari pelanggan. Data persediaan perusahaan
pada akhir Juni 2011:

e Material:
Direct material 500 unit @ Rp6.000
Indirect material 200 unit @ Rp2.000
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e Work in process (job 101):
Direct material Rp4.500.000
Direct labor Rp2.500.000
Factory overhead applied 120% dari tenaga kerja langsung

Transaksi yang terjadi pada bulan Juli 2011 adalah sebagai berikut:
1. Pembelian bahan baku sebanyak 2.000 unit @ Rp6.500 dengan
syarat kredit 2/10, n/30. Lima hari kemudian terjadi retur sebanyak
500 unit. Hutang pembelian ini dilunasi dalam periode diskon.
2. Pembelian bahan baku penolong sebanyak 200 unit @ Rpl.500

secara tunai.

8

berikut: tenaga kerja la 4.000.000 dengan

perbandlngan aloka3| u uk jOb 1014102 dgn 103 adalah sebesar s d

penjualan dan pemasaran Rpl 500.000 serta ajl baglan umum dan
administrasi Rp1.500.000.
6. Biaya overhead pabrik dibebankan ke masing-masing pekerjaan

dengan tarif sebesar 120% dari biaya tenaga kerja langsung.
7. Pada awal tahun 2011 perusahaan membayar biaya sewa untuk
periode satu tahun sebesar Rp60.000.000. Biaya sewa ini
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dialokasikan 60% untuk kantor dan sisanya untuk pabrik.

8. Seluruh job telah selesai dikerjakan. Job 101 diserahkan ke
pelanggan secara tunai dengan laba kotor 20% dari harga pokok
penjualan sedangkan job 102 dan 103 disimpan di gudang barang
jadi.

9. Kelebihan atau kekurangan pembebanan biaya overhead pabrik
ditutup ke COGS.

10. Perusahaan selalu melakukan penyesuaian setiap akhir bulan.

Diminta:

elama bulan Juli 2011!

Al A

Jﬂ[“lii" JRVEY KONSULTAN PILKADA DAN Skig

perpetual dan metode
buku besar P”rUMU menunjukkan data persediaan per 31 Mel 20

W | Bik [a tr 'l dSB p laan C@

bahan Y @ Rp35

e Indirect material sebesar Rp15.000
e Work in process:
Job 880 Job 890
Direct material Rp32.500 Rp25.000
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Direct labor Rp15.000 Rp10.000
Factory overhead applied Rp22.500 Rp15.000
e Finished goods:

Job 850 1.000 wunit@ Rpl25
Job 860 900 unit@ Rpll5

Transaksi yang terjadi selama bulan Juni 2011 adalah:
1. Pembelian bahan baku di mana 20% dibayar secara tunai dan
sisanya kredit terdiri dari 3.000 unit bahan X @ Rp16, 5.000 unit
bahan X @ Rp18 dan 5.300 unit bahan Y @ Rp40.

Pembelian bahan.b

WAV AGA RISET PUBKIE
SENELTT. 9 Y EY KOMSU( TAN PILKADA NaN SETORIBURT K

=30% dan job
id
N

langsung dialokasikan untuk

900 = 35%. .
A iAo A . 6
VW VY WU o I B | ®
sebesar Rp35.000. |

7. Biaya overhead pabrik dibebankan ke masing-masing pekerjaan

dengan tarif sebesar 150% dari biaya tenaga kerja langsung.

8. Job 880 telah selesai dan diserahkan ke gudang barang jadi
sedangkan job 850 diserahkan ke pelanggan dengan laba kotor
sebesar 20% dari penjualan dan dibayar dua bulan kemudian.
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9. Kelebihan atau kekurangan pembebanan biaya overhead pabrik

ditutup ke COGS.
10. Perusahaan selalu melakukan penyesuaian setiap akhir bulan.

Diminta:
a. Buatlah seluruh jurnal yang diperlukan selama bulan Juni 2011!
b.  Hitunglah nilai persediaan akhir untuk bahan baku, bahan baku

penolong, barang dalam proses dan barang jadi!
c.  Susunlah laporan harga pokok produksi dan penjualan untuk bulan

Juni 2011!

L. AlLA RISE'T PU BB
sENEL . Direct material 1.\ =\ "Rp3/000.000' ' - Rp2.500000! ¥ NI
3 1.000.000 Rp1.250.000
Factory overhead apg)lied Rp2.000.000 Rp2.2§0.000
‘ Finish { ‘g '
WWW eigarlspa co.id
Produk X =10.000 unit @ 5.000 Transaksi yang terjadi selama

bulan Maret 2011:
1. Pembelian bahan baku XY sebesar 7.000 unit @ Rp8.000 secara

kredit dan bahan baku XZ sebesar 3.000 unit @ Rp6.000 secara
tunai. Pembelian bahan baku penolong secara tunai sebesar 5.000

unit @ Rp1.000.
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10.

11.

Rp4.000.000 di mana 7l%

_dialokasikan untuk kantor dan sisanza ® d
L & r I S P €A C Yl @ l |

Persediaan akhir bahan baku XY sebesar 2.000 unit dan pemakaian
bahan baku XZ sebesar 4.000 unit. Sistem pencatatan persediaan
adalah perpetual dan metode penilaian persediaan adalah Average.
Pemakaian bahan baku dialokasikan untuk job A = 40% dan sisanya
untuk job B. Persediaan akhir bahan baku penolong sebesar 3.000
unit.

Pembayaran gaji dan upah yang dilakukan selama bulan ini adalah
Rp100.000.000.

Pendistribusian gaji dan upah adalah untuk tenaga kerja langsung
Rp50.000.000, tenaga kerja tidak p30.000.000, gaji

Biaya sewa yang telah jatuh tempo selama bulan ini sebesar

= 2 : ] e
Job B telah selesai dan ditransfer ke barang

d'i. Sebesar 60% dari
total barang jadi dijual secara kredit dengan laba kotor sebesar 20%
dari harga pokok penjualan.

Kelebihan atau kekurangan pembebanan biaya overhead pabrik
ditutup ke COGS.

Perusahaan selalu melakukan penyesuaian setiap akhir bulan.
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Diminta:
a. Buatlah seluruh jurnal yang diperlukan selama bulan Maret 2011!
b.  Susunlah laporan harga pokok produksi dan penjualan untuk bulan
Maret 2011!

Soal 5

Data persediaan PT MUMU pada awal tahun 2011 adalah sebagai berikut:
e Bahan terdiri dari bahan baku A (750 unit) sebesar Rp562.500 dan
bahan baku B (200 unit) sebesar Rp220.000 dan bahan baku

2. Baku Biebesar Rp525 OOO secara kredit Pembelian b@han aku

Beerapa harl emudlan I glsecara tunall unltbah aku

A sebesar Rp86.400 dan 40 unit bahan baku penolong sebesar
Rp20.000 secara kredit.

3. Diketahui saldo akhir bahan baku A sebesar 180 unit dan bahan
baku penolong sebesar 210 unit. Bahan baku B yang terpakai

sebanyak 520 unit. Perusahaan menggunakan metode penilaian
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persediaan FIFO. Alokasi untuk bahan baku adalah job 031 = 40%
dan sisanya untuk job 032.

4. Gaji dan upah yang dibayar untuk bulan ini adalah Rp4.000.000 di
mana pendistribusiannya adalah untuk tenaga kerja langsung sebesar
40% (job 031 = 45% dan job 032 = 55%), tenaga kerja tidak
langsung 28%, gaji bagian umum dan administrasi 10% serta
sisanya untuk gaji bagian penjualan dan pemasaran.

5. Biaya overhead pabrik dibebankan ke masing-masing pekerjaan
dengan tarif sebesar 70% dari biaya tenaga kerja langsung.

Beban penyusutan bulan_ini s antor.sebesar Rp200.000

sebesar 20% dari penjualan sedangkan produk AK dijual secara 7
CIarIspasen.ia
ditutup ke COGS.

11. Perusahaan selalu melakukan penyesuaian setiap akhir bulan.

Diminta:
a. Buatlah seluruh jumal yang diperlukan selama bulan Januari 2011
apabila perusahaan menggunakan sistem pencatatan persediaan
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perpetual!
b.  Susunlah laporan harga pokok produksi dan penjualan untuk bulan
Januari 2011!

H.  Backflushing
Soal 1

PT MUMU menggunakan sistem produksi just in time dengan siklus

produksi kurang dari dua hari. Pada tiap akhir bulan, seluruh persediaan
dihitung, biaya konversi diestimasi dan saldo persediaan disesuaikan.
Berikut adalah.o i

»
L 8

aya konversi Rp3.220)

www i a rispam co-id

Transaksi selama bulan Juni 2011:
1. Pembelian bahan baku secara kredit sebesar Rp935.000.
2. Terdapat pemakaian supplies selama bulan ini.

3. Pembayaran serta pendistribusian gaji dan upah adalah untuk tenaga
kerja langsung Rp58.000, tenaga kerja tidak langsung Rp105.000,
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gaji bagian penjualan dan pemasaran Rp120.000 serta gaji bagian
umum dan administrasi Rp85.000.

4. Biaya overhead pabrik yang terjadi selama bulan ini adalah
penyusutan bangunan pabrik sebesar Rp6.800, asuransi bangunan
pabrik yang telah jatuh tempo sebesar Rp4.800 dan biaya overhead
pabrik rupa-rupa yang dibayar tunai sebesar Rp48.400.

5. Seluruh factory overhead control dibebankan ke harga pokok
penjualan.

6. Biaya bahan baku untuk barang yang telah selesai diproduksi
dibebankan dari raw and.i

PT MUMU menggunakan sISte : ime engan siklus

produksi kurang dari dua harigPada tiap akhir bulan, seluruh persediaan 7
o o e sk sedini) | (]
Berikut adalah data selama bulan September 2011:
Saldo per 1 September 2011:
Raw and in process Rp75.000.000

(termasuk estimasi biaya konversi Rp2.500.000).
Finished goods Rp92.750.000

(termasuk biaya bahan baku Rp90.000.000).
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Supplies Rp20.000.000

Saldo per 30 September 2011:

Raw and in process Rp10.000.000 (termasuk biaya bahan baku
Rp8.500.000). Finished goods Rp115.000.000 (termasuk estimasi bi.
konversi Rp5.000.000). SuppliesRp15.000.000

Transaksi selama bulan September 2011:
1. Pembelian bahan baku secara kredit sebesar Rp20.000.000.
2. Pembelian supplies secara tunai sebesar Rp25.000.000.
3. Terdapat pemakaian supplies selama bulan September 2011.

upah sebesar
30%, tenaga

overhead pabrik rupa-rupa yang dibayar tunai selama bulan ini

penjualan.

8. Biaya bahan baku untuk barang yang telah selesai diproduksi
dibebankan dari raw and in process ke finished goods.

9. Biaya bahan baku atas barang yang terjual dibebankan dari finished
goods ke harga pokok penjualan.
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10. Saldo akhir raw and in process dan finished goods disesuaikan
dengan biaya konversi.

Diminta:
Buatlah seluruh jurnal yang diperlukan selama bulan September 2011!

Soal 3

PT MUMU vyang bergerak di bidang perangkaian bunga
menggunakan backflush costing. Sejumlah rangkaian bunga setiap harinya

dikirim ke toko untuk dijual langsung kepada konsumen. Pembelian bunga

segar yang dilakukan da

Pembelian bunga SEga

20 tangkai bunga.

pemasok.

3. Bunga yang dikirim adalah bunga-bunga yang segar dan dalam
kondisi baik sehingga di bulan ini tidak terjadi pengembalian bunga
yang dibeli.
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4. Besarnya ongkos angkut adalah Rp25.000 untuk setiap dilakukan

pembelian (syarat FOB destination point).

Berikut adalah data persediaan barang jadi:

Jenis Persediaan Total Harga jual Persediaan
rangkaian awal penjualan per unit akhir
Rangkaian Rp132.500.000 | Rp156.250.000 | Rp250.000 Rp105.000.000
bunga standar (530 unit) (420 unit)
Rangkaian Rp82.875.000 Rp97.500.000 Rp325.000 Rp60.125.000
bunga deluxe (255 unit) (185 unit)

Sa

Al=A. RISET PL)
111 serft Saldo persedican baik

3. Jumlah

Diminta?

dibuat dalam waktu 30 menit

M A
qxu LU

iin akhir-

e._membutuhkan

i Jylll.lll!

Fiang di- backflush dari bahan baku yang terjual

G CO. 10

a. Buatlah seluruh jurnal yang diperlukan selama bulan April 2011!

b.  Hitunglah nilai raw and in process pada tanggal 1 April 2011!
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. ProcessCosting
Soal 1

PT MUMU adalah sebuah perusahaan manufaktur yang berproduksi
melalui dua departemennya yaitu Departemen Friends dan Departemen
Ster. Departemen Friends menggunakan metode Average sedangkan
Departemen Ster menggunakan metode FIFO sebagai metode perhitungan
biayanya. Data mengenai unit produksi pada kedua departemen tersebut

selama bulan Juni 2011 adalah sebagai berikut:

Departemen

Unit in begi

&

Departemen Ster adalah 1ZiZA> bahan dan 70% konver5| Tingkat

konversi. Data mengenal biaya pad \ eduadepartemenlnl N
adalah (dalam Rupiah):

Departemen Friends | Departemen Ster

Biaya persediaan awal:
Biaya dari departemen sebelumnya | - 5.000.000
Bahan baku 3.500.000 9.000.000
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Departemen Friends

Departemen Ster

Tenaga kerja 3.800.000 7.000.000
Overhead pabrik 4.000.000 7.000.000
Biaya yang ditambahkan pada

periodeini:

Bahan baku 19.000.000 22.000.000
Tenaga kerja 13.000.000 26.500.000
Overhead pabrik 10.000.000 26.500.000

Diminta:

a. Buatlah laporan biaya produksi untuk tiap departemen apabila unit

cacat pada Departemen

Departemen One

iends bersifat abnormal pada tingkat

ersi sedangkan pada

diproses di bulan Aprll adalah 40.000 unit. Pada akhlr bulan April
diperoleh hasil bahwa proses telah selesai 90% namun 20% di antaranya

belum ditransfer. Persentase unit dalam proses akhir adalah 80% bahan,

75% upah dan 50% overhead pabrik. Biaya persediaan awal terdiri dari
bahan baku Rp45.000.000, tenaga kerja Rp56.500.000 dan overhead
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pabrik Rp55.020.000. Biaya yang ditambahkan selama bulan April adalah
bahan baku Rp82.000.000, tenaga kerja Rp68.400.000 dan overhead
pabrik Rp63.080.000. Tidak terdapat unit yang rusak pada departemen ini.
Departemen ini menggunakan metode FIFO.
Departemen Two

Pada awal bulan April terdapat unit dalam proses sebesar 19.000
unit. Selama prosesnya, diadakan penambahan sebanyak 1/3 dari unit yang
diterima dari departtmen One. Unit yang selesai diproduksi ditransfer

seluruhnya ke gudang barang jadi sedangkan unit dalam proses akhir
masih tersisa 22.000 unit ahaR50%supah.dan._50% overhead
pabrik). Pada

a. Buatlah laporan biaya produksi untuk tiap departemen!
. A =

4 ._;. 3 2% 1 i B - ‘ /

Soal 3

PT MUMU menghasilkan produk melalui dua departemen yaitu
departemen A dan B. Data mengenai unit produksi dan biaya di
departemen A selama bulan Maret 2011 adalah sebagai berikut: unit
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persediaan awal 15.000 unit (100% bahan, 60% upah dan 80% overhead
pabrik), unit dimulai dalam proses 20.000 unit, unit yang ditransfer ke
departemen B 25.000 unit, unit persediaan akhir 6.000 unit (70% bahan,
50% konversi) dan terdapat unit yang rusak di mana 80%-nya terjadi
akibat kesalahan karyawan (80% bahan, 60% upah dan 40% overhead
pabrik). Diketahui biaya persediaan awal: bahan baku Rp47.472.000,
tenaga kerja Rp20.408.000 dan overhead pabrik Rp12.000.000. Biaya
yang ditambahkan selama periode ini adalah bahan baku Rp63.688.000,
tenaga kerja Rp54.392.000 dan overhead pabrik Rp17.280.000.

Diminta:

emen A dengan

assal kemeja melalui dua
departemen yaitu Departemen Cuttlng dan Departemen Finishing. Pada

I z;!'a rSpaLcos

1.000 unit (100% bahan dan 90% konver3|). Departemen ini menghasilkan
barang jadi sebanyak 9.000 unit tetapi hanya 90% yang ditransfer ke
persediaan barang jadi. Pada akhir proses, diketahui terdapat unit yang
rusak sebanyak 2.000 unit akibat kegagalan internal namun sebanyak
1.000 unit yang rusak ini masih dapat dijual secara kredit dengan harga
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Rp3.000 per unit Biaya yang ditambahkan ke Departemen Finishing
selama bulan Juli 2011 adalah biaya dari departemen sebelumnya
Rp14.385.000, bahan baku Rp20.000.000, tenaga kerja Rp5.925.000 dan
overhead pabrik Rp12.375.000. Biaya persediaan awal untuk Departemen
Finishing adalah biaya dari departemen sebelumnya Rp3.615.000, bahan
baku Rp4.000.000, tenaga kerja Rp3.000.000 dan overhead pabrik
Rp2.500.000.
Diminta:

a. Buatlah laporan biaya produksi untuk Departemen Finishing dengan
metode Average !

6.000, unit

en.id

sebelumnya sebesar 3.000. Terdapat unit yang ditambahkan dalam
proses sebesar 3.200 unit.

2. Biaya persediaan awal terdiri dari departemen sebelumnya
Rp9.884.000, bahan baku Rp2.006.000, tenaga kerja Rp870.000 dan
overhead pabrik Rp660.000. Biaya yang ditambahkan pada periode
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ini terdiri dari bahan baku Rp9.920.000, tenaga kerja Rp5.805.600
dan overhead pabrik Rp3.823.600. Biaya per unit untuk departemen
sebelumnya sebesar Rp1.960.

3. Selama bulan ini terdapat barang yang rusak akibat kegagalan
intemal dan baru diketahui pada akhir proses, namun barang yang
rusak ini masih dapat dijual secara tunai dengan harga Rp2.000 per
unit.

Diminta:

a. Buatlah laporan biaya produksi untuk Departemen Canning dengan

metode

.R\/E‘*’ '(OT‘ luksi dimulai dengan 12,800 init

yang merupakan 5% dari

total unit yang rusak (berS|fat normal). Unityang rusak i |n| terdeteksi

\AF ;:r!“ﬁ ral ;ﬁspo ﬁrmg Qp%s! g

mana 1/3- nya ditransfer ke departemen Y.

4. Biaya persediaan awal terdiri dari bahan baku Rp4.095.000, tenaga
kerja Rp2.000.000 dan overhead pabrik Rp820.000.

5. Biaya per unit untuk bahan baku Rp1.000, tenaga kerja Rp750 dan
overhead pabrik Rp950.
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6.

Tingkat penyelesaian produk untuk persediaan awal dan persediaan
akhir baik departemen X dan departemen Y adalah sama yaitu bahan
baku 80%, tenaga kerja 60% dan overhead pabrik 50%.

Departemen Y

1.

Unit yang ditambahkan dalam proses sebesar dua kali unit dalam
persediaan awal.
Unit persediaan akhir sama besar dengan unit yang diselesaikan

selama bulan ini di mana 1/6-nya belum ditransfer ke gudang barang

jadi yaitu sebesar 1.000 unit.
Terdapat unit rusakeya ian,_produksi

T PUBBIK

SENE TN TA0K FANE

iminta:

a.

b.

Buatlah laporan biaya produksi edua departemen jika

Departemen X egqu metode” Avera edagepartemen Y © d
WAL A T 1SPa.CO.I

Buatlah seluruh jurnal yang diperlukan untuk kedua departemen

selama bulan April 2011!
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K.  ByProductsdanJoint Products
Soal 1
PT MUMU memproduksi dua produk utama yaitu Gober dan

Untung serta dua produk sampingan yaitu Donald dan Deasy. Semua
produk diproduksi bersama-sama di departemen 1. Agar dapat dijual di
pasar maka Gober harus diproses lebih lanjut di departemen 11, Untung di
departemen 1l dan Donald di departemen IV sedangkan Deasy tidak
memerlukan pemrosesan lebih lanjut Data selama tahun 2011 adalah

sebagai berikut:
1. Bahan_bak ng di pany.ak Rp800.000.000 di mana 70%

20%

emen |,

yang algur

IACA. RISET PILTRMTE
_RVEY[OMCULT,‘.M vadalah Rp440:000.000.1° 1€ )1 E0I 01T

untuk setiap departemen

adalah sebesar 120% dari blaya tenaga kerja Iangsung

beban operasi Rp680 per unlt. Produk Deasy duual dengan laba
operasi Rp750 per unit dan beban operasi Rp400 per unit.
6. Data persediaan barang jadi adalah sebagai berikut:
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Produk Penjualan Persediaan Persediaan | Total penjualan
(unit) awal (unit) akhir (unit) (Rp)
Gober 150.000 30.000 40.000 2.400.000.000
Untung 160.000 25.000 20.000 2.000.000.000
Donald 100.000 400.000.000
Deasy 50.000 150.000.000
Diminta:

a. Hitunglah alokasi joint cost untuk produk sampingan dengan
menggunakan reversal cost method dan untuk produk utama dengan
menggunakan hypothetical market value method!

Hitunglah laba

b 8

harus diproses lebih lanjut di Depa Departemen 111

1. ‘Bahan baku awa‘ sebesar 150 000 kg EGOOO pembellan
sebanyak 75.000 kg @ Rp7.125 dan persediaan akhir sebesar 90.000
kg. Sebanyak 70% bahan baku dimasukkan di Departemen I, 20%
dan sisanya dimasukkan di

sedangkan thtle tldak memee'kan pemrosgsan lebih lanjut. Data selama I

dimasukkan di Departemen 1l

Departemen Ill. Metode penilaian persediaan adalah FIFO.
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2. Tenaga kerja langsung ditentukan berdasarkan jumlah jam kerja
yang digunakan oleh masing-masing departemen yaitu Departemen
1 20.000 jam, Departemen 11 25.000 jam dan Departemen 111 35.000
jam. Tarif biaya tenaga kerja langsung adalah Rp9.000 per jam.

3. Biaya overhead pabrik yang dibebankan untuk setiap departemen
adalah sebesar 150% dari biaya tenaga kerja langsung.

4. Tidak ada barang dalam proses awal dan barang dalam proses akhir.
Data persediaan barang jadi adalah sebagai berikut:

Harga jual per
unit (Rp)

JRVEY KOMSUILTAN PILKADA DAN 8k

Oau

menggunaka ; arket value method!

b. Hltungli Iaba (rugl)pkotor per unlt untuk masing- masglgdduk

b. Hltunglah n|Ia| persediaan jhlr dan totalga %rugl) kotor untuk

masing- masing produk utamal!

Soal 3

PT MUMU memproduksi dua produk utama yaitu Alpha dan Betha
serta satu produk sampingan yaitu Gamma. Ketiga produk tersebut

208



diproses secara bersama-sama di departemen A, kemudian proses lanjutan

untuk Alpha dan Betha masing-masing dilakukan di departemen B dan C

sedangkan untuk produk sampingan diproses di departemen D. Data
selama tahun 2011 adalah sebagai berikut:

1. Data bahan baku adalah persediaan awal 4.000 unit @ Rp2.500,

pembelian pertama 7.500 unit @ Rp2.800, pembelian kedua 6.000

unit @ Rp2.750. Seluruh bahan baku dimasukkan di departemen A,

di mana total yang dipakai sebesar 12.500 unit. Persediaan dinilai
dengan menggunakan metode FIFO.

Total jam kerja langsung.ya erpakaivadalah, 7.000 jam dengan

tarif Rp4«0

ada barang datarm p RJSET roses akhir
rsediaan barang jadi adalal

Persediaan Persediaan Penjualan Harga jual

Produk sampingan dapat dijual dengan laba operasi sebesar 5% dari
penjualan. Beban operasi sebesar Rp1.000.000.
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Diminta:

a. Hitunglah alokasi joint cost untuk produk sampingan dengan
menggunakan reversal cost method dan untuk produk utama dengan
menggunakan hypothetical market value method!

b.  Hitunglah nilai persediaan akhir dan total laba (rugi) kotor untuk
masing- masing produk utamal!

Soal 4

PT MUMU memproduk5| dua produk utama yaitu Bule dan Blacky
serta satu prog me ik. Ketiga produk tersebut

:‘}(‘1\/5\: ! u) I. n L

aku dimasukkan sebanyak

70%, di departemen B sebanyak 20% dan sisanya di departemen C.

::m rispa-e.ld.

pemakaian jam kerja di masing-masing departemen. Pemakaian jam

kerja pada setiap Produk sampingan dapat dijual dengan laba
operasi sebesar 5% dari penjualan. Beban operasi sebesar
Rp1.000.000.
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Diminta:

a. Hitunglah alokasi joint cost untuk produk sampingan dengan
menggunakan reversal cost method dan untuk produk utama dengan
menggunakan hypothetical market value method!

b.  Hitunglah nilai persediaan akhir dan total laba (rugi) kotor untuk
masing- masing produk utama!

Soal 4
PT MUMU memproduksi dua produk utama yaltu Bule dan Blacky

serta satu produk sampingan : gasproduk tersebut

. '; .CO.id

pemakaian jam kerja di masing-masing departemen. Pemakaian jam

kerja pada setiap departemen adalah departemen A = 160.000 jam,
departemen B = 50.000 jam, departemen C = 20.000 jam dan
departemen D = 20.000 jam. Tofal biaya tenaga kerja langsung
adalah Rp500.000.000.
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3. Biaya overhead pabrik yang dibebankan untuk setiap departemen
adalah sebesar 150% dari biaya tenaga kerja langsung.

4. Tidak ada barang dalam proses awal dan barang dalam proses akhir.
Data persediaan barang jadi adalah sebagai berikut:

Produk Persediaan Penjualan Harga jual Persediaan
awal (unit) (unit) per unit (Rp) akhir (unit)
Bule 65.000 117.380 50.000 140.000
Blacky 50.000 181.350 60.000 25.000
Jabrik 60.000 20.000 3.400 8.000
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AKUNTANSI
BIAYA

Buku Akuntansi Biaya ini merupakan salah satu
pengkhususan dalam buku akuntansi, sama halnya dengan
akuntansi keuangan, akuntansi pemerintahan, akuntansi pajak, dan
sebagainya. Ciri utama yang membedakan akuntansi biaya dengan
akuntansi yang lain adalah kajian datanya. Akuntansi Biaya
mengkaji data biaya untuk digolongkan, dicatat, dianalisis dan
dilaporkan dalam laporan informasi akuntansi. Akuntansi Biaya
adalah suatu proses pencatatan keuangan yang di dalamnya terjadi
penggolongan dan peringkasan atas suatu biaya produksi,
penjualan produk ataupun jasa menggunakan suatu cara tertentu
lengkap dengan penjelasannya. Akuntansi biaya ini diperlukan
untuk pertanggungjawaban kepada pihak eksternal perusahaan
seperti investor ataupun kreditur serta pihak internal (manajemen)
perusahaan itu sendiri. Akuntansi biaya sangat dibutuhkan oleh
setiap perusahaan karena data historis yang disajikan dalam
pencatatannya akan sangat penting digunakan oleh manajemen
dalam mengambil keputusan atau kebijakan di waktu yang akan
datang.
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